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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Transliterasi yang dipergunakan mengacu pada SKB antara Menteri
Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.l., masing-masing Nomor: 158
Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987, dengan beberapa adaptasi.
1. Konsonan

Transliterasinya huruf Arab ke dalam huruf Latin sebagai berikut:

Aksara Arab Aksara Latin
Simbol | Nama (bunyi) Simbol Nama (bunyi)
J Alif Tidak Tidak dilambangkan
dilambangkan

< Ba B Be

< Ta T Te

& Sa S es dengan titik di atas
d Ja J Je

C Ha H ha dengan titik di bawah
¢ Kha Kh ka dan ha

3 Dal D De

3 Zal Z Zet dengan titik di atas
J Ra R Er

J Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy es dan ye
ol Sad S es dengan titik di bawah
ol Dad d de dengan titik di bawah
b Ta T te dengan titik di bawah
b Za % zet dengan titik di bawah
& ‘Ain ‘ Apostrof terbalik
& Ga G Ge

[ Fa F Ef

d Qaf Q Qi

d Kaf K Ka

J Lam L El

a Mim M Em

o Nun N En

3 Waw W We

® Ham H Ha

s Hamzah ‘ Apostrof

] Ya Y Ye

Vi



vii

Hamzah (&) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apa
pun, jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (°).

2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. VVokal tunggal bahasa Arab

yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Aksara Arab Aksara Latin
Simbol Nama (bunyi) Simbol Nama (bunyi)
[ Fathah A A
) Kasrah I |
i Dhammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Aksara Arab Aksara Latin
Simbol Nama (bunyi) Simbol Nama (bunyi)
& Fathah dan ya ai adani
3 Kasrah dan waw au adanu
Contoh :
e : kaifa BUKAN kayfa
Jdsa : haula BUKAN hawla

3. Penulisan Alif Lam
Artikel atau kata sandang yang dilambangkan dengan huruf J! (alif lam

ma’arifah) ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf
syamsiah maupun huruf gamariah. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang
mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-).

Contohnya:
u»mS\ :al-syamsu  (bukan: asy-syamsu)
43130 :al-zalzalah  (bukan: az-zalzalah)
L&l al-falsalah
33l - al-bildadu



viii

4. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Aksara Arab Aksara Latin
Harakat huruf Nama (bunyi) Simbol Nama (bunyi)
5 I Fathah dan alif, a a dan garis di atas

fathah dan waw

Kasrah dan ya i dan garis di atas

L,,S ,
&

3

S|~

Dhammah dan ya u dan garis di atas

Garis datar di atas huruf a, i, u bisa juga diganti dengan garus lengkung seperti huruf
v yang terbalik, sehingga menjadi &, 1, 0. Model ini sudah dibakukan dalam font
semua sistem operasi.

Contoh:
Gla : mata
=y : rama
&g yamitu

5. Ta marbGtah

Transliterasi untuk ta marb(tah ada dua, yaitu: ta marbdtah yang hidup
atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan dhammah, transliterasinya adalah (t).
Sedangkan ta marbdtah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya
adalah (h). Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbdtah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta

marbdtah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:
Jik¥idas;  :raudah al-affal
AUl 2%l al-madanah al-fadilah
Sl : al-hikmah

6. Syaddah (tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid (&), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:

) : rabbana
as . Najjaana



Gali - al-haqq
& :al-hajj

Az . nu’ima
e : “aduwwun

Jika huruf s ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf
kasrah (), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah ().

Contoh:

&le : ‘Ali (bukan ‘aliyy atau ‘aly)

=38 @ ‘Arabi (bukan ‘arabiyy atau ‘araby)
7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal

kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

Contohnya:
CJE}*E L ta murina
¢ 3 s al-nau’
Bl : syai’'un
&yl :umirtu

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia tidak
lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Hadis, Sunnah, khusus
dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks
Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.

Dikecualikan dari pembakuan kata dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
adalah kata al-Qur’an. Dalam KBBI, dipergunakan kata Alquran, namun dalam
penulisan naskah ilmiah dipergunakan sesuai asal teks Arabnya yaitu al-Qur’an,
dengan huruf a setelah apostrof tanpa tanda panjang, kecuali ia merupakan bagian
dari teks Arab.

Contoh:
Fi al-Qur’an al-Karim

Al-Sunnah gabl al-tadwin



9. Lafz aljalalah (<)
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya

atau berkedudukan sebagai mugdaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf
hamzah. Contoh:
4 & dinullah 4% billah
Adapun ta marb(tah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-
jalalah, ditransliterasi dengan huruf (t). Contoh:

13235 4 26 hum i rahmatillah

10. Huruf Kapital

Walaupun dalam sistem alfabet Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut diberlakukan ketentuan tentang penggunaan
huruf kapitan berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan.
Huruf kapital, antara lain, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri
(orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada
awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital
(Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam

catatan rujukan.
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ABSTRAK

Anwar, 2023. Manajemen Multimedia Berbasis Smart TV dalam meningkatkan
Motivasi Belajar Siswa Kelas VIII pada Mata Pelajaran Bahasa
Inggris di MTs Negeri Luwu. Tesis Program Studi Manajemen
Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan Institut
Agama Islam Negeri Palopo. Dibimbing oleh Baso Hasyim dan
Muhazzab Said.

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran tentang manajemen
multimedia berbasis Smart TV dalam meningkatkan motivasi belajar siswa kelas
VIl pada mata pelajaran bahasa inggris di MTs Negeri Luwu. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian kualitatif yang disajikan secara deskriptif
kualitatif. Data penelitian tentang manajemen multimedia berbasis Smart TV ini
diperoleh dari kegiatan wawancara, observasi,dan dokumentasi serta kuisioner agar
hasil penelitian ini lebih akurat terkait motivasi siswa yang dibuat dengan
menggunakan google form. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa Siswa
memiliki motivasi belajar tinggi pada mata pelajaran bahasa inggris di MTs Negeri
Luwu ketika guru mengelola atau memanejemeni serta menggunakan multimedia
berbasis Smart TV di dalam kelas.

Manajemen multimedia berbasis Smart TV dilaksanakan dengan beberapa
tahap vyaitu: 1) Aspek perencanaan yang meliputi  penyesuaian materi,
mempersiapkan sarana/prasarana pendukung serta instalasi perangkat Smart TV dan
jaringan internet. 2) Aspek pelaksanaan yaitu sebelum guru menjelaskan materi hal
yang pertama kali dilakukan adalah mengecek kesediaan alat yang digunakan
seperti Laptop, Smartphone, koneksi jaringan, Kkelistrikan, serta metode
pembelajaran yang sesuai. 3) Aspek evaluasi yaitu semuanya telah sesuai dengan
prosedur yang ada, baik itu pada aspek perencanaan dan pelaksanaanya, selain itu
multimedia ini sangat membantu para guru menyajikan materi di kelas, adanya
peningkatan motivasi belajar siswa dan proaktif dalam tanya jawab maupun
berdiskusi serta prestasi belajar siswa diatas rata-rata karena materi lebih mudah
dipahami oleh siswa. Dari hasil penelitian ini maka dapat disimpulkan bahwa
manajemen multimedia berbasis Smart TV dapat meningkatkan motivasi belajar
siswa kelas V11l pada mata pelajaran bahasa inggris di MTs Negeri Luwu.

Faktor penghambat dalam manajemen multimedia berbasis Smart TV
adalah jaringan internet yang biasanya tidak stabil, dan aliran listrik yang terkadang
mati sedangkan untuk faktor pendukung dalam manajemen multimedia ini adalah
tersedianya sarana dan prasarana pendukung dalam penggunaan multimedia
berbasis Smart TV ini seperti Wifi Intenet, Speaker aktif, pencahayaan kelas yang
bagus dan selain itu para guru telah mampu mengoperasikan multimedia berbasis
Smart TV ini berkat pelatihan yang telah diikutinya sebelum menggunakannya
didalam kelas.

Kata Kunci : Manajemen, Multimedia berbasis Smart TV, Motivasi Belajar

XVil



ABSTRACT

Anwar, 2023. Multimedia Management Based on Smart TV in Increasing
Students' Learning Motivation in Class VIII in English at MTs
Negeri Luwu. Thesis of the Islamic Education Management
Study Program, Faculty of Tarbiyah and Teaching Science,
Palopo State Islamic Institute. Supervised by Baso Hasyim and
Muhazzab Said.

This study aims to provide an overview of Smart TV-based multimedia
management in increasing the learning motivation of Grade VIII students in the
English subject at MTs Negeri Luwu. This study uses qualitative research methods
which are presented in a qualitative descriptive manner. Research data on Smart
TV-based multimedia management were obtained from interviews, observation and
documentation and to support the results of this study so that the results are more
accurate regarding student motivation, the researcher also gave questionnaires to
students which were made using the Google form. The results of this study indicate
that students have high learning motivation in English subjects at MTs Negeri Luwu
when the teacher manages or manages and uses Smart TV-based multimedia in the
classroom.

Smart TV-based multimedia management is carried out in several stages,
namely: 1) Planning aspects which include adjusting materials, preparing
supporting facilities/infrastructure in the use of Smart TV-based multimedia and
installing Smart TV devices and internet networks. 2) The implementation aspect,
namely before the teacher explains the material, the first thing to do is to check the
availability of the tools used, such as laptops, smartphones, network connections,
electricity, and appropriate learning methods. 3) The evaluation aspect, that is,
everything is in accordance with the existing procedures both in the planning and
implementation aspects and besides that this multimedia is very helpful for teachers
presenting class material, there is an increase in student motivation and being
proactive in questioning and answering and discussing and student achievement
above average -average because the material is more easily understood by students.
From the results of this study, it can be concluded that Smart TV-based multimedia
management can increase the learning motivation of class VIII students in the
English subject at MTs Negeri Luwu.

The inhibiting factor in Smart TV-based multimedia management is the
internet network which is usually unstable, and the electricity sometimes goes out
while the supporting factors in multimedia management are the availability of
supporting facilities and infrastructure in the use of Smart TV-based multimedia
such as Wifi Internet, active speakers, good classroom lighting and besides that the
teachers have been able to operate this Smart TV-based multimedia thanks to the
training they have attended before using it in class.

Keywords: Management, Smart TV Multimedia, Students Motivation
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dunia pendidikan saat ini mengalami perubahan akibat dari perkembangan
teknologi yang semakin pesat khususnya dalam proses pembelajaran. Pembelajaran
akan terlaksana secara efektif dan efisien jika multimedia pendidikan turut mendukung
peran guru sebagai penyampai pesan pendidikan, hal ini disebabkan karena semakin
luas dan beragamnya informasi yang harus disampaikan oleh guru kepada siswa.

Berbeda dengan kondisi sebelum memasuki abad ke 21 guru merupakan satu-
satunya sumber belajar utama namun setelah dimulainya revolusi industry 4.0 kondisi
dalam dunia pendidikan mengalami pergeseran dan perubahan dimana teori
komunikasi sosial mulai berpengaruh kedalam ranah dunia pendidikan, teknologi-
teknologi pendidikan atau pembelajaran seperti multimedia digital mulai digunakan
untuk menyampaikan pesan — pesan pendidikan.

Media ini tidak hanya dijadikan sebagai alat bantu dalam dunia pendidikan
saja tetapi juga sebagai alat komunikasi antara guru dan siswa dalam belajar mengajar
dikelas agar tercipta pembelajaran yang efektif dan inovatif sehingga para guru
dituntut untuk terus berinovasi dan tidak melek IT seiring dengan perkembangan
zaman tersebut. Teknologi-teknologi pendidikan seperti multimedia pembelajaran
sudah menjadi kewajiban bagi seorang guru untuk mampu mengelola dan
menggunakannya pada saat pembelajaran dikelas sebab pengelolaan media tersebut
akan sangat membantu guru untuk mencapai tujuan dari sebuah pembelajaran dan hal

1



tersebut bukan cuma berlaku untuk guru yang mengajar di lembaga pendidikan formal
saja namun juga berlaku untuk semua jalur pendidikan.

Proses pembelajaran akan membosankan bagi siswa ketika guru menoton
dalam menyampaikan materi pelajaran untuk itu guru dituntut untuk tidak
mengabaikan pentingnya mengelola dan menggunakan media-media pembelajaran
didalam kelas khususnya multimedia yang berbasis digital akan tetapi masih ada
beberapa guru menganggap bahwa manajemen atau pengelolaan multimedia dalam
proses pembelajaran sangat sulit dalam hal penggunaanya seperti membutuhkan
waktu yang lama untuk mempelajari dan membuat desainnya, membutuhkan biaya
yang banyak, dan juga akan menguras tenaga dan pikiran sebab sebelum
merealisasikannya dalam proses pembelajaran tentunya harus mengikuti beberapa
pelatihan terkait penggunaan multimedia tersebut. Pengelolaan multimedia juga dapat
diartikan sebagai manajemen multi media pembelajaran.

Manajemen didefinisikan sebagai proses pengorganisasan, pengaturan,
pengelolaan sumer daya manusia sampai dengan pengendaliannya agar bias mencapai
tujuan dari suatu kegiatan.

Manajemen adalah sebuah kegiatan atau konsep kerja yang melibatkan
pengarahan dan bimbingan kepada orang-orang atau kelompok untuk mencapai

maksud dan tujuan dari sebuah organisasi.?

! Muslichah Erma Widiana, Pengantar Manajemen ”” (Jawa Tengah: Kab.Banyumas, CV. Pena
Persada, 2020), h. 1.

2 Nazaruddin, Manajemen Strategik, Cet.3, (Palembang: JI. KH. Mayor Mahidin No. 142: CV.
Amanah, 2020), h. 3.



Dalam agama islam mengistilahkan manajemen dengan kata Al — Tadbir
Kata ini merupkan derivasi dari kata Dabbara ( mengatur ) dan banyak dijelaskan

dalam Al Qur’an seperti firman Allah SWT dalam Qs. As-Sajadah/32:5

0z

il 815 IS a3 4] g 0m ) ) Ll Ge a8 )
0535 e A
Terjemahya:

Dia mengatur urusan dari langit ke bumi, kemudian (urusan) itu naik kepadanya dalam
satu hari yang kadarnya adalah seribu tahun menurut perhitunganmu (As- Sajadah: 5).2

Ayat diatas menjelaskan bahwa Allah SWT yang maha kuasa selalu
mengatur dengan sangat baik semua yang diciptakan-Nya dari langit, yakni tempat
yang amat tinggi, ke bumi, kemudian Dia, yakni urusan itu, naik kepada-Nya dalam
satu hari yang kadarnya, yakni lamanya, adalah seribu tahun menurut perhitungan
kamu. Itu Dia-lah Tuhan yang maha mengetahui yang gaib dan yang nyata, yang maha
perkasa lagi maha penyayang.*

Kandungan ayat diatas dapat kita ketahui bahwa Allah Swt adalah yang
mengatur seluruh isi jagad raya ini (Al-Mudabbir). Pengaturannya terhadap alam ini
sebagai bukti kebesaran — Nya, namun karena manusia sebagai makhluk ciptaan Allah
Swt yang paling tinggi, maka mereka diwajibkan untuk mengelola dan mengatur bumi
ini dengan sebaik-baiknya sebagaimana Allah Swt mengatur jagad raya ini.

Kemampuan manajemen multimedia menduduki posisi primer dalam

menentukan keberhasilan proses belajar mengajar, hal tersebut dapat dilihat melalui

3 Alribh Murtado, Al-Qur’an Dan Tajwid (Kementerian Agama Republik Indonesia, 2015), h.
331.

4 Quraish Shihab, Tafsir Al- Mishah, Pesan, Kesan, Dan Keserasian Al-Quran, Cet.4, (Jakarta:
Lentera Hati, 2002), h. 363.



efektivitas belajar siswa, motivasi atau kemauan untuk belajar, dan prestasi yang
akademik yang diraihnya. Berdasarkan hal tersebut maka tugas sebagai guru harus
memiliki wawasan yang luas dan juga keterampilan di dalam mengelola sebuah
multimedia pembelajaran. Dalam hubungannya terhadap motivasi belajar siswa,
manajemen multimedia memiliki pengaruh yang sangat besar dalam meningkatkan
motivasi belajar siswa. Motivasi belajar adalah semua daya pendorong atau
penggerak di dalam diri siswa itu sendiri yang memunculkan hasrat untuk belajar dan
terus belajar secara berkesinambungan yang memberikan arah sehingga tujuan yang

dikehendaki oleh yang bersangkutan dapat tercapai.”

Tinggi dan rendahnya motivasi belajar seorang siswa dapat dari perilaku dan
kebiasaan siswa pada saat pembelajaran dikelas seperti kemauan, motivasi,
tanggung jawab, nilai atau prestasi siswa, dan rasa senang dalam mengerjakan
tugas serta umpan balik yang diperlihatkan siswa terhadap stimulus yang diberikan
guru sehingga motivasi tersebut bertahan dan terus berkembang dalam cara-cara yang
bisa membimbing siswa itu sendiri untuk menjadi lebih baik.

Berdasarkan observasi awal peneliti di MTs Negeri Luwu di kelas V111 pada
mata pelajaran bahasa inggris, memperlihatkan bahwa pada saat proses belajar
mengajar, guru menjelaskan materi secara monoton dan klasikal yang hanya
menggunakan metode ceramah, pemberian tugas dan latihan, tentu saja hal ini akan
membuat siswa bosan dan tidak tertarik untuk mengikuti pelajaran. Bidang studi
bahasa inggris meskipun pada dasarnya sulit bagi siswa untuk dipahami dikarenakan

siswa harus menguasai empat keterampilan yaitu membaca, menulis, mendengarkan,

5 Rusdi Ananda, Variabel Belajar: Kompilasi Konsep, Cet. 1 (Medan: CV. Pusdikra MJ,
2020), h. 156.



dan berbicara akan tetapi jika disajikan dengan media yang tepat dan menarik akan
membuat siswa lebih bersemangat untuk mengikuti proses pembelajaran dikelas.
Kehadiran multimedia berbasis Smart TV di MTs Negeri Luwu membawa
dampak positif terhadap peningkatan motivasi belajar siswa jadi sudah seharusnya
mampu dimanfaatkan dan dikelola atau dimanajemeni dengan baik oleh para guru
khususnya guru bahasa inggris sebab pada multimedia berbasis Smart TV ini banyak
memiliki keunggulan serta fitur-fitur yang dapat membantu dan mendukung guru
dalam kaitannya untuk mengembangkan keterampilan siswa dalam membaca,
menulis, mendengarkan, dan berbicara hal ini dikarenakan kata, kalimat, dan
instruction yang ada dilayar Smart TV dapat disetting dengan menggunakan bahasa
inggris jadi tanpa disadari siswa akan terbiasa membaca dan menyebutkan kalimat-

kalimat tersebut pada saat belajar bahasa inggris.

Manajemen multimedia pembelajaran berbasis Smart TV dapat dikatakan
sebagai metode atau cara untuk memberikan peluang dan pengalaman yang nyata bagi
siswa dan guru dalam kaitannya dengan proses pendidikan, selain itu siswa akan
menyadari bahwa dunia teknologi dan komunikasi akan selalu berubah mengikuti
perkembangan zaman dan juga memungkinkan siswa memiliki konsepsi yang lebih
baik tentang materi yang disajikan yang selanjutnya dapat membangkitkan semangat
siswa untuk belajar. Multimedia berbasis Smart TV yang dapat terkoneksi langsung
dengan internet dapat menambah dan melengkapi materi pembelajaran dalam berbagai
macam bentuk, tidak hanya berbasis manusia, tetapi juga berbasis visual, audio, audio-
visual, komputer, dan handphone bahkan gabungan semuanya itu dapat digunakan dan

diaplikasikan.



Pencapaian tujuan dalam proses pembelajaran akan mengalami hambatan jika
sumber informasi belajar yang didapat sangat kurang dan tidak memadai, untuk itu
diperlukan sebuah strategi untuk mengatasinya salah satu cara tersebut adalah dengan
menggunakan dan mengelola multimedia pembelajaran berbasis Smart TV dalam
proses pembelajaran.

Tata kelola atau manajemen umumnya terdiri atas 4 tahap yaitu tahap
perencanaan, pelaksanaan, dan tahap evaluasi. Semua tahapan ini harus berjalan secara
sistematis supaya pemanfaatannya dalam kehgiatan belajar mengajar dapat
berlangsung dengan efisien dan efektif.® Tahap planning dalam hal ini adalah tahapan
perencanaan dalam menggunakan multimedia pembelajaran berbasis Smart TV yang
akan dilakukan di dalam kelas seperti instalasi, pengaturan internet dan perangkat,
pelatihan, dan penyiapan bahan ajar. Setelah tahapan perencanaan maka tahap yang
paling penting adalah tahap pelaksanaan, karena pada tahapan ini rangkaian kegiatan
harus sesuai dengan alur kegiatan yang termuat dalam rencana kegiatan pembelajaran
(RPP) yang telah dibuat oleh guru yang Langkah-langkahnya mulai dari kegiatan
pendahuluan, inti dan kegiatan penutup. Setelah dilaksanakan Langkah-langkah
tersebut maka, kegiatan yang terakhir adalah memberikan dan melakukan penilaian
yang bertujuan untuk mengetahui seberapa besar keefektifan multimedia berbasis
Smart TV dalam meningkatkan motivasi belajar siswa di MTs Negeri Luwu
khususnya pada mata pelajaran bahasa inggris.

Berdasarkan pernyataan tersebut peneliti merasa tertarik untuk melakukan
pengkajian secara teoretis maupun praktis terhadap permasalahan tersebut dengan

judul Manajemen Multimedia Pembelajaran berbasis Smart TV dalam Meningkatkan

6 Sofyan, Pengembangan Sumber Daya Manusia (Yogyakarta: Liberty, 2012), h. 61.



motivasi Belajar Siswa Kelas VIII pada Mata Pelajaran Bahasa Inggris di MTs Negeri
Luwu, dengan alasan bahwa hasil observasi awal peneliti melihat guru ketika mengajar
di kelas khususnya pada bidang studi bahasa inggris terlihat rata-rata siswa tidak
antusias mengikuti proses pembelajaran yang dibuktikan dengan siswa ribut,
pandangan mereka keluar kelas, dan mengantuk bahkan tertidur pada saat guru
menjelaskan di depan kelas yang akibatnya proses pembelajaran tidak berjalan

kondusif.

B. Batasan Masalah

Berdasarkan paparan dari latar belakang masalah di atas, maka peneliti perlu
membatasi masalah yang akan diteliti agar proses penelitian lebih jelas dan terarah.
Adapun batasan masalah tersebut yaitu manajemen multimedia berbasis Smart TV dan
motivasi belajar siswa kelas VIII pada mata pelajaran bahasa inggris serta faktor
penghambat dan pendukung manajemen multimedia berbasis Smart TV di MTs Negeri

Luwu.

C. Rumusan Masalah

Mengacu pada masalah yang telah dijelaskan pada bagian latar belakang
maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana penerapan manajemen multimedia Smart TV dalam meningkatkan
motivasi belajar siswa kelas VIII pada mata pelajaran bahasa inggris di MTs
Negeri Luwu ?

2. Bagaimana motivasi belajar siswa kelas VIII MTs Negeri Luwu pada mata
pelajaran bahasa inggris dengan menggunakan multimedia pembelajaran

berbasis Smart TV ?



3. Apa faktor penghambat dan pendukung penerapan manajemen multimedia
berbasis Smart TV dalam meningkatkan motivasi belajar siswa kelas V111 pada

mata pelajaran bahasa inggris di MTs Negeri Luwu ?

D. Tujuan Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangsi saran dan berkontribusi
dalam dunia pendidikan khususnya dalam proses pembelajaran baik di sekolah
maupun dimadrasah, untuk itu adapun tujuan-tujuan tersebut adalah :

1. Untuk mengetahui penerapan manajemen multimedia Smart TV dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa di MTs Negeri Luwu.

2. Untuk mengetahui motivasi belajar siswa kelas VIII MTs Negeri Luwu pada
mata pelajaran Bahasa Inggris dengan menggunakan multimedia pembelajaran
berbasis Smart TV.

3. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat manajemen multimedia
berbasis Smart TV dalam meningkatkan motivasi belajar siswa kelas V111 pada

mata pelajaran bahasa inggris di MTs Negeri Luwu.

E. Manfaat Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka manfaat dalam penelitian ini
dapat dilihat secara teoritis dan empiris.
1. Secara Teoritis
Menambah dan memperkaya pengetahuan serta wawasan keilmuan terkhusus
dalam keterampilan mengolola multimedia pembelajaran berbasis teknologi atau

digital.



2. Secara Empiris
a. Bagi guru
Menambah keterampilan dalam menggunakan media pembelajaran yang
efektif dan efisien seperti multimedia digital berbasis Smart TV.
b. Bagi siswa
Mampu menggunakan media — media pembelajaran yang berbasis digital
sehingga dapat beradaptasi dengan perubahan dan kemajuan zaman terkhusus dalam
dunia Pendidikan.
c. Bagi sekolah
Menjadi sumbangsi saran agar dapat memprogramkan pengadaan multimedia
berbasis Smart TV ini yang dapat dijadikan sebagai multimedia berbasis digital yang
efektif, efesien, dan menarik dalam proses pembelajaran dan khususnya di MTs Negeri
Luwu yang telah menerapkan multimedia ini agar lebih banyak melatih diri dalam
penggunaannya dan merealisasikannya dalam pembelajaran dikelas sehingga dapat

membangkitakan minat belajar para siswa.
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KAJIAN TEORI

A. Penelitian Terdahulu Yang Relevan

Peneliti melakukan studi pendahuluan dengan mencari reverensi berupa
Artikel dan tesis yang relevan dengan membahas pengaruh media digital dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa dengan tujuan untuk menemukan persamaan
dan perbedaan dalam penelitian ini . Berikut akan dipaparkan penelitian terdahulu
yang terkait dengan penelitian ini ditinjau segi jenis penelitiannya maupun dari
kajian materinya.

Beberapa hasil penelitian berupa artikel ilmiah dan tesis telah
membuktikan bagaimana efektivitas dan pengaruh multimedia terhadap
peningkatan motivasi belajar siswa, diantaranya adalah :

1. Penelitian yang dilakukan oleh Iskandar pada tahun 2019 yang meneliti
tentang Pemanfaatan Media Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi
dalam Meningkatkan Minat Belajar SiswaKelas VII.2 di MTs Negeri
Pinrang, dengan hasil penelitian bahwa pemanfaatan media teknologi
informasi memberikan dampak positif terhadap proses pembelajaran siswa
dalam meningkatkan minat belajar siswa.! Adapun persamaan dengan
penelitian ini ditinjau dari jenis penelitiannya yaitu menggunakan jenis

penelitian kualitatif sementara perbedaannya adalah pada penelitian yang

! Iskandar, ‘Pemanfaatan Media Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi Dalam
Meningkatkan Minat Belajar Peserta Didik Kelas VII1/2 Di MTs Negeri Pinrang’ (IAIN Pare-pare,
2019), h. 17.
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dilakukan oleh Iskandar lebih berfokus pada penggunaan komputer sementara
pada penelitian ini berfokus pada multimedia berbasis Smart TV.

2. Penelitian yang lain dilakukan oleh Bestian Lombu pada tahun 2019 dengan
metode penelitian kuantitatif deskriptif yang berjudul Manajemen Media
Digital sebagai Inovasi Pembelajaran di Sekolah. Hasil penelitiannya adalah
Manajemen media digital di SMP Kalam Kudus Yogyakarta ditinjau dari
aspek perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi sudah
dilakukan dengan baik sesuai dengan prosedur dan penggunaan alat-alat
digital tersebut serta pembinaan terhadap guru sebalum menggunakannya, .2
Perbedaan antara penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah dari jenis
penelitiannya yang menggunakan jenis penelitian kualitatif sedangkan pada
penelitian ini menggunakan jenis penelitian mix methode selain itu juga
terletak pada judul penelitiannya dimana pada penelitian yang dilakukan oleh
Bestian Lombu fokus pada multimedia sebagai inovasi pembelajaran di
sekolah sedangkan pada penelitian ini berfokus pada manajemen multimedia
berbasis Smart TV terhadap peningkatan motivasi belajar siswa.

3. Penelitian yang lain dilakukan oleh Aji Supriyanto, dkk. Tahun 2019 dengan
judul Pemanfaatan Media Pembelajaran Multimedia dengan Android TV
pada Taman Pintar “Tunas Bangsa” Manyaran Semarang . Hasil penelitian
tersebut menunjukan bahwa pemenfaatan media pembelajaran multimedia

Android TV dapat mempermudah dalam penyediaan materi ajar, serta proses

2 Bestian Lombu, ‘Manajemen Media Digital sebagai Inovasi Media Pembelajaran di
Sekolah’ (Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa, 2019), h. 534.
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pembelajaran menjadi menarik sehingga membangkitkan semangat para
pengajar dan siswa untuk belajar di taman pintar.® Perbedaan penelitian ini
dengan penelitian tersebut adalah terletak dari multimedia yang digunakan
dimana pada penelitian ini menggunakan multimedia Smart TV sedangkan
pada penelitian yang dilakukan oleh Aji Suprianto dengan menggunakan
multimedia Android TV. Kedua penelitian ini sebenarnya hampir sama sebab
keduanya terkait tentang multimedia pembelajaran.

4. Penelitian yang lain dilakukan oleh Lilis Gunawati.Tahun 2022 dengan
metode penelitian kualitatif fenomologis yang berjudul Manajemen Media
Pembelajaran Digital dalam Mewujudkan Efektivitas dan Semangat Belajar
pada Masa Pandemi di Raudthatul Athfal Kecamatan Kalipucang
Pangandaran. Hasil penelitian tersebut menunjukan bahwa Manajemen
proses pembelajaran PAUD di RA Kecamatan Kalipucang meliputi tiga hal,
yaitu perencanaan (planning), pelaksanaan (actuating) dan Evaluasi
(Evaluating). Efektifitas pembelajaran anak usia dini di RA Kalipucang pada
masa pandemic lebih efektif menggunakan media youtube, Semangat belajar
anak usia dini di RA Kecamatan Kalipucang terlihat anak lebih antusias
dengan pembelajaran menggunakan media pembelajaran digital.* Adapun

persamaan dari penelitian adalah mengukur seberapa besar peningkatan

3 Aji Supriyanto, ‘Pemanfaatan Media Pembelajaran Multimedia dengan Android TV pada
Taman Pintar “ Tunas Bangsa ~ Manyaran Semarang’, Journal of Dedicators Community, 6 (2022),
h. 1.

4 Lilis Gunawati, ‘Manajemen Media Pembelajaran Digital dalam Mewujudkan Efektivitas
dan Semangat Belajar pada Masa Pandemi di Raudhatul Atfal Kecamatan Kalipucang
Pangandaran ’, Edu Happiness (Jurnal Perkembangan Anak Usia Dini), Vol.1, (2021), h. 150.
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motivasi belajar siswa dengan menggunakan multimedia interaktif dalam
proses pembelajaran sedangkan perbedaannya adalah terletak dari jenis
penelitian yang dilakukan serta obyek penelitiannya pun berbeda.

5. Penelitian yang dilakukan oleh Mei Nur Rusmiati tahun 2021 dengan metode
kualitatif yang berjudul Penerapan Teknologi Informasi untuk Meningkatkan
Motivasi Belajar Siswa dalam Pembelajaran PKn di Sekolah Dasar. Hasil
penelitiannya menunjukan bahwa penerapan teknologi informasi dalam
pembelajaran dapat memberikan motivasi dan meningkatkan aktivitas belajar
siswa dalam proses pembelajaran PKN di sekolah dasar.® Persamaan dengan
penelitian ini ditinjau dari jenis penelitian yaitu menggunakan jenis penelitian
yang sama Yaitu jenis penelitian kualitatif sedangkan perbedaannya adalah
pada penelitian sebelumnya menggunakan media pembelajaran berbasis
komputer sementara pada penelitian ini berbasis multimedia Smart TV.

Berdasarkan beberapa hasil penelitian di atas belum ada penelitian yang
mengangkat judul manajemen multimedia pembelajaran berbasis Smart TV
terhadap peningkatan motivasi belajar siswa sedangkan relevansinya dengan
penelitian sekarang adalah terdapat kesamaan penelitian yaitu penerapan

multimedia pembelajaran dalam meningkatkan motivasi belajar siswa.

5 Mei Nur Rusmiati, Penerapan Teknologi Informasi Untuk Meningkatkan Motivasi
Belajar Siswa Dalam Pembelajaran PKn Di Sekolah Dasar’, Aulad : Journal on Early Childhood,
2021),h. 150-57.
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B. Deskripsi Teori
1. Manajemen
a. Pengertian manajemen

Proses perencanaan, pengorganisasian, penempatan staf, kepemimpinan,
dan pengendalian untuk mengoptimalkan penggunaan sumber daya dan
melaksanakan tugas sehingga dapat mencapai tujuan sebuah organisasi secara
efektif dan efisien merupakan salah satu definisi dari manajemen.®

Manajemen adalah sebuah kegiatan atau konsep kerja yang melibatkan
pengarahan dan bimbingan kepada orang-orang atau kelompok untuk mencapai
maksud dan tujuan dari sebuah organisasi.’

Dari beberapa definisi menurut pendapat para ahli, maka dapat dibuat
kesimpulan bahwa manajemen adalah sebuah rangkaian kegiatan yang meliputi
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan dalam mengelola
sumber daya yang berupa manusia, metode atau cara, mesin, pasar, waktu dan
informasi untuk mencapai tujuan yang efektif dan efisien. Sedangkan manajemen
multimedia berbasis Smart TV adalah aplikasi pengetahuan, keahlian, alat, dan
tehnik untuk aktivitas penggunaan multimedia yang didalamnya termuat teks,
imaginasi, animasi suara, video, dan interaktivitas yang bertujuan untuk mencapai

tujuan sebuah tujuan.

6 Dakir, Manajemen Pendidikan Karakter " Konsep dan Implementasinya di Sekolah atau
Madrasah", (Yogyakarta: Bantul, Banguntapan, K-MEDIA, 2019), h. 1.

" Nazaruddin, Manajemen Strategik, cet. Il (Palembang: JI. KH. Mayor Mahidin No. 142:
CV. Amanah, 2020), h. 3.
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b. Proses manajemen dan fungsinya
Dalam kegiatan manajemen, seorang manajer akan melaksanakan dan
menjalankan empat fungsi berikut :
1) Perencanaan
Perencanaan serangkaian kegiatan yang dilaksanakan untuk menetapkan
dan menentukan tujuan dan sasaran yang hendak dicapai dan mengambil langkah-
langkah yang tepat dan strategis dalam rangka untuk mencapai tujuan tersebut.
Dengan kata lain perencanaan adalah memutuskan sebuah tindakan agar mampu
untuk mencapai sebuah target dan tujuan.
2) Pengorganisasian
Proses menugaskan, mengalokasikan sumber daya, dan mengatur serta
mengoordinasikan kegiatan untuk setiap orang atau kelompok yang akan
berkontribusi pada implementasi rencana dikenal sebagai pengorganisasian..
3) Pengarahan
Pengarahan ialah rangkaian kegiatan yang dilakukan untuk menegaskan,
membimbing dan mengarahkan serta memberi semangat kepada karyawan terhadap
pelaksanaan suatu rencana untuk mencapai sebuah tujuan.
4) Pengendalian
Pengendalian ialah kegaiatan mengawasi, menilai dan mengevaluasi

keselarasan antara kegiatan yang dilakukan oleh sebuah organisasi.

8 Herry Krisnandi, dkk, Pengantar Manajemen (Jakarta Selatan: JI. Sawo Manila, No.61.
Pejaten Pasar Minggu: LPU-UNAS, 2019), h. 8.
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c. Prinsip — prinsip manajemen
Dalam manajemen memiliki beberapa prinsip-prinsip yang menjadi

pedoman umum atau panduan dalam pelaksanaan kegiatan manajerial yang
nantinya akan menentukan kesuksesan manajemen sebuah organisasi. Roda
organisasi atau perusahaan dipacu dengan melaksanakan berbagai kegiatan yang
berpedoman pada prinsip-prinsip yang umum dalam manajemen. Menurut Henry
Fayol dalam buku Saefullah prinsip-prinsip tersebut yaitu:

1) Prinsip pembagian kerja

2) Prinsip wewenang dan tanggung jawab

3) Prinsip disiplin

4) Prinsip kesatuan perintah

5) Prinsip kesatuan jurusan atau arah

6) Prinsip kepentingan umum diatas kepentingan pribadi

7) Prinsip pembagian gaji yang wajar

8) Prinsip pemusatan wewenang

9) Prinsip hirarki atau asas rantai berkala

10) Prinsip keteraturan

11) Prinsip keadilan

12) Prinsip inisiatif

13) Prinsip kesatuan

14) Prinsip kestabilan masa jabatan.®

9 Saefullah, Manajemen Pendidikan Islam (Bandung: CV Pustaka Setia, 2012), h. 10.
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d. Unsur — unsur manajemen

Dalam sebuah manajemen ada beberapa komponen-komponen yang
merupakan bagian utama untuk membantu pencapaian tujuan manajemen tersebut.
Komponen-komponen manajemen itu dapat dijelaskan dari berbagai sudut
pandang. Terry mengemukakan bahwa berikut adalah komponen fundamental dari
sumber yang dapat dimanfaatkan (Available Resources) untuk mencapai tujuan
manajemen tersebut yaitu: 1) Human ( Manusia), 2) Money ( Uang), 3) Machines
(Mesin), 4) Methods (Metode), dan 5) Materials (Produk). Selain lima aspek ini,
ada aspek manajemen yang keenam yang disebut "Market (Pasar)". Komponen —
kompenen ini biasanya dikenal sebagai "6 M” dalam administrasi manajemen.

Berikut adalah uraian singkat mengenai enam unsur manajemen tersebut yaitu:

1) Human (Manusia, orang- orang tenaga kerja)

Tenaga kerja ini terdiri dari tenaga kerja eksekutif maupun operatif yang
dimana dikenal secara umum sebagai sumber daya manusia (SDM) yang dimiliki
organisasi. Proses kegiatan manjemen dalam setiap organisasi unsusr atau faktor
yang paling menentukan adalah faktor sumber daya manusianya sebab titik pusat
penentu dari kegiatan manajemen adalah manusia, sebab manusia merancang dan
membuat sebuah tujuan dan juga yang akan melakukan proses kegitan untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

2) Money (uang yang dibutuhkan untuk mencapai tujaun yang diinginkan)

Uang juga merupakan salah satu unsur untuk mencapai tujuan selain dari
faktor manusia yang menjadi unsur paling penting (The most important tool) dan

faktor-faktor lainnya. Uang diperlukan pada setiap kegiatan manusia dan organisasi
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untuk mencapai tujuannya sebab dengan uang ini akan menjadi barometer atau alat
pengukur nilai suatu usaha yang telah dilaksanakan.
3) Machines (Mesin atau alat-alat yang diperlukan untuk mencapai tujuan).

Mesin sangat diperlukan sebagai alat bantu kerja pada setiap organisasi,
sebab pekerjaan akan menjadi lebih ringan dan lebih mudah dengan mesin-mesin
tersebut akan tetapi perlu diingat bahwa penggunaan mesin itu sangat tergantung
pada manusisa oleh karena itu dalam pengaplikasian mesin tersebut manusia tidak
boleh diperbudak oleh mesin dengan alasan bahwa pada kenyataan manusialah
yang menemukan dan menciptakannya. Mesin tersebut tidak akan ada dengan
sendirinya, mesin dibuat untuk bekerja dalam kaitannya sebagai alat bantu untuk
mencapai tujuan dalam suatu individu, kelompok dan organisasi.

4) Methods (Cara)

Keberhasilan dalam sebuah pekerjaan baik itu dilakukan secara individu
dan organisasi sangat ditentukan oleh metode atau cara yang telah diatur
sebelumnya, oleh karena itu penentuan sebuah metode diperlukan dalam setiap
kegiatan manajemen baik dari aspek perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan,
dan pengawasan atau evaluasi.

5) Materials ( Bahan atau perlengkapan )

Manusia tanpa material atau bahan-bahan tidak akan dapat mencapai

tujuan yang dikehendaki dalam setiap manajemen sehingga unsur material dalam

sebuah manajemen harus bagus dan sangat layak untuk digunakan.
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6) Market ( Pasar )

Setelah sebuah produk selesai atau diolah dari suatu organisasi atau
kelompok, maka produk -produk tersebut harus dipasarkan sebab pemasaran
produk tersebut sangat penting bagi kelangsungan perusahaan untuk melanjutkan
proses produksi. Jika suatu produk tidak terjual atau tidak diserap oleh konsumen,
maka secara otomatis proses pembuatannya akan berhenti. Dalam rangka
mendistribusikan hasil produksi kepada pelanggan, penguasaan pasar menjadi
faktor penentu dalam tindakan dan aktivitas sebuah manajemen.°

e. Tujuan manajemen multimedia berbasis Smart TV

Dalam pelaksanaan manajemen multimedia berbasis Smart TV,
hendaknya seorang guru harus mengetahui tujuannya, agar dalam pelaksaannya
lebih serius. Pada dasarnya tujuan dari pengelolaan atau manejemen sebuah
multimedia itu telah termuat dalam pencapaian tujuan pendidikan. Secara umum
manfaat dan tujuan dari manajemen multimedia adalah penyediaan kelengkapan
sarana dan prasarana khususnya dalam kegiatan kegiatan belajar mengajar siswa
dalam ruang linkup emosional, sosial, dan intelektual dalam kelas. Fasilitas-
fasilitas yang telah disediakan itu memungkinkan siswa belajar dan bekerja,
terciptanya suasana sosial yang memberikan kepuasan, suasana disiplin,
perkembangan intelektual, emosional dan sikap serta apresiasi pada siswa. Sistem
manajemen multimedia berbasis Smart TV ini bertujuan untuk dapat memudahkan

guru melihat dan melacak perkembangan setiap siswa.

10 Malayu S.P Hasibuan, Organisasi Dan Motivasi (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2000), h. 66.
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Dari uraian tersebut, kita dapat memberikan simpulan bahwa manfaat
dan tujuan dari manajemen multimedia berbasis Smart TV adalah agar
pelaksanaan pembelajaran dapat dilakukan semaksimal mungkin, memudahkan
guru dalam memantau siswa, dan dapat mewujudkan kondisi kelas yang nyaman,
menghilangkan berbagai hambatan dalam melaksanakan pembelajaran, selain itu
tanpa melihat latar social,ekonomi, dan budaya guru mampu membina dan

membimbing siswa atau peserta didik tersebut.
f. Langkah-langkah implementasi manajemen multimedia berbasis Smart TV

Dalam sudut pandang ilmu manajemen terdapat beberapa aspek yang
Saling mempengaruhi dan tidak dapat dipisahkan yaitu perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. G. R. Terry merumuskan proses
implementasi manajemen multimedia memiliki empat hal penting yakni
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan.! Adapun
langkah-langkah kegiatan manajemen multimedia berbasis Smart TV adalah

penyusunan rangkaian kegiatan yang dilakukan guru meliputi :
1) Perencanakan manajemen multimedia berbasis Smart TV (Planning)

Perencanaan adalah proses memikirkan dan menentukan tujuan.
Perencanaan pembelajaran adalah upaya untuk menentukan kegiatan yang harus
dilakukan untuk mencapai kompetensi yang diharapkan untuk dimiliki oleh para

siswa. Proses perencanaan manajemen multimedia berbasis Smart TV adalah

11 George R.Terry, Principle of Management, Cet.6, (Georgetown: Richard D. Irwing Inc,
2002), h. 4.
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sebuah usaha yang dilakukan oleh seorang guru dalam melakukan pengaturan
dan pengkordisian materi untuk menentukan pencapaian tujuan dalam kegiatan
belajar mengajar yang kondusif, menarik, dan menyenangkan serta dapat
membantu siswa untuk memunculkan motivasi belajar dalam dirinya sesuai dengan

kemampuan mereka.

Adapun beberapa bentuk implementasi manajemen multimedia tersebut

pada aspek perencanaan yang dilaksanakan dapat digambarkan sebagai berikut :

Gambar 1. Skema manajemen multimedia berbasis Smart TV pada aspek

perencanaan
Pengelolaan Pengelolaan
Pengajaran dan Pengaturan
Materi Pengelolaan Siswa
Pengelolaan / Pengaturan Fasilitas
Kelas (Multimedia, Internet)

Berdasarkan skema di atas dapat dilihat bahwa aspek perencanaan yang
harus dilaksanakan oleh guru yaitu mempersiapkan rencana pengaturan sarana
prasarana kelas, pengelolaan pengajaran atau materi, siswa, dan fasilitas seperti
jaringan internet, kabel koneksi, perencanaan pengajaran, pencahayaan ruangan,
pengadministrasian, daftar absensi siswa, dan pengaturan tempat duduk. Semua hal
ini harus ada sebelum memasuki dan melaksanakan pembelajaran. Perencana ini

hendaknya dibuat sebelum kegiatan belajar mengajar dikelas dilaksanakan.

2) Pelaksanakan manajemen multimedia berbasis Smart TV (Accuating)

Perencanaan yang baik akan terjadi apabila dilakukan dan didukung oleh

pelaksanaan kerja yang baik juga, maka dalam hal ini dibutuhkan semangat kerja
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keras, kerja cerdas dan Kerjasama yang baik. Semua sumber daya manusia yang
ada harus dimaksimalkan untuk mencapai visi, misi dan program kerja guru.
Pelaksanaan manajemen multimedia Smart TV harus selaras dengan perencanaan
yang telah dibuat sebelumnya, terkecuali jika memang terdapat hal-hal khusus
sehingga perlu dilakukan penyesuian. Untuk mencapai visi misi dan program kerja
yang telah ditetapkan maka seharusnya setiap guru bekerja sesuai dengan tugas,

fungsi dan peran, keahlian dan kompetensi masing-masing guru tersebut.

Adapun manajemen multimedia Smart TV yang akan dilaksanakan tetap
berhubungan dengan perencanaan yang telah ditetapkan sebelumnya seperti
persiapan alat-alat pendukung penggunaan multimedia berbasis Smart TV,
pengaturan  sarana  prasarana kelas, pengelolaan siswa, dan pengelolaan
administrasi kelas. Pelaksanaan manajemen multimedia tersebut yang akan
dilaksanakan harus sesuai dengan perencanaan yang telah disusun jauh-jauh

hari sebelumnya. Adapun pelaksanaan manajemen tersebut yaitu :

Pertama, pengaturan fasilitas multimedia Smart TV yaitu pengaturan tata
kelola sarana dan prasana seperti internet, dan kabel koneksi dalam Kkelas.
Pengaturan ini meliputi tata cara seorang guru dalam mengatur letak tempat
duduk siswa dan guru, pencahayaan ruangan, kenyamanan siswa, memperhatikan
ventilasi udara, menentukan peletakan multimedia, serta materi yang akan

disampaikan oleh guru pada saat pembelajaran dikelas.

Kedua, pengelolaan administrasi kelas, pada langkah pelaksanaan ini yang

harus diperhatikan oleh guru adalah menyiapkan segala sesuatu yang berhubungan
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dengan administrasi yaitu kelengkapan berkas, biodata siswa, daftar hadir guru,
daftar hadir siswa dalam bentuk absensi, daftar kontak orang tua/ wali siswa,
laporan kegiatan siswa, laporan tingkah laku dan sikap siswa, serta kesiapan

perangkat pembelajaran.

Ketiga, pengelolaan pembelajaran, pada langkah ini seorang guru wajib
mengecek perangkat pembelajaran yang telah diselesaiakan oleh guru per
bidang pelajaran guna untuk mencapai tujuan manajemen multimedia Smart TV.
Dalam hal ini yang harus diperhatikan yaitu adanya silabus, RPP, penilaian sikap
siswa, instrument tes, materi yang akan dijelaskan, dan media dan alat yang
akan digunakan, serta kelengkapan alat tulis di kelas yang akan digunakan oleh

guru.

Keempat, mengatur pengelolaan siswa lebih ditekankan kepada kondisi

emosional yang meliputi tingkah laku siswa, kedisiplinan siswa, minat dan
perhatian siswa, gairah belajar siswa dan dinamika kelompok belajar siswa.
Merujuk kepada empat hal tersebut jika dilaksanakan dengan baik maka akan
tercipta manajemen multimedia yang baik sehingga tata kelola multimedia tersebut

akan baik pula dengan tujuan menciptkan pembelajaran yang kondusif.
3) Evaluasi manajemen multimedia berbasis Smart TV

Pengukuran keberhasilan dari kegiatan yang telah dilaksanakan terletak
dari hasil evaluasi. Dalam manajemen, evaluasi adalah proses untuk memastikan
bahwa tindakan yang diambil sesuai dengan rencana sebelumnya. Evaluasi

memiliki dua batasan dalam manajemen pendidikan Islam: Pertama, evaluasi
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adalah prosedur untuk membandingkan kemajuan pendidikan dengan tujuan yang
telah ditetapkan. Kedua, evaluasi, bertujuan untuk mendapatkan hasil dari umpan

balik (informasi) dari kegiatan yang telah dilakukan.

Kegiatan evaluasi dalam proses manajemen multimedia ini mencakup
dua kegiatan, yaitu pengukuran dan penilaian yang disajikan dalam laporan dari
guru dan dilaporkan kepada kepala madrasah. Untuk dapat menentukan nilai
dari sesuatu, maka dilakukan pengukuran sementara itu wujud dari pengukuran
itu adalah pengujian. Adapun hasil laporan tersebut akan ditinjau oleh kepala
madrasah untuk ditindak lanjuti akan permasalahan yang ada agar dapat
diberikan solusi yang baik untuk peningkatan mutu madrasah dalam manajemen
multimedia berbasis Smart TV dan sekolah pada umumnya.

2. Multimedia
a. Pengertian multimedia

Dari perspektif yang berbeda, multimedia bisa beragam. Multimedia,
secara umum, mengacu pada penyajian informasi melalui penggunaan lebih dari
satu jenis media. Misalnya, video musik adalah jenis multimedia yang
menggunakan audio dan video, berbeda dengan rekaman musik yang hanya

menggunakan audio dan suara, dan disebut sebagai monomedia.

Multimedia berasal dari kata media dan multi. Multi berasal dari kata Latin
yaitu "Nouns", yang berarti "banyak™” atau "bermacam-macam". sedangkan Kata
"media” merupakan sebuah perantara yang digunakan untuk menyampaikan,
mengangkut, atau menyampaikan sesuatu. Menurut Munir (2012), “medium”

dalam American Heritage Electronic Dictionary “Mediuam” adalah alat untuk
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mendistribusikan dan menyajikan informasi. Hal ini berarti multimedia adalah
campuran dari berbagai media (format file) seperti teks, gambar (vektor atau
bitmap), grafik, suara, animasi, video, interaksi, dan lain-lain untuk berkomunikasi
atau menyampaikan pesan kepada publik.*?

Secara terminologis, definisi multimedia merupakan perpaduan dari bebe-

rapa media misalnya suara, animasi ,gambar, teks, video, dan lain-lain secara
terpadu dan sinergis melalui peralatan elektronik dan komputer untuk mencapai

tujuan — tujuan tertentu.®

Multimedia adalah penggabungan dan perpaduan antara beberapa media
suara, gambar, garafik, teks, animasi serta video, dalam satu aplikasi atau program
berbasis komputer yang dapat memfasilitasi komunikasi interaktif siswa dan guru
agar supaya lebih menarik.*

b. Jenis-jenis multimedia

1) Network-online dan multimedia offline/stand alone (tradisional).

Jenis jasa multimedia terdiri dari dua, yaitu berdiri sendiri (stand
alone/offline), seperti pengajaran konvensional/tradisional dan terhubung dengan
jaringan telekomunikasi (network-online) seperti internet. Sistem multimedia stand
alone merupakan sistem komputer multimedia yang memiliki minimal

penyimpanan/storage (hard disk, CD-ROM/DVD-ROM/CDRW/DVD-RW),alat

12 Munir, Multimedia” Konsep Dan Aplikasi Dalam Pendidikan” (Bandung: Alfabeta,
2012), h. 2.

13 Herman Dwi Surjono, Multi Media Pembelajaran Interaktif, Cet. 1, (Yogyakarta: UNY
Pres, 2017), h. 2.

14 Irjus Indrawan,dkk, Media Pembelajaran Berbasis Multimedia, Cet.1, (Jawa Tengah:
CV. Pena Persada, 2020), h. 15.
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input (keyboard,mouse,scanner,mic),dan alat output (speaker, monitor, LCD
Proyektor), VGA dan Sound card. Sistem multimedia berbasis jaringan ini harus
terhubung melalui jaringan yang mempunyai bandwidth besar.

Perbedaannya adalah adanya sharing sistem dan pengaksesan terhadap
sumber daya yang sama. Contohnya video conference dan video broadcast. Jika
bandwidth kecil maka akan menimbulkan masalah yaitu terjadi kemacetan jaringan,
penundaan (delay) dan masalah infrastruktur yang belum siap.

2) Multimedia linier dan multimedia interaktif.

Multimedia linier adalah media yang tidak dilengkapi dengan pengontrol
yang dapat digunakan pengguna untuk mengontrolnya. Media interaktif ini berjalan
secara berurutan (Consecutively) sebagai contoh multimedia linear seperti televisi
dan film. Multimedia interaktif adalah multimedia yang memiliki pengontrol yang
dapat digunakan pengguna untuk menentukan apa yang akan dilakukan selanjutnya.
Sebagai contoh aplikasi permainan, Quis, dan lain-lain.

Aplikasi multimedia untuk pembelajaran dapat diartikan sebagai
multimedia pembelajaran. Tujuan multimedia adalah untuk menyalurkan pesan-
pesan seperti pengetahuan, sikap, dan keterampilan serta memiliki potensi untuk
dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan kemauan siswa untuk belajar,
sehingga proses pembelajaran dapat terarah, dan terkendali.

3) Multimedia temporal dan bukan temporal

Multimedia bukan temporal merupakan jenis multimedia yang tidak

bergantung pada waktu. Multimedia ini berupa gambar, grafik, dan teks.
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Multimedia temporal merupakan jenis multimedia yang sangat bergantung pada
waktu, multimedia ini terdiri dari animasi, video, dan audio.
¢. Tujuan multimedia pembelajaran
Secara umum tujuan dari multimedia pembelajaran merupakan alat untuk
membantu konsentrasi siswa dalam proses pembelajaran, menjaga relevansi antara
materi dengan tujuan belajar yang akan dicapai, meningkatkan efesiensi proses
pembelajaran, dan mempermudah proses belajar mengajar dikelas.*®
Menurut Asyhar mengemukakan bahwa tujuan dari media pembelajaran
adalah “Untuk mempengaruhi daya ingat siswa agar materi yang telah dipelajarinya
sulit untuk dilupakan”. Interaksi dan komunikasi belajar yang terjalin dalam proses
belajar mengajar tanpa menggunakan media atau hanya mengandalkan verbal saja
akan menyebabkan daya ingat peserta didik hanya 70% saja.®
d. Fungsi multimedia pembelajaran

Media pembelajaran berfungsi sebagai sarana untuk mengatasi segala ke-
terbatasan pengalaman siswa dan keterbatasan ruang kelas dan selain itu juga dapat

menimbulkan keinginan dan minat belajar serta menumbuhkan semangat siswa
untuk belajar. Fungsi lain dari media pembelajaran adalah sebagai alat bantu
mengajar yang dapat mempengaruhi kondisi dan lingkungan yang diciptakan oleh
seorang guru.!” Sedangkan, menurut Asyhar media memiliki beberapa fungsi yang

saling berhubungan yaitu “fungsi manipulative, sematik, distributif, fiksatif,

15 Sanaky, Media Pembelajaran Interaktif-Inovatif (Yogyakarta: Kaukaba Dipantara,
2013), h. 98.

16 R Asyhar, Kreaktif Mengembangkan Media Pembelajaran (Jakarta: Gaung Persada,
2011), h. 23.

17 Suryani, dkk, Strategi Belajar Mengajar (Yogyakarta: Ombak, 2012), h. 78.
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psikologis, dan sosial kultural. Dari ketujuh fungsi yang di kemukakan diatas maka

dapat dijelaskan sebagai berikut:

1) Fungsi sematik

Salah satu fungsi dari sebuah media pembelajaran yaitu memiliki fungsi
sematik yang maksudnya adalah lebih memperjelas dan mengonkretkan sebuah ide
agar pemahaman atau pengetahuan serta pengalaman belajar akan lebih jelas dan
mudah untuk dimengerti.

2) Fungsi manipulatif

Media berfungsi manipulatif yang berarti memiliki fungsi untuk
memanipulasi benda dan peristiwa sesuai situasi, kondisi, tujuan serta sasaran
dalam penggunaanya.

3) Fungsi fiksatif

Media memiliki fungsi fiksatif untuk menyimpan, menangkap, dan
menampilkan kembali objek atau yang pernah terjadi sebelumnya.

4) Fungsi distributif

Fungsi distributif media yaitu bagaimana keunggulan sebuah media dalam
Mengatasi keterbatasan indrawi manusia serta mengatasi segala keterbatasan ruang
dan waktu.

5) Fungsi sosiokultural

Fungsi sosiokultural media pembelajaran adalah untuk mengakomodasi
perbedaan sosiokultural antar siswa.

6) Fungsi psikologis

Pada fungsi psikologis ini memiliki beberapa fungsi sebagai media pembe-
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lajaran. Fungsi-fungsi tersebut yaitu fungsi afektif, atensi, psikomotorik, kognitif,
imajinatif, dan motivasi.'
e. Manfaat multimedia pembelajaran
Ditinjau dari manfaatnya, media pembelajaran tidak hanya diperuntukan
guru akan tetapi manfaatnya juga dapat dirasakan oleh siswa. Secara garis besar
manfaat dari penggunaan media pembelajaran adalah sebagai berikut:

1) Bagi guru manfaat media pembelajaran tersebut adalah :

a) Membantu menyajikan materi lebih konkret, terutama materi
pelajaran yang abstrak, seperti matematika, fisika dan lain-lain

b) Membantu menarik perhatian belajar siswa

¢) Memiliki pedoman, arah, dan urutan pengajaran yang sistematis

d) Memiliki variasi metode dan media yang digunakan agar

pembelajaran tidak membosankan

e) Membantu kecermatan dan ketelitian dalam penyajian materi

f) Menciptakan kondisi dan suasana belajar yang menyenangkan dan
tanpa tekanan

g) Membangkitkan rasa percaya diri seorang pengajar

2) Bagi siswa, manfaat media pembelajaran sebagai berikut:

a) Membangkitkan semangat siswa untuk belajar baik dikelas maupun

mandiri

b) Merangsang rasa ingin tahu siswa terhadap materi

18 Asyhar, Kreaktif Mengembangkan Media Pembelajaran, (Jakarta: Gaung Persada,
2011), h. 13.



30

¢) Memberikan suasana yang menyenangkan dan tidak membosankan
sehingga lebih fokus pada pembelajaran.
d) Memudahkan siswa memahami materi pelajaran yang disajikan
secara sistematis.*°
Beberapa definisi para ahli terkait media pembelajaran diatas maka
peneliti membuat simpulan bahwa segala sesuatu yang dapat digunakan untuk
merangsang pikiran, perasaan, perhatian, kemauan, atau keterampilan belajar siswa
dapat dianggap sebagai media pembelajaran sehingga akan membuat pembelajaran
menjadi lebih menyenangkan bagi siswa dan berdampak pada hasil belajar mereka
kedepannya.
3. Pengertian multimedia berbasis Smart TV
Multimedia berbasis Smart TV adalah multimedia berjenis televisi yang
yang dapat terkoneksi dan berinteraksi dengan menggunakan layanan internet dan
memberikan ruang kepada pemakainya untuk mengakses layanan — layanan
berbasis online seperti media sosial dan video streaming. Multimedia berbasis
smart TV telah dilengkapi dengan web browser yang mampu membuka website
secara langsung. Televisi ini merupakan terobosan terbaru yang sudah disertai
dengan fitur-fitur yang canggih yang dapat digunakan sebagai media

pembelajaran..?°

19 Suryani,dkk, Media Pembelajaran Inovatif Dan Pengembanganya (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2018), h. 14.

20 Ketut Ima Ismara, Adhit Pungkas Sulistiyo, Yuli Anti Rizki Saputri. Penerapan Smart
TV pada Pembelajaran, Cet 1 ( Yogyakarta: UNY Press, 2021), h.92
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LED Interactive Smart TV berukuran 65 Inch adalah sebuah alat
pendukung untuk kegiatan di perkantoran dan juga untuk pembelajaran baik secara
luar jaringan (luring) maupun secara dalam jaringan (daring). Multimedia berbasis
Smart TV ini memiliki layar touchscreen berukuran 65 Inch dan dilengkapi
pelindung layar agar aman ketika digunakan. Multimedia berbasis Smart TV ini
dilengkapi dengan software whiteboard dengan tampilan yang interaktif sehingga
dapat digunakan sebagai media pembelajaran.

Gambar 2. Tampilan multimedia berbasi Smart TV

|nl:e
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~ Youtube/Internet T LED Estima

LED Estima
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== Wirtual Reality
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Kelebihan Interaktif pada multimedia berbasis Smart TV 65 Inch yang
dapat memaksimalkan proses pembelajaran di antaranya adalah:
a. Fitur Double OS atau sistem operasi ganda yaitu Android dan Windows.
b. Kemampuan software office. Fitur ini digunakan dengan mengaplikasikan
Microsoft office pada proses pembelajaran.

c. Kemampuan terintegrasi dengan Kamera Eksternal dan Smartphone.
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d. Fitur touchscreen dan dilengkapi stylus pen.
e. Kemampuan terintegrasi dengan internet.
f. Kemampuan fitur pemutaran media.
g. Fitur whiteboard yang dapat digunakan untuk pembelajaran daring
ataupun luring.
h. Kemampuan terintegrasi dengan Zoom Meeting.
4. Penggunaan Virtual Reality (VR) pada Smart TV

Interaktif Virtual Reality atau VR merupakan teknologi baru yang
memungkinkan penggunanya dapat berkomunikasi atau berinteraksi dengan suatu
lingkungan, disimulasikan menggunakan komputer (Computer-simulated
environment).

Virtual Reality (VR) merupakan salah satu kecanggihan yang dimiliki
komputer multimedia yang akan popular dan trend untuk pembelajaran di masa
yang akan datang. Penggunaan Virtual Reality merupakan strategi pembelajaran
baru dalam bidang teknik untuk mempelajari sebuah sistem/kompetensi baru
dengan mudah.

Penggunaan Virtual Reality atau VR pada LED Interactive Smart TV
adalah untuk memberikan pengalaman belajar atau aktivitas lain yang lebih baik
lagi. LED Interactive Smart TV digunakan untuk menampilkan tampilan Casting
dari VR Glass yaitu Oculus Quest 2 yang sedang digunakan. Hal ini dimaksudkan
untuk berbagi layar Oculus Quest kepada orang lain yang sedang menyaksikan LED

Interactive Smart TV di sekitar.
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5. Penggunaan Augmented Reality ( AR ) Interaktif pada Smart TV

Augmented Reality atau AR adalah salah satu terobosan teknologi baru di
bidang komunikasi dan interaksi. Augmented Reality merupakan teknologi interaksi
baru yang dapat mengkoloborasikan antara dunia nyara (Real world) dan dunia
maya (Virtual world).

Seiring dengan perkembangan teknologi perangkat mobile di beberapa
tahun terakhir ini, Augmented Reality juga telah memasuki berbagai macam
bidang. Salah satunya pada bidang pendidikan. Augmented Reality sangat banyak
digunakan untuk membantu penelitian di laboratorium atau sering juga digunakan
sebagai media pembelajaran di ruang kelas baik secara luar jaringan (Luring)
ataupun dalam jaringan (Daring). Media pembelajaran dengan penggunaan
teknologi Augmented Reality dapat meningkatkan tingkat pemahaman peserta didik
karena objek 3D, teks, gambar, video, maupun audio dapat ditampilkan kepada
peserta didik dalam waktu nyata dan secara nyata.

Penggunaan Augmented Reality atau AR pada LED Interactive Smart TV
65 Inch adalah untuk memberikan pengalaman belajar atau aktivitas lain yang lebih
baik. LED Interactive Smart TV 65 Inch bisa digunakan untuk menampilkan
panduan atau modul berisi konten AR yang berbentuk softfile, Sehingga akan
memberikan kemudahan bagi pengguna dalam melakukan scanning menggunakan
aplikasi mobile.

Dalam dunia pendidikan khususnya dalam proses pembelajaran
penggunaan Augmented Reality sangat dirasakan manfaatnya bagi guru dan siswa

sebab penerapan media pembelajaran menggunakan Augmented Reality ini berhasil
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memotivasi siswa saat belajar. Hal ini disebabkan karena Augmented Reality
menggabungkan dunia maya yang dapat meningkatkan daya imajinasi peserta didik
dengan dunia nyata secara langsung.

6. Penggunaan video Youtube/internet pada Smart TV

Youtube adalah salah satu situs web untuk menonton, mengunggah, men -

download berbagi video, Youtube didirikan di Amerika pada februari 2005.
Aplikasi youtube ini dapat diakses melalui unduhan aplikasi di google playstore
ataupun melalui web dan dapat diakses secara gratis menggunakan jaringan
internet.

Youtube adalah wujud perkembangan dan kemajuan dari teknologi (world
wide web) dari “read only web” ke “read write web ", yaitu perubahan kondisi yang
sebelumnya internet hanya sebagai penyedia sumber bacaan bagi pengguna menjadi
sarana untuk berbagi informasi kepada sesama pengguna.?

Penggunaan internet juga tidak hanya dibatasi untuk berselancar melalui
Youtube saja, akan tetapi dengan internet, Anda dapat mengakses situs situr
pembelajaran yang bermanfaat lainnya. karakteristik dari Youtube dapat
dikelompokkan menjadi 5 macam yaitu: memiliki sistem offline dan online, tidak
ada batas durasi dalam pengunggahan video, sistem keamanan yang dimiliki akurat,
berbayar, dan memiliki fitur editor sederhana. Youtube sebagai media pembelajaran
mempunyai keunggulan khususnya dalam dunia pendidikan yang merupakan situs

paling diminati dalam dunia internet serta mampu memberikan edit value pada

2l Ketut Ima Ismara, Adhit Pungkas Sulistyo, dan Yuli Anty Rizki Saputri, Penerapan
Smart TV Pada Pembelajaran Keselamatan Dan Kesehatan Kerja Dan Lingkungan (K3lI), 2021, 1v,
h. 119.
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pendidikan, dapat digunakan dengan mudah oleh pengajar maupun siswa,
dilengkapi informasi-informasi pendidikan, dapat berdiskusi, fitur sharing di
jejaring sosial dan terdapat fitur — fitur gratis.

Penggunaan youtube pada LED Interactive Smart TV yang memiliki layar

lebar dan luas dipastikan akan memberikan suasana dan kondisi belajar

yang lebih baik lagi terlebih dengan kelebihannya yang dapat terhubung ke internet.
7. Motivasi belajar
a. Pengertian motivasi belajar

Motivasi adalah sebuah perubahan kearah yang positif dalam diri
seseorang yang dibuktikan dengan perasaan dan kemauan untuk mencapai sebuah
tujuan. Perubahan tersebut dapat berbentuk kegiatan nyata berupa kegiatan fisik
dan memiliki motivasi yang kuat untuk mencapainya dengan segala usaha yang
dapat dilakukan.??

Motivasi belajar juga dapat diartikan sebagai suatu upaya untuk
menyediakan kondisi-kondisi tertentu, sehingga seseorang mau bertindak dan bila
tidak menyukainya, maka berusaha untuk menolak perasaan tidak suka tersebut dan
tetap berusaha bagaimana orang itu mencintai dan tetap melaksanakan kegiatan
itu.23

Dapat disimpulkan motivasi adalah sebuah penyemangat untuk melakukan

aktifitas dan sebagai dorongan yang ada pada diri seseorang secara sadar maupun

22 Kompri, Motivasi Pembelajaran Perspektif Guru Dan Siswa (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2016), h. 229.

2 https://belajarpsikologi.com/pengertian-motivasi-belajar/,(di akses pada tanggal 22
Januari 2023) jam 09.02.
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tidak sadar untuk melakukan suatu tindakan dengan tujuan tertentu. Motivasi
belajar siswa memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap keberhasilan proses
maupun hasil belajar. Ada dua aspek dalam teori motivasi belajar, yaitu motivasi
instrinsik dan motivasi ekstrinsik.

Motivasi instrinsik atau motivasi internal merupakan motivasi yang akan
timbul dalam diri seseorang untuk melakukan sesuatu tanpa ada intervensi dari
orang lain, misalnya siswa mau mempelajari bahasa inggris karena dia menyenangi

pelajaran tersebut.

Motivasi Ekstrinsik, yakni motivasi untuk mengerjakan sesuatu karena
pengaruh eksternal atau dari luar. Motivasi eksternal muncul akibat pengaruh dari
luar siswa misalnya karena ada imbalan, tuntutan, atau hukuman. Motivasi
eksternal ini muncul dalam diri seseorang karena dipengaruhi oleh beberapa faktor
seperti insentif perilaku guru, karakter tugas, dan pengaturan pembelajaran,
misalnya siswa mau belajar karena akan ada ujian dan menjadi syarat mutlak untuk
mencapai kelulusan.

b. Fungsi dan Prinsip motivasi belajar

Dari uraian di atas telah dijelaskan tentang pengertian dan beberapa jenis
dari motivasi, selain hal tersebut motivasi juga memiliki beberapa fungsi
diantaranya adalah:

1) Motivasi berfungsi sebagai penggerak ibaratnya mesin mobil. Besar
kecilnya motivasi akan menjadi penentu terselesainya sebuah pekerjaan
atau kegiatan.

2) Motivasi berfungsi sebagai pengarah. Artinya mengarahkan perbuatan

kepencapaian tujuan yang hendak dicapai.
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3) Mendorong munculnya perilaku atau perbuatan karena tanpa motivasi

tersebut maka tidak akan timbul keinginan untuk berbuat.

Berdasarkan uraian di atas fungsi-fungsi dari motivasi belajar adalah
menjadi daya pendorong timbulnya kelakuan atau suatu perbuatan, motivasi
berfungsi sebagai pembimbing, pengarah, dan juga sebagai penggerak.

c. Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi

Motivasi berkaitan dengan proses psikologi dan batin dalam diri seseorang

yang secara garis besar sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor tersebut
antara lain :
1) Faktor internal
a) Keinginan atau harapan masa depan.
b) Pengalaman masa lampau.
c¢) Tingkat pendidikan.
d) Pembawaan individu.
2) Faktor eksternal.
a) Dorongan atau bimbingan atasan.
b) Tuntutan perkembangan organisasi dan tugas.
¢) Pemimpin dan kepemimpinannya.

d) Lingkungan kerja.

C. Kerangka Pikir

Pada dasarnya proses pembelajaran merupakan interaksi antara guru dan
siswa yang membutuhkan media pembelajaran sebagai penunjang dalam proses dan

pencapaian tujuan yang akan dicapai dalam pembelajaran. Sejak berlakunya
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revolusi industry 4.0 dan berlakunya pembelajaran abad 21 telah menuntut guru dan
siswa untuk cakap dalam bermedia digital khususnya dalam kegiatan belajar
mengajar. Salah satu inovasi terbaru media pembelajaran dalam dunia pendidikan
adalah multimedia pembelajaran berbasis Smart TV yang dapat membantu guru
dalam melukan proses pembelajaran di kelas. Multimedia berbasis Smart TV
merupakan multimedia berbasis digital atau elektronik, karena fitur-fitur dan
aplikasi multimedia tersebut dapat difungsikan dengan menggunakan layanan
internet tanpa perangkat tambahan selain itu juga dapat diproyeksikan di

smartphone dan komputer yang bersistem operasi android.

Multimedia berbasis Smart TV ini dalam pengaplikasiannya dibutuhkan
manajemen yang baik dari guru agar penggunaanya dalam proses pembelajaran
dapat lebih menarik, bervariasi, dan kreatif. Manajemen yang dimaksud adalah
bagaimana perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi di dalam penggunaan
multimedia berbasis Smart TV tersebut agar tepat guna dalam kaitannya untuk
memotivasi siswa dalam proses pembelajaran khususnya pada mata pelajaran
bahasa inggris . Mata pelajaran bahasa Inggris merupakan salah satu pelajaran yang
diajarkan guna meningkatkan beberapa keterampilan siswa dalam aspek speaking,
listening, reading, dan writing yang tentunya keempat skill ini sangat sulit bagi
siswa untuk menguasainya yang dikhawatirkan dalam proses belajar di kelas akan
membuat siswa tidak termotivasi dalam mengikuti pelajaran. Hadirnya multimedia
berbasis Smart TV ini dalam dunia pendidikan diharapkan menjadi solusi yang tepat
dalam meningkatkan kemampuan berbahasa inggris siswa karena pada tampilan

multimedia Smart TV ini ketika digunakan dalam proses pembelajaran dikelas akan
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menampilkan kata / kalimat yang berbahasa inggris sehingga mampu menambah
kosakata baru bagi siswa yang dapat dijadikan sebagai modal dasar untuk

kemampuan berbahasa inggris mereka.

Adapun kerangka konseptual dalam penelitian ini digambarkan dalam

skema sebagai berikut :

Skema kerangka pikir penelitian

Proses pembelajaran bahasa inggris

l

Manajemen multimedia berbasis Smart TV di MTs Negeri Luwu

Perencanaan Pelaksanaan Evaluasi

| |
[
Analisis

v

Temuan

Il

v
Motivasi belajar siswa

Berdasarkan kerangka berfikir di atas, dapat disimpulkan bahwa
manajemen multimedia berbasis Smart TV jika dilakukan sesuai dengan prosedur
yang benar, baik dari aspek perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi akan
memberikan output yang maksimal terkait dengan peningkatan motivasi belajar

siswa khususnya pada mata pelajaran bahasa inggris.
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Untuk mencapai tujuan
tersebut diperlukan suatu metode yang relevan dengan tujuan yang ingin dicapai.
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif
sedangkan jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian studi kasus
dimana jenis penelitian ini berfokus pada suatu fenomena ilmiah yang ada
dilapangan. Pada penelitian studi kasus dapat diungkapkan gambaran yang
mendalam dan mendetail tentang objek maupun suatu kondisi tertentu. Studi kasus
adalah sebagai proses penyelidikan atau pemeriksaan secara mendalam, terperinci,
dan detail pada suatu peristiwa tertentu atau khusus yang terjadi,
B. Fokus Penelitian

Penelitian ini difokuskan pada manajemen multimedia berbasis Smart TV
dalam meningkatkan motivasi belajar siswa kelas V11l pada mata pelajaran bahasa

inggris di MTs Negeri Luwu.
C. Lokasi, Jadwal, dan Waktu Penelitian
1. Lokasi penelitian

Tempat penelitian ini adalah di Madrasah Tsanawiyah Negeri Luwu yang

! Nursapia Harahap, Penelitian Kualitatif, (Medan: Wal ashari, 2020), h. 130.

40



41

berada di pusat Kota Belopa merupakan salah satu madrasah negeri di wilayah

Kabupaten Luwu.

Alasan dilaksanakannya penelitian ini di MTs Negeri Luwu  adalah
mengingat madrasah tersebut merupakan madrasah yang telah menerapkan
manajemen multimedia berbasis Smart TV yang merupakan bahan kajian dari
penelitian ini sehingga data yang ingin peneliti dapatkan tersedia pada madrasah
ini, selanjutnya pada MTs Negeri Luwu belum pernah dilakukan penelitian yang
serupa sehingga data yang peneliti dapatkan merupakan data yang sangat valid.

2. Waktu penelitian

Penelitian ini dilaksanakan selama tiga bulan tehitung dari bulan

Desember 2022 sampai dengan bulan Februari 2023.

Tabel 1. Rencana penelitian

No. Uraian Desember 2022 \ Januari 2023 \ Februari 2023

Minggu Ke -

1 /2|3 |41 |2[3]4|1]2|3

4

1 Persiapan penelitian

2 Perencanaan kegiatan
penelitian

3 Pelaksanaan penelitian

4 Pengelolaan data
penelitian

5 Penyusunana laporan
penelitian

D. Definisi Istilah
Agar mudah untuk memahami judul penelitian ini, maka penulis sangat

perlu menjelaskan teralebih dahulu variable-variabel yang ada dalam judul




42

penelitian “Manajemen Multimedia Pembelajaran berbasis Smart TV dalam
meningkatkan Motivasi Belajar Siswa”. Adapun definisi istilah untuk masing-
masing variabel tersebut adalah :
1. Manajemen
Manajemen adalah rangkaian kegiatan yang dilakukan seseorang atau
organisasi dalam mengelola dan mengatur kegiatan yang dikerjakan individu atau
kelompok yang mengandung unsur perencanaan, pengaturan, pelaksanaan, dan
evaluasi dalam rangka mencapai sebuah tujuan.
2. Multimedia berbasis Smart TV
Multimedia berbasis Smart TV adalah multimedia yang mampu
berinteraksi dengan menggunakan internet tanpa membutuhkan perangkat eksternal
selain itu juga memiliki web browser yang mampu mengakses website secara
langsung dan dapat diproyeksikan dengan komputer atau laptop serta handphone
tanpa menggunakan kabel koneksi sehingga dalam penggunaannya di kelas lebih
nyaman, efisien dan efektif.
3. Manajemen multimedia berbasis Smart TV
Manajemen multimedia berbasis Smart TV merupakan metode atau cara
untuk mengoperasikan dan mengaktifkan fitur — fitur dan aplikasi yang ada dalam
multimedia berbasis Smart TV tersebut untuk mencari materi pembelajaran baik
secara online maupun offline yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran
dikelas. Manajemen yang dmaksud disini adalah dilihat dari aspek perencanaan
yang meliputi Instalasi jaringan internet dan penyesuaian tema atau materi

pelajaran, kemudian pada aspek pelaksanaan meliputi pemeriksaan kembali
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kesiapan perangkat sebelum memulai pelajaran dan setelah semuanya siap maka
selanjutnya pemaparan materi pelajaran dengan memproyeksikannya ke layar
Smart TV, dan aspek yang terakhir adalah melakukan evaluasi untuk melihat
keberhasilan dari program ini.

4. Motivasi belajar

Motivasi belajar adalah sebuah keinginan ataupun dorongan yang muncul

dalam diri seseorang untuk melakukan sebuah upaya dalam rangka untuk
mendapatkan perubahan tingkah laku, baik dalam bentuk keterampilan,
pengetahuan, sikap dan nilai positif sebagai suatu pengalaman dari berbagai materi
yang telah dipelajari. Adapun indikator — indikator tentang motivasi belajar
menurut Hamzah B. Uno yaitu adanya hasrat dan keinginan berhasil, adanya
dorongan dan kebutuhan dalam belajar, tekun menghadapi tugas, ulet menghadapi
kesulitan, menunjukkan minat terhadap masalah yang belum diketahui, senang
bekerja mandiri, senang mencari dan memecahkan masalah, perhatian siswa selama
pelajaran, adanya keterlibatan siswa dalam pembelajaran sangat tinggi, adanya
kegiatan yang menarik dalam belajar, dan lingkungan belajar yang kondusif.
E. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan desian penelitian kualitatif. Penelitian
kualitatif dilakukan pada kondisi alamiah dan bersifat temuan. Pada penelitian
kualitatif, yang merupakan instrumen utama adalah peneliti itu sendiri sehingga
seorang peneliti sudah seharusnya memiliki konsep teori dan wawasan yang luas
agar dapat menganalisis, mengkritisi, dan mengkonstruksi obyek yang diteliti.

Penelitian kualitatif digunakan jika masalah belum jelas, ingin mengetahui makna
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yang tersembunyi, memahami interaksi sosial, mengembangkan teori, dan juga
ingin memastikan kebenaran sebuah data. Seorang peneliti kualitatif hendaknya
memiliki kemampuan brain, skill/ability, bravery atau keberanian, tidak hedonis,
dan selalu menjaga networking, memiliki rasa ingin tahu yang besar, serta memiliki

pikiran yang terbuka (open minded ).?

Penelitian ini menggunakan tehnik total sampling atau semua kelas V111 di
MTs Negeri Luwu yang terdiri dari delapan kelas dengan jumlah siswa sebanyak
240 dan juga 5 orang guru bahasa inggris yang melakukan manajemen multimedia

berbasis Smart TV.

F. Data dan Sumber Data

Data adalah segala sesuatu yang dijadikan sebagai pedoman dengan
landasan ilmiah oleh seorang peneliti. Data merupakan fakta nyata yang bertujuan
untuk memecahkan masalah atau menemukan jawaban atas pertanyan-pertanyaan
dalam sebuah penelitian.® Data yang dibutuhkan pada penelitian ini yang berkaitan
dengan manajemen multimedia berbasis Smart TV tehadap peningkatkan motivasi
belajar siswa kelas V111 pada mata pelajaran bahasa inggris di MTs Negeri Luwu.

Sumber data adalah subjek dari mana data itu diperoleh dan sumber data

utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah

2 Rukminingsih, dkk, Metode Penelitian Pendidikan, Cet.1, (Yogyakarta: Erhaka Utama,
2020), h. 87.

3 Salim dan Haidir, Penelitian Pendidikan: Metode, Pendekatan, Dan Jenis (Jakarta:
Kencana, 2019), h. 104.
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data tambahan seperti dokumen dan lain-lain.* Dalam penelitian ini, peneliti
mendapatkan data dari dua sumber yaitu sumber data primer dan sumber data
sekunder.
1. Sumber data primer

Sumber data primer ( Utama ) yaitu sumber data yang didapatkan oleh
peneliti dari sumber pertama tanpa perantara. Semua siswa kelas VIII di MTs
Negeri Luwu yang berjumlah 240 orang, guru bahasa inggris sebanyak 5 orang,
Kepala Madrasah, serta wakil kepala madrasah bidang kurikulum merupakan

sumber data primer dalam penelitian ini.

2. Sumber data sekunder

Data sekunder yang dimaksud di sini adalah data yang diperoleh peneliti
melalui pengamatan dan penelusuran terhadap sumber - sumber informasi seperti
artikel ilmiah, buku-buku, internet, dan catatan tertulis yang relevan dengan tujuan
dan masalah penelitian atau dengan kata lain bahwa sumber data sekunder adalah
data yang diperoleh oleh peneliti melalui media perantara.
G. Instrumen Penelitian

Upaya untuk mendapatkan informasi dan data yang sesuai dengan sasaran

dan tujuan penelitian, maka kehadiran peneliti merupakan hal yang sangat penting
sebab sekaligus melakukan proses empiris, hal ini dikarenakan instrument kunci

dalam penelitian ini adalah peneliti itu sendiri sehingga peneliti mendengar dan

melihat langsung apa yang terjadi di lapangan. Ada dua variabel yang akan diukur

4 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2006), h. 157.
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dalam penelitian ini yaitu manajemen multimedia berbasis Smart TV dan motivasi
belajar siswa. Adapun instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
1. Instrumen manajemen multimedia berbasis Smart TV

Variabel manajemen multimedia pembelajaran menggunakan instrument
berupa lembar observasi pada saat guru melaksanakan manajemen multimedia
berbasis Smart TV di kelas dan transkrip wawancara dengan kepala madrasah,
wakil kepala madrash, guru dan siswa. Hasil observasi dan wawancara ini peneliti
ambil yang bertujuan untuk mengetahui bagaimana manajemen multimedia
berbasis Smart TV dalam meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran
bahasa inggris. ( Lampiran 1 dan Lampiran 2)

2. Instrumen motivasi belajar

Variabel motivasi belajar menggunakan instrument yang berupa lembar
observasi berbentuk pertanyaan, transkrip wawancara dan kuisioner selain itu agar
hasil penelitian ini benar-benar akurat maka peneliti membuat Kkuisioner yang
diberikan kepada siswa untuk dijawab. Tujuan dari kuisioner ini adalah sebagai
instrumen pembanding antara hasil yang diperoleh dari kegiatan observasi apakah
terdapat perbedaan atau tidak. Hasil dari instrument ini peneliti ambil untuk
mempermudah proses mengolah data penelitian yang bertujuan untuk mengetahui
tingkat keberhasilan penelitian yang peneliti lakukan. Adapun lembar observasi dan
kuisioner dapat dilihat pada lampiran. (Lampiran 3 dan lampiran 4)

Penyusunan observasi berupa daftar pertanyaan dan skrip wawancara serta
kuisioner peneliti buat berdasarkan kisi-kisi motivasi belajar. Kisi-kisi tersebut

peneliti susun berdasarkan indikator motivasi belajar menurut Hamzah. B. Uno
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yang terdiri dari 25 pertanyaan. Adapun Kisi-Kisi dan pertanyaan tersebut dapat
dilihat pada halaman lampiran. ( Lampiran 5).
H. Tahap Pengumpulan Data

Tahap pengumpulan data dalam penelitian ini akan dilakukan oleh peneliti

melalui tiga tahapan yaitu:
1. Tahap persiapan

Sebagai langkah pertama yang dilakukan oleh peneliti pada tahap
persiapan ini adalah membuat pedoman wawancara berdasarkan pada
permasalahan yang dihadapi oleh subjek penelitian. Pedoman wawancara ini
memuat pertanyaan-pertanyaan mendasar yang nantinya akan berkembang dalam
wawancara. Pedoman wawancara yang telah disusun oleh peneliti akan
dikonsultasikan kepada dosen pembimbing agar mendapatkan masukan serta saran
yang tepat mengenai isi wawancara tersebut. Setelah mendapat masukan atau
saran dari pembimbing, maka selanjutnya melakukan revisi untuk perbaikan dan
setelah itu peneliti mempersiapkan segalanya untuk keperluan pelaksanaan
wawancara.

Langkah selanjutnya adalah peneliti membuat pedoman observasi dalam
bentuk pertanyaan yang disusun berdasarkan hasil observasi terhadap perilaku
subjek selama wawancara dan berdasarkan kisi — Kkisi instrumen motivasi
berdasarkan teori Uno yang akan diolah dengan menggunakan skala Gutman
dengan skala penilaian Skor 1 apabila mendapat jawaban YA dan Skor 0 apabila

mendapat jawaban TIDAK. Motivasi belajar siswa dapat dikategorikan dengan
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menggunakan skor maksimal dan skor ideal minimal, adapun kategorinya adalah
sebagai berikut:

a) Skor tertinggi jika motivasi belajar siswa sangat tinggi yaitu = 1 x 25 = 25
b) Skor terendah jika motivasi belajar siswa sangat rendah yaitu =0x 25 =0
c) Skor batas bawah kategori sangat tinggi= 0,8 x 25 = 20, batas atasnya 25.
d) Skor batas bawah kategori tinggi= 0,6 x 25 = 15, skor batas atasnya 24.

e) Skor batas bawah kategori rendah= 0,4 x 25 = 10, skor batas atasnya 14.
) Skor batas bawah kategori sangat rendah adalah kurang dari 10

Untuk mendukung hasil dari kegiatan observasi, peneliti menambahkan
atau membuat instrument berupa lembar quisioner yang berpedoman pada indikator
motivasi belajar menurut Hamzah. B. Uno dengan menggunakan Skala Likert.

Kriteria penskoran pada lembar kuisioner motivasi belajar yaitu untuk
setiap pertanyaan skor tertingginya adalah (4) jika menjawab Sangat Setuju, Setuju
(3), Tidak Setuju (2), dan Sangat Tidak Setuju (1). Data motivasi belajar siswa yang
peneliti peroleh kemudian dianalisis menggunakan acuan PAP Il. Masidjo
menyatakan bahwa ketika menggunakan PAP 1l maka penguasaan kompetensi
minimal merupakan passing score adalah 56 % dari total skor yang harus dicapai.’

Berikut ini adalah tabel perhitungan PAP Il menurut Masidjo terkait
dengan kategori motivasi belajar siswa yang dapat dilihat pada tabel 1.4 berikut

ini;

5> Masidjo, Penilaian Pencapaian Belajar Siswa Di Sekolah (Yogyakarta: Kanisius, 1995),
h. 157.



49

Tabel 2. Kategori tingkat motivasi belajar

Tingkat Motivasi Siswa Rentang Skor Kategori

66% - 100 % 66 - 100 Tinggi

56% - 65% 56 - 65 Sedang

0% - 55% 0-55 Rendah

Data motivasi yang peneliti telah peroleh dari setiap siswa, selanjutnya
dianalisis kembali dengan menggunakan rumus motivasi kelas. Standar penentuan
siswa yang peneliti anggap termotivasi pada saat manejemen multimedia berbasis
Smart TV adalah skor siswa dengan kategori nilai yang tinggi. Penggunaan rumus
motivasi ini adalah bertujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan penelitian
pada variabel motivasi belajar siswa dengan satuan persen dengan menggunakan

rumus sebagai berikut:

Akumulasi Skor Perolehan dari Semua Siswa

. . 0
Rumus Motivasi = akumuiasi skor Maksimal dari Semua Siswa x 100 %

Daftar pertanyaan tersebut dibuat dalam bentuk google form yang
kemudian link pertanyaan tersebut dibagikan ke siswa untuk dijawab.
2. Tahap pelaksanaan
Pada tahapan ini peneliti meminta persetujuan dangan subjek terkait
tempat dan waktu untuk melaksanakan observasi dan wawancara sesuai dengan
instrumen yang telah dibuat. Setelah wawancara dan observasi dilaksanakan
selanjutnya  peneliti memindahkan hasil rekaman wawancara dan observasi

tersebut dalam bentuk tertulis.
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3. Tahap akhir
Pada tahapan ini, peneliti kemudian menganalisis dan menginterpretasi
data sesuai dengan prosedur yang telah diuraikan pada bagian metode analisis data.
Langkah-langkah tersebut meliputi identifikasi data, reduksi data, analisis data, dan
verifikasi data. Peneliti kemudian menarik kesimpulan dan membuat saran-saran
atau rekomendasi untuk penelitian selanjutnya.
I. Tehnik Pengumpulan Data
Pengumpulan data merupakan tahapan yang paling penting dalam sebuah
penelitian. Adapun tehnik pengumpulan data tersebut yaitu :
1. Observasi
Observasi merupakan metode atau cara yang dilakukan oleh peneliti untuk
memperoleh data dan informasi yang dilakukan dengan pengamatan langsung pada
objek yang diteliti.® Jenis observasi yang digunakan peneliti dalam penelitian ini
adalah Observasi non-partisipan. Peneliti mengamati proses kegiatan dan tidak
ikut secara langsung dalam kegitan tersebut. sehingga peneliti lebih leluasa
memperhatikan atau mengamati tingkah laku objek yang diteliti.” Tujuan dari
observasi ini adalah untuk medapatkan data yang berhubungan dengan proses
manajemen dan penggunaan multimedia berbasis Smart TV serta tingkat motivasi

belajar siswa pada saat itu.

6 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis (Jakarta: Rineka
Cipta, 2002), h. 10.

" Sukandar Rumidi, Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Gajah Mada University Press,
2006), h. 72.



51

Dalam pengumpulan data ini, peneliti secara langsung datang ke MTs
Negeri Luwu untuk melihat peristiwa ataupun mengamati lokasi disana ataupun
benda, serta mengambil dokumentasi dari tempat atau lokasi penelitian yang terkait
dengan manajemen dan penggunaan multimedia berbasis Smart TV dalam
meningkatan motivasi siswa untuk belajar di madrasah tersebut, apakah
difungsikan sebaik-baiknya atau hanya dijadikan sarana pelengkap saja bagi
lembaga tersebut. Selanjutnya peneliti melakukan pengamatan terkait bagaimana
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi manejemen dan penggunaan multimedia
tersebut pada saat proses pembelajaran didalam kelas khususnya pada mata
pelajaran bahasa inggris. Untuk mendukung hasil dari kegiatan observasi ini maka
peneliti mencoba membuat lembar kuisioner yang akan dijawab oleh siswa dengan
tujuan agar peneliti lebih yakin tentang hasil penelitiannya dan selain itu pemberian
kuisioner ini juga bertujuan sebagai pembanding antara hasil yang didapatkan pada
kegiatan observasi, apakah terdapat perbedaan atau tidak.

Hasil yang diperoleh dari kegiatan observasi dan kuisioner ini kemudian
akan diolah secara numerik yang kemudian dideskripsikan untuk mengetahui
bagaimana motivasi belajar siswa pada saat guru melakukan manajemen
multimedia berbasis Smart TV didalam kelas.

2. Wawancara

Selain observasi, tehnik wawancara juga digunakan oleh peneliti. Tehnik

wawancara adalah “Suatu bentuk komunikasi verbal berupa percakapan dengan

tujuan memperoleh informasi”.® Lexy Moleong menjelaskan bahwa wawancara

8 Nasution, Metode Research (Jakarta: Bumi Aksara, 2000), h. 12.
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adalah “percakapan dengan tujuan tertentu. Percakapan itu terjadi antara dua pihak,
yaitu pewawancara (interviewer) sebagai penanya dan yang diwawancara sebagai
pemberi respon atas pertanyaan yang diberikan. Untuk lebih jelasnya, wawancara
merupakan proses kegiatan untuk mendapatkan informasi dari responden dengan
tujuan untuk kepentingan penelitian yang dilakukan dengan cara tanya jawab
secara tatap muka dengan bantuan sebuah instrumen yang dikenal dengan pedoman
wawancara.

Dalam wawancara ini, peneliti melakukan wawancara terhadap guru mata
pelajaran bahasa inggris, perwakilan siswa untuk setiap kelas, Wakil Kepala
Madrasah Bidang Kurikulum, dan Kepala MTs Negeri Luwu. Tehnik wawancara
ini digunakan untuk mengumpulkan dan mendapatkan data-data melalui
percakapan dengan:

a. Guru mata pelajaran bahasa inggris, dengan tujuan bahwa penulis ingin
mengetahui  bagaimana perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi
manaejemen dan penggunaan multimedia berbasis Smart TV dalam
pembelajaran bahasa inggris.

b. Perwakilan siswa dari setiap kelas VIIlI yang diwawancarai adalah
bagaimana motivasi belajar bahasa inggris siswa dengan manajemen dan
penggunaan multimedia berbasis Smart TV yang disajikan dari guru.

c. Wakil Kepala Madrasah bidang kurikulum dengan tujuan untuk
mengetahui bagaimana manajemen multimedia berbasis Smart TV di MTs

Negeri Luwu.
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d. Kepala Madrasah dengan tujuan bahwa peneliti ingin mengetahui
bagaimana kebijakannya dalam manajemen dan penggunaan multimedia
berbasis Smart TV di MTs Negeri Luwu.

3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah pengumpulan bukti-bukti dan keterangan. Metode
dokumentasi digunakan untuk memperoleh data yang berkaitan dengan motivasi
belajar bahasa inggris dengan manajemen multimedia berbasis Smart TV dari guru
maupun dokumen yang berbentuk gambar. Sebagai dokumentasi dalam penelitian
ini, peneliti mengambil data berupa catatan, transkrip, buku, agenda, foto dan
rekaman audio yang bertujuan agar lebih meyakinkan akan kebenaran objek yang
diteliti. Peneliti akan melakukan pencatatan dengan lengkap, cepat, dan apa adanya.
Setelah data terkumpul. Untuk menghindari kemungkinan hilangnya data, dan
ketidak validan data maka pengumpulan data dilakukan secara terus-menerus dan
dinyatakan berakhir apabila terjadi kejenuhan, dalam artian tidak ditemukannya
data baru lagi dalam penelitian tersebut. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa telah diperoleh pemahaman yang mendalam terhadap kajian ini.

Semua metode meliki kelebihan dan kekurangan, sehingga peneliti
menggunakan beberapa metode dalam penelitian ini agar hasil penelitian benar-
benar akurat dan terpercaya. Adapun metode tersebut yaitu wawancara mendalam,
observasi partisipan, dan dokumentasi agar saling melengkapi antara yang satu

dengan yang lainnya.
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4. Angket / Kuisioner
Angket yaitu mengumpulkan informasi dengan cara menyampaikan
sejumlah pertanyaan tertulis untuk dijawab oleh responden. Dalam hal ini peneliti
menyebarkan angket secara anline dengan menggunakan google form kepada
semua siswa kelas VI1II di MTs Negeri Luwu yang berjumlah 224 orang sekaligus
merupakan sampel dalam penelitian ini terkait tentang bagaimana motivasi mereka

ketika belajar bahasa inggris dengan menggunakan multimedia berbasis Smart TV

J. Pengujian Keabsahan Data

Derajat kepercayaan keabsahan data (kredebilitas data) dapat dilakukan
pengecekan dengan cara pengamatan ketekunan dan triangulasi.
1. Ketekunan pengamatan
Ketekunan pengamatan yang dimaksud adalah menemukan unsur-unsur,
gejala-gejala dan ciri-ciri dalam kondisi dan situasi yang sangat berhubungan
dengan fenomena atau masalah yang sedang dicari. Ketekunan pengamatan
dilaksanakan peneliti dengan cara:

a. Melakukan pengamatan dengan detail dan teliti secara berkelanjutan atau
berkesinambungan terhadap faktor-faktor yang menonjol yang ada
kaitannya dengan manajemen multimedia berbasis Smart TV terhadap
peningkatkan motivasi belajar siswa kelas V111 pada mata pelajaran bahasa

inggris di MTs Negeri Luwu.
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b. Melakukan telaah secara lebih detail dan rinci sampai pada suatu titik
jenuh, sehingga pada pemeriksaan atau pengecekan pada tahap pertama
terlihat salah satu atau seluruh faktor yang ditelaah dan dapat dipahami.

2. Triangulasi

Triangulasi merupakan salah satu pendekatan yang dilakukan peneliti

untuk menggali dan melakukan tehnik pengolahan data kualitatif. Tehnik
triangulasi diibaratkan sebagai tehnik pemeriksaan data dengan membandingkan
hasil wawancara dan observasi terhadap objek penelitian. Jenis triangulasi yang
dipakai dalam penelitian ini yaitu triangulasi teknik dan sumber. Triangulasi
sumber merupakan jenis triangulasi yang dipakai dengan mencari kebenaran atas
data yang didapat dari beberapa informan suatu penelitian. Seperti yang tergambar
pada ilustrasi gambar 3. Sedangkan triangulasi teknik merupakan jenis triangulasi
yang dilakukan dengan mencari kebenaran atas data-data yang didapat dari
beberapa teknik yaitu teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi. Adapun
ilustrasi mengenai proses triangulasi tergambar pada ilustrasi gambar 4.
Gambar 3. Triangulasi sumber
Kepala Sekolah

Wakamad \

- Data

Gurt 7;
Siswa
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Gambar 4. Triangulasi tehnik

Observasi / Quisioner

Wawancara \ Sumber Data sama

Dokumentasi

K. Tehnik Analisis Data
Analisis data dalam penelitian ini adalah serangkaian kegiatan yang
bertujuan untuk mencari dan menyusun data secara terstruktur dan sistematis yang
telah diperoleh dari hasil wawancara, observasi, dokumentasi maupun angket
(Kuisioner). Dalam menganalisis data peneliti menggunakan tehnik analisis
menurut Miles dan Huberman dengan langkah-langkah sebagai berikut :
1. Reduksi data
Reduksi data merupakan salah satu bentuk dari analisis data yang
dilakukan oleh peneliti yang bertujuan untuk mengorganisasikan data sedemikian
rupa dan membuang data yang tidak perlu sehingga pada kesimpulan finalnya bisa
didapatkan. Data yang direduksi dalam tahapan ini akan memberikan gambaran
yang lebih jelas dan spesifik sehingga mempermudah peneliti untuk mengumpulkan
data yang selanjutnya akan digunakan untuk mencari data tambahan jika
diperlukan.
2. Penyajian data
Setelah data direduksi, maka peneliti selanjutnya menyajikan data
tersebut. Penyajian data dilakukan agar data dari hasil reduksi dapat

terorganisasikan dengan baik dan tersusun pola hubungan sehingga mempermudah
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pembaca untuk memahami data penelitian. Proses ini dilakukan dalam bentuk
uraian naratif, bagan, hubungan antar kategori, diagram, dll.
3. Penarikan kesimpulan

Langkah berikutnya dalam proses analisis data adalah menarik kesimpulan
berdasarkan temuan dan melakukan verifikasi data. Kesimpulan awal yang
dikemukakan masih bersifat sementara dan bisa saja berubah jika ditemukan bukti-
bukti kuat yang mendukung tahap pengumpulan data berikutnya. Apabila
kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal dan didukung oleh bukti-bukti
yang kuat dalam artian konsisten dengan kondisi yang ditemukan saat peneliti
kembali kelapangan maka kesimpulan yang diperoleh merupakan kesimpulan yang

valid dan kredibel.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi umum lokasi penelitian

Sebelum peneliti memaparkan hasil dari observasi, wawancara, dan
dokumentasi dalam penelitian ini maka sebelumnya peneliti memberikan gambaran
atau deskripsi terkait dengan lokasi penelitian. Adapun gambaran tentang lokasi
penelitian tersebut yaitu :

a. Profil Madrasah Tsanawiyah Negeri Luwu
Satuan Pendidikan ~ : Madrasah Tsanawiyah Negeri Luwu
Status Madrasah : Negeri

Alamat Madrasah - JI. Pendidikan 1 No. 5

Akreditasi CA

Desa/Kelurahan : Lamunre/Sabe

Kec/Kab/Kota : Belopa Utara, Kabupaten Luwu/ Belopa
Luas Lokasi 11452 m 2

Status : Negeri

Jumlah Guru ASN : 30 Orang

Honorer : 26 Orang
Kependdidikan : 3 0rang
Jumlah Siswa : 884 Orang

58
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b. Visi dan Misi

Sebagai salah satu madrasah yang terletak di tengah-tengah masyarakat
kota Belopa Kabupaten luwu yang memiliki pola hidup yang berdaya saing tinggi,
baik dari aspek kehidupan ekonomi dan aspek pendidikan maupun kehidupan
beragama masyrakat. Oleh karena itu, dalam menetapkan Visi Madrasah
Tsanawiyah Negeri Luwu, senantiasa mengacu pada kondisi tersebut, yaitu:

“Terwujudnya Lulusan Madrasah yang memiliki daya saing di bidang
IPTEK yang berbasis religius berkarakter dan berwawasan lingkungan”. Sedangkan
terkait dengan misi dari Madrasah Tsanawiyah Negeri Luwu yaitu :

1) Meningkatkan pengamalan ajaran-ajaran dan nilai-nilai agama sebagai
pandangan hidup, sikap hidup dan keterampilan hidup dalam kehidupan
sehari-hari.

2) Meningkatkan daya saing dalam pencapaian prestasi UN.

3) Meningkatkan daya saing dalam memasuki sekolah/madrasah yang
unggul.

4) Meningkatkan daya saing dalam kontes OSN, Matematika, Bahasa
Inggris, dan Bahasa Arab pada tingkat local dan nasional.

5) Meningkatkan daya saing dalam prestasi ICT.

6) Memiliki daya saing dalam prestasi seni dan olahraga.

7) Memiliki kemandirian, kepedulian, kemampuan beradaptasi, dan
survive di lingkungannya.

8) Memiliki lingkungan madrasah yang nyaman dan kondusif untuk

belajar
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2. Manajemen multimedia berbasis Smart TV terhadap peningkatkan motivasi
belajar siswa kelas V111 pada mata pelajaran bahasa inggris

Sebelum peneliti memaparkan hasil penelitian ini terkait dengan
bagaimana manajemen multimedia berbasis Smart TV ini terlebih dahulu peneliti
mendeksripsikan data penelitian ini yang bertujuan agar mengetahui karakteristik
dan pokok yang relevan dengan fokus penelitian yang dilakukan sebagaimana yang
telah dijelaskan pada bab-bab sebelumnya. Jenis penelitian yang digunakan adalah
kualitatif. Peneliti secara langsung terjun kelapangan untuk mengamati atau
melihat masalah-masalah yang terjadi dilokasi penelitian yaitu di MTs Negeri
Luwu. Alasan mengapa peneliti terlibat langsung dilapangan karena peneliti
menjadi instrument utama dalam penelitian kualitatif ini, sehingga tidak dapat
diwakilkan. Pada bagian ini peneliti akan memaparkan hasil wawancara dan
observasi serta untuk mendukung hasil observasi dan wawancara tersebut peneliti
juga memaparkan hasil kuisioner yang telah dilakukan dan didapatkan oleh
peneliti.

Data diperoleh dari MTs Negeri Luwu yang dikumpulkan secara langsung
dan terbuka dengan subjek penelitian. Selanjutnya, untuk menjawab rumusan
masalah yang telah dirumuskan sebelumnya maka peneliti mengumpulkan data-
data tersebut melalui beberapa metode yaitu metode wawancara, dokumentasi
serta observasi dari beberapa responden dan selain itu peneliti juga menggunakan
kuisioner untuk mengukur motivasi siswa agar data yang didapatkan lebih valid,

kredibel dan akurat.
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Manajemen multimedia berbasis Smart TV ini dalam proses pengajaran di
kelas bukan sesuatu hal yang baru lagi dalam dunia Pendidikan, apalagi diera
revolusi industri seperti ini dimana teknologi semakin canggih dengan fitur-
fiturnya. Hal ini mengharuskan para guru untuk bisa menguasainya dan tidak melek
IT. Seperti yang dikatakan oleh kepala MTs Negeri Luwu Dra. Hj. Sitti Ara, M.Pd.I
terkait kebijakannya dalam manajemen multimedia berbasis Smart TV dalam proses
pembelajaran.

Adapun hasil penelitiannya dalam bentuk wawancara dengan kepala MTs
Negeri Luwu yang dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 17 Januari 2023 adalah :

“Kebijakan saya selaku kepala madrasah, dengan melihat kondisi sekarang
khususnya dalam dunia pendidikan yang mengharuskan pembelajaran berbasis
digital, maka saya terus mendukung program ini dan berupaya terus
menfasilitasi guru-guru saya apa yang mereka butuhkan demi pengembangan
dirinya dan kemajuan madrasah ini sebagai contoh memfasilitasi guru-guru
saya dengan menghadirkan multimedia berbasis Smart TV ini ke semua kelas
untuk digunakan dalam proses pembelajaran dan dengan hadirnya multimedia
ini saya tekankan bahwa sudah seharusnya guru mampu menggunakan dan
mengelola multimedia tersebut baik itu dari aspek bagaimana merancang,
merencanakan, melaksanakan dan melakukan evaluasi, jadi dapat saya katakan
bahwa sesuai dengan kondisi saat ini khususnya dalam dunia Pendidikan diera
digital sekarang, maka dimadrasah ini saya mengajak semua guru wajib
menggunakan multimedia berbasis Smart TV ini ketika mengajar didalam

kelas”.!

Pernyataan ini hampir sama dengan yang dikatakan oleh salah satu wakil
kepala madrasah Drs. H. Nurdin selaku wakamad bagian kurikulum yang juga
menyatakan bahwa:

“Kebijakan saya tentang manajemen dan penggunaan multimedia berbasis
Smart TV ini adalah selain guru wajib dan mampu memanejemeni multimedia

tersebut tentu saja guru juga harus mampu mensingkronkan materi — materi
pembelajarannya dengan multimedia tersebut bukan hanya sekedar

L Sitti Ara, Kepala Madrasah Tsanawiyah Negeri Luwu, (Wawancara di MTs Negeri Luwu,
17 Januari 2023, 11.00 WITA)
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menggunakannya saja tanpa memperhatikan perangkat pembelajarannya
apakah materi yang ada di RPP nya cocok disajikan dengan menggunakan
multimedia berbasis Smart TV tersebut”.?

Kebijakan - kebijakan tentang manajemen atau pengelolaan multimedia-
berbasis Smart TV ini bukan saja hanya ditujukan kepada para guru di MTs Negeri
Luwu akan tetapi kebijakan tersebut juga dirasakan oleh siswa sebagaimana hasil
wawancara peneliti dengan salah satu guru bahasa inggris Kelas VII/A,
Muhammad Abduh Saleh yang hasil wawancaranya adalah:

“ Menurut saya bahwa kebijakan itu bukan diberikan oleh guru saja, tetapi juga
harus berdampak kesiswa agar berjalan seimbang dan mendapatkan output
yang maksimal, maka dari itu saya selaku guru bahasa inggris memberikan
kebijakan kepada siswa pada materi-materi tertentu agar membawa handphone
ke sekolah dengan alasan bahwa multimedia Smart TV ini dapat secara
langsung terkoneksi ke handphone siswa jadi ketika ada materi dan tugas
presentasi siswa, maka mereka dapat menampilkan tugasnya di Smart TV tanpa
harus menggunakan kertas”.®

Sesuai dengan yang dikatakan oleh Kepala MTs Negeri Luwu, wakil
kepala madrasah bagian kurikulum, dan juga guru dalam wawancaranya dengan
peneliti maka dapat disimpulkan bahwa kebijakan tentang penggunaan dan
pengelolaan multimedia berbasis Smart TV di MTs Negeri Luwu direspon positif
oleh pihak madrasah dan sangat diwajibkan bagi guru untuk mampu mengelolanya
demi untuk pengembangan dirinya dan mendapatkan output yang maksimal dalam
artian tujuan dari pembelajaran dapat tercapai.

Selanjutnya hasil wawancara yang dilakukan peneliti pada hari yang sama

yaitu hari Selasa tanggal 17 Januari 2023 terkait dengan bagaimana manajemen

2 Nurdin,Wakamad Kurikulum MTs Negeri Luwu, (Wawancara di MTs Negeri Luwu, 17
Januari 2023, 13.20 WITA)

3 Abduh Saleh, Guru Bahasa Inggris Kelas VIII/A, (Wawancara di MTs Negeri Luwu, 19
Januari 2023, 09.10 WITA)
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multimedia berbasis Smart TV yang dilakukan oleh kepala madrasah. Adapun hasil
wawancara tersebut, beliau mengatakan bahwa:

“Dari aspek perencanaan, sebelum guru menggunakan multimedia tersebut
saya selaku pimpinan mengadakan pelatihan terlebih dahulu dengan
menghadirkan pemateri yang ahli dalam penggunaan multimedia ini dengan
tujuan bahwa semua guru utamanya guru bahasa inggris harus dapat
mengetahui bagaimana mengoperasikan fitur-fitur dan aplikasi yang berbasis
Smart TV tersebut mulai dari pengaturan jaringan internet, cara
mengkoneksikannya dengan handphone, laptop, dsb. Sementara pada proses
pelaksanaannya yaitu bagaimana guru memilih materi yang cocok digunakan
atau disajikan dalam proses pembelajaran dengan menggunakan Smart TV dan
yang terakhir bagaimana guru melakukan evaluasi pembelajaran dan
alhamdulillah lewat pelatihan ini guru-guru dimadrasah ini sudah mampu
untuk mengelola atau menggunakannya dalam proses pembelajaran khususnya
pada bidang studi bahasa inggris, sebab selama ini pelajaran bahasa inggris
yang dipandang sebagai pelajaran yang sulit bagi siswa menjadi lebih menarik
perhatian mereka ketika guru menggunakan multimedia berbasis Smart TV
dalam proses pembelajaran di kelas”. *

Dalam perkembangan teknologi, khususnya dalam dunia Pendidikan juga
tidak ingin tertinggal terkait dengan pengaplikasiannya sebagai contoh di MTs
Negeri Luwu yang telah dilengkapi dengan multimedia berbasis Smart TV didalam
kelas yang bertujuan agar proses pembelajaran semakin menarik. Setelah
dilaksanakan penelitian di MTs Negeri Luwu dengan menggunakan metode
wawancara, observasi dan dokumentasi serta diperkuat oleh kuisioner terkait
manajemen dan penggunaan multimedia berbasis Smart TV dalam pembelajaran
bahasa inggris didalam kelas dalam meningkatkan motivasi belajar siswa, maka
adapun hasil dari penelitian ini dapat dipaparkan sebagaimana berikut:

a. Perencanaan multimedia berbasis Smart TV dalam pembelajaran bahasa

inggris dalam meningkatkan motivasi belajar siswa.

4 Sitti Ara, Kepala Madrasah Tsanawiyah Negeri Luwu, (Wawancara di MTs Negeri Luwu,
17 Januari 2023, 11.10 WITA)
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Dalam proses belajar mengajar seperti mata pelajaran bahasa inggris sudah
sewajarnya dituntut agar dapat lebih kreatif dan inovatif dalam menyusun materi
pembelajarannya agar mudah untuk dimengerti oleh semua siswa, maka dari itu
ketika guru hendak mengajar sedapat mungkin mampu untuk menggunakan
multimedia pembelajaran yang bertujuan sebagai alat bantu untuk memudahkan
dalam menjelaskan materi pelajaran. Salah satu multimedia pembelajaran yang
sering digunakan di MTs Negeri Luwu adalah multimedia berbasis Smart TV
sehingga untuk mengetahui bagaimana manajemen multimedia tersebut pada aspek
perencanaan adalah sebagai berikut :

1) Penyesuaian tema dan tujuan yang akan dicapai

Perencanaan merupakan bagian yang sangat penting dan dibutuhkan
dalam proses penggunaan multimedia pembelajaran berbasis Smart TV, apalagi jika
mata pelajaran tersebut dipandang sulit bagi siswa sehingga diharapkan dengan
menggunakan multimedia tersebut maka tujuan dari pembelajaran dapat tercapai,
seperti yang dijelaskan oleh ibu Sri Angraeni yang merpakan guru mata pelajaran
bahasa inggris kelas VIII saat peneliti bertanya tentang bagaimana perencanaan
yang dilakukannya pada saat menggunakan multimedia Smart TV tersebut. Adapun
hasil wawancaranya yaitu:

“Pertama yang harus dipertimbangkan dalam perencanaan
manajemen/penggunaan multimedia berbasis Smart TV ini adalah
menyesuaikan tema dan tujuan yang hendak kita capai, olehnya itu kita harus
mampu mengetahui materi dan tema apa yang ingin Kkita berikan ke siswa,
apakah sesuai jika menggunakan multimedia Smart TV. Misalnya ketika
mengajarkan materi Expressions, sudah dipastikan materi tersebut sangat
cocok jika menggunakan multimedia ini untuk membantu proses belajar karena

dengan multimedia ini guru tidak perlu repot lagi sebab dapat langsung
mencarinya di youtube dengan menggunakan Smart TV tanpa membutuhkan
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perangkat eksternal jadi dapat dipastikan pembelajaran akan semakin menarik

perhatian siswa”.®

Hal ini sejalan dengan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan

guru bahasa inggris berikutnya yaitu ibu Rustiati yang menjelaskan bahwa
pemilihan tema pelajaran perlu kita sesuaikan dan dipertimbangkan dalam
perencanaan penggunaan multimedia berbasis Smart TV, sebagai berikut :
“Menyesuaikan tema pembelajaran sangatlah penting dipertimbangkan dalam
perencanaan penggunaan multimedia berbasis Smart TV, apalagi jika materi
ingin Kita sajikan dengan video atau animasi tentunya harus disetting memang
sebelumnya dengan Smart TV
Dari hasil wawancara tersebut dapat diberi kesimpulan bahwa
perencanaan manajemen dan penggunaan multimedia berbasis Smart TV yang
pertama adalah penyesuaian materi dan indikator pembelajaran yang hendak
dicapai, selain itu juga sangat perlu untuk mempertimbangkan apakah materi yang
akan kita ajarkan kepada siswa cocok atau sesuai jika menggunakan multimedia
berbasis Smart TV dalam pembelajaran. Hasil wawancara bersama ibu Sri
Angraeni dan Rustiati sebagai guru mata pelajaran bahasa inggris kelas VI11/H dan
VIII/C yaitu ibu Sri Angraeni mengatakan bahwa manajemen/penggunaan Smart
TV dalam pelajaran bahasa inggris sangat tepat dan sesuai, sebab multimedia ini

akan sangat membantu guru dalam menerangkan materi — materi bahasa inggris

apalagi jika materi itu adalah materi yang terkait dengan ungkapan — ungkapan

5 Sri Angraeni, Guru Bahasa Inggris Kelas V1I1/G dan VIII/H, (Wawancara di MTs Negeri
Luwu, 25 Januari 2023, 19.00 WITA)

6 Rustiati, Guru Bahasa Inggris Kelas VIII/C dan VIII/D, (Wawancara di MTs Negeri
Luwu, 25 Januari 2023, 11.00 WITA)
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(Expressions) atau animasi yang berbentuk dialog tentunya akan sangat membantu
siswa untuk lebih mudah mengerti serta melihat langsung materi tersebut.

2) Mempersiapkan dan instalasi perangkat aplikasi dan sarana pendukung

Setelah penyusuaian tema dan merumuskan tujuan yang akan dicapai,
maka tahap selanjutnya adalah mempersiapkan sarana pendukung lainnya dan
melakukan instalasi perangkat/fitur-fitur yang dimiliki oleh multimedia berbasis
Smart TV seperti jaringan internet, speaker aktif, smarthphone, bluetooth, youtube,
google TV, dsh. Berikut hasil wawancara dengan ibu Iffah, S.Pd sebagai guru
bahasa inggris di kelas VII1/B :

“Proses selanjutnya yang saya lakukan setelah penyesuaian tema dan tujuan,,
saya mempersiapkan sarana pendukung lainnya pak, seperti
Laptop/Smartphone kemudian mengontrol dan menginstal jaringan internet,
bluetooh, youtube, speaker aktif, serta mengatur pencahayaan didalam kelas,
setelah itu mendownload film-film pendek atau video dari browser internet
atau youtube terkait materi yang akan saya saya sajikan didepan siswa pada
saat itu dan selain film pendek atau sejenisnya saya juga bahkan membuat
Power point materi agar lebih memudahkan saya untuk menjelaskan materinya
dengan tujuan supaya materi mudah saya ajarkan kesiswa, menarik dan unik
sehingga memiliki daya tarik dan membuat siswa termotivasi untuk belajar
atau mengikuti rangkaian pengajaran saya pada saat itu”.’

Hasil wawancara dengan ibu Iffah, S.Pd hampir sama dengan hasil
wawancara yang dilakukan peneliti ketika mewawancarai guru bahasa inggris yang
lain yaitu Pak. Abduh Saleh, S. Pd selaku guru bahasa inggris kelas VIII/A, beliau
mengatakan bahwa :

“Hal yang paling penting juga pada tahap persiapan alat ini adalah yang
pertama melakukan instalasi internet dan perangkat Smart TV dengan silahkan
pilih menu “Setelan” kemudian klik menu setelan itu, setelah berada pada

posisi menu “Setelan”, lalu pilih Jaringan & Internet melalui wifi yang telah
tersambung dengan jeringan internet, pastikan wifi yang dipilih memiliki akses

7 Iffah, Guru Bahasa Inggris Kelas VII1/B, (Wawancara di MTs Negeri Luwu, 26 Januari
2023, 08.30 WITA)
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(username dan password). Untuk memastikan apakah jaringan internet yang
kita pilih tersebut terkoneksi atau tidak maka silahkan klik “Ikon (gambar)”
wifi yang terletak di bagian pojok kanan atas dan langkah terakhir adalah klik
tulisan” Terhubung” maka secara otomatis jaringan internet akan tersambung,
selanjutnya kita bisa mengoperasikan TV melalui jaringan internet. Kemudian
Langkah yang kedua adalah mencari bahan ajar di web melalui papan ketik
yang ada di Android TV. Caranya adalah arahkan pada gambar “Telusur film,
TV, dan lainnya”, Selanjutnya klik “Telusur film, TV, dan lainnya”, maka akan
muncul pilihan melalui icon papan ketik, untuk mencari maka kita mengetik
judul video itu sebagai contoh “materi ekspression of asking and giving opinion
”, setelah itu klik tombol enter pada “RemoteTV” maka akan muncul beberapa
video terkait pencarian kita dan yang terakhir untuk memutar video tersebut
kita tinggal klik panah kanan pada “Remote TV” selanjutnya video tersebut
dapat dilihat oleh siswa dilayar Smart TV.®

Setelah melakukan beberapa hasil wawancara peneliti dengan beberapa
guru bahasa inggris diatas, peneliti belum puas dan yakin dengan hasil tersebut,
maka selanjutnya sebagai pendukung dari hasil wawancara tersebut peneliti juga
mewawancarai salah seorang guru matematika kelas VI1II dengan maksud apakah
hasilnya sama atau tidak. Adapun hasil wawancara dengan salah satu guru bahasa
inggris yang lain yaitu ibu Rustiati, S.Pd terkait manajemen multimedia berbasis
Smart TV pada aspek perencanaan adalah sebagai berikut :

“Pada tahap perencanaan dan persiapan Langkah awal yang saya lakukan
adalah Menyusun bahan ajar terlebih dahulu selanjutnya menyinkronkan media
yang tepat dengan menggunakan Smart TV yang telah diramu dalam bentuk
LMS (Learning Manajement System) yang dapat diakses menggunakan
Handphone berbasis Android selain LMS saya juga biasanya menggunakan
Power Point apabila ada tugas presentasi yang akan saya berikan kesiswa.
Adapun Langkah-langkah yang saya lakukan dalam pengelolaan multimedia
berbasis Smart TV sebelum menampilkannya didalam kelas pada saat proses
pembelajaran adalah yang pertama memastikan ketersediaan alat-alat
pendukung seperti sumber aliran listrik, speaker aktif, smartphone, kemudian
menyalakan Smart TV setelah dalam posis ON saya pastikan lagi apakah
jaringan internet stabil yang terhubung ke Smart TV tersebut, kemudian
mengecek apakah semua siswa membawa smartphone dan memiliki akses

8 Abduh Saleh, Guru Bahasa Inggris Kelas VIII/A, (Wawancara di MTs Negeri Luwu, 19
Januari 2023, 10.00 WITA)
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internet selanjutnya yang terakhir menyuruh siswa membuka Link materi yang
telah saya share ke group.®

Berdasarkan hasil wawancara beberapa guru terkait dengan perencanaan
multimedia berbasis Smart TV pada aspek persiapan alat atau sarana pendukung
maka dapat disimpulkan bahwa langkah — langkah penting yang dapat dilakukan
adalah yang pertama instalasi perangkat jaringan dan fitur-fitur Smart TV, dan yang
kedua adalah pemasangan speaker akitf ke Smart TV agar suara video lebih jelas
dan yang terakhir adalah penyesuaian materi ajar.

3) Mempersiapkan bahan ajar

Pemilihan bahan ajar atau materi merupakan bagian terpenting untuk
dipersiapkan dalam proses manajemen dan penggunaan multimedia berbasis Smart
TV sebab tidak semua materi itu cocok jika disajikan dengan menggunakan
multimedia Smart TV hal ini dijelaskan dalam wawancara dengan ibu Hamsinah
selaku guru bahasa inggris pada kelas VIII/D :

“Materi yang saya jelaskan itu berasal dari buku pedoman yang sudah tersedia
dimadrasah dan telah dimiliki oleh siswa, sedangkan metode penyajiannya atau
yang akan ditampilkan dengan mencari di browser internet terkait film atau
video singkat yang berhubungan dengan materi tersebut jadi sebelum mengajar
saya harus pandai-pandai dalam memilih materi apalagi jika materi itu saya
tampilkan secara online”.*°

Materi yang telah disusun dan disiapkan dengan cara browsing di internet

seperti video yang didownload dari youtube tersebut apakah sasarannya sudah tepat

dan sesuai dengan materi yang akan disampaikan, berikut hasil wawancaranya :

9 Hartiati, Guru Matematika Kelas VII, (Wawancara di MTs Negeri Luwu, 09 Februari
2023, 08.50 WITA)

10 Hamsinah, Guru Bahasa Inggris Kelas VIII/E, (Wawancara di MTs Negeri Luwu, 11
Februari 09.40 WITA)
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“Saya yakin sangat tepat, sebab sebelumnya saya mempelajari materi apa dan
bab berapa, kemudia setelah itu saya download di youtube. Akan tetapi saat
menelusuri video di youtube tersebut, saya juga memilih-milih video yang
menurut saya mampu menarik minat atau perhatian siswa serta termotivasi
untuk mengikuti pembelajaran, penjelasannya pun lengkap dan mudah
dimengerti serta gambar dan suaranya jelas. Sebagai saran bahwa mencari
video pembelajaran di youtube memang banyak sekali jadi kita harus teliti juga
saat mencari video untuk dibuat media pembelajaran yang akan ditampilkan di
layar multimedia Smart TV .11

Terkait alasan mengapa ibu Hamsinah harus menggunakan video untuk
pembelajarannya dikelas, berikut hasil wawancara :

“Jika terkait materi yang saya ajarkan itu, mengapa harus video atau film
pendek, alasannya adalah dengan video tersebut akan sangat mendukung
penjelasan saya sebab materi yang tampil dalam video itu selain terdapat
gambar dan efek suara tentu saja lebih menghidupkan kondisi atau suasana
didalam kelas, bahkan kalau materinya sesuai dengan film yang disajikan tentu
akan lebih memotivasi siswa mengikuti pelajaran pada saat itu”.'?

Selain materi pelajaran yang lebih detail dan siap untuk disampaikan atau
diajarkan kepada siswa, ternyata ada faktor-faktor yang lain perlu dipersiapkan
sebelumnya, berikut adalah hasil wawancara dengan ibu Hamsinah :

“Tentu saja ada, bagian yang sangat penting juga dalam perencanaan
pembelajaran ini yaitu kelengkapan administrasi pembelajaran seperti RPP,
selain materi yang telah dipersiapkan sebelumnya, membuat perangkat
pembelajaran ini atau yang dikenal dengan RPP juga bagian yang sangat
penting dengan tujuan supaya pembelajaran yang kita laksanakan sebagai guru
lebih terarah dan terencana sehingga proses belajar mengajar didalam kelas
lebih maksimal. Selain membuat RPP, juga tak kala pentingnya adalah
mempersipkan metode mengajar apa yang cocok kita pakai dalam penggunaan
dan pengelolaan multimedia berbasis Smart TV, alat serta alat-alat pendukung
lainnya, kemudian langkah-langkah kegiatan apa saja yang harus Kita
laksanakan agar siswa yang kita ajarkan dalam kelas lebih aktif mengikuti
proses pembelajaran, dan yang terakhir adalah jangan lupa melakukan
penilaian. Jadi dapat kita simpulkan bahwa pembuatan perangkat pembelajaran

11 Hamsinah, Guru Bahasa Inggris Kelas VIII/E, (Wawancara di MTs Negeri Luwu, 11
Februari 09.50 WITA)

12 Hamsinah, Guru Bahasa Inggris Kelas VIII/E, (Wawancara di MTs Negeri Luwu, 11
Februari 09.55 WITA)
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adalah hal yang penting agar proses pembelajaran terarah, berjalan efektif dan
efisien”. 13

Sebagai seorang guru pemilihan materi pelajaran harus dilakukan secara
teliti dan cocok dengan multimedia berbasis Smart TV agar pembelajaran yang
disampaikan ke siswa tidak monoton, dapat dipahami dengan mudah, menarik
perhatian dan terjamin kebenarannya. Selain perangkat pelaksanaan pembelajaran
(RPP) juga perlu untuk dipersiapkan, karena dengan adanya perangkat
pembelajaran ini tentunya akan membawa pengaruh yag besar terhadap proses
pembelajaran yang kita lakukan dengan kata lain bahwa rencana pelaksanaan
pembelajaran ini adalah gambaran tentang langkah-langkah pembelajaran yang
akan kita lakukan sehingga membuat pembelajaran Kkita terencana, teratur, dan
terarah dengan efektif dan efisien.

Dapat kita simpulkan bahwa perencanaan penggunaan multimedia
berbasis Smart TV dalam meningkatkan minat belajar siswa pada mata pelajaran
bahasa inggris dapat dilakukan dengan beberapa tahapan yang pertama adalah
penyesuaian materi dan penentuan tujuan yang akan dicapai. Guru sebagai pendidik
harus dapat memilih dan mempertimbangkan apakah materi yang akan kita ajarkan
kepada siswa cocok atau sesuai jika menggunakan multimedia pembelajaran
berbasis Smart TV. Selanjutnya adalah instalasi perangkat atau fitur-fitur Smart TV
dan persiapan alat-alat pendukung yang dibutuhkan dalam pengelolaan dan
penggunaan multimedia ini seperti laptop, smartphone, koneksi internet, dan

speaker aktif, dan yang terakhir adalah mempersiapkan materi.

13 Hamsinah, Guru Bahasa Inggris Kelas VIII/E, (Wawancara di MTs Negeri Luwu, 11
Februari 10.00 WITA)
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b. Pelaksanaan manajemen multimedia berbasis Smart TV terhadap
peningkatkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran bahasa inggris.
Pelaksanaan yang ditempuh guru untuk mengelola atau memanejemeni

multimedia berbasis Smart TV dalam pembelajaran bahasa inggris pada siswa
adalah melakukan persiapan dalam kelas dan juga persiapan mengelola multimedia
Smart TV yang akan digunakan dalam menyampaikan materi. Dari data lapangan,
peneliti memperoleh data observasi sebagai berikut:
“Pada hari Kamis tanggal 19 Januari 2023 WITA, peneliti mengobservasi
kelas V1I1/A yang diajar oleh pak Muhammad Abduh saleh. Peneliti mengikuti
guru memasuki kelas VII1/A untuk mempersiapkan multimedia berbasis Smart
TV pada pembelajaran bahasa inggris di kelas tersebut dan peneliti melihat
bagaimana guru mempersiapkan alat-alat pendukung dan segala kebutuhannya
yang akan digunakan dalam multimedia berbasis Smart TV seperti laptop,
handphone, speaker, dan mencoba mengecek koneksi jaringan internet apakah

stabil atau tidak”.*

Gambar 5. Guru menyiapkan multimedia berbasis Smart TV di dalam kelas
sebelum pembelajaran dimulai

CB=mm — - CEr=
o EFIraR=ER

o 196 ==

Untuk mendukung hasil observasi yang telah dilakukan oleh peneliti pada

kelas VIII/A, maka peneliti secara langsung melakukan wawancara dengan guru

14 Anwar, Peneliti, (Observasi di MTs Negeri Luwu, 19 Januari 2023, 10.00 WITA)
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bahasa inggris yang lain yaitu ibu Rustiati terkait dengan pelaksanaan manejemen

multimedia berbasis Smart TV. Berikut adalah hasil hasil wawancaranya :
“Sebelum melaksanakan atau memulai pelajaran saya mempersiapkan alat-alat
akan digunakan didalam kelas saat mengajar, seperti handphone, komputer
atau laptop, speaker, koneksi jaringan, dan aliran listrik kemudian melakukan
pengecekan dengan memutar video sebelum diperlihatkan kesiswa, agar nanti
pembelajarannya bisa maksimal.*®

Dari penjelasan ibu Rustiati menunjukan bahwa betapa penting dilakukan
persiapan pengelolaan dan penggunaan multimedia berbasis Smart TV dalam
pembelajaran agar kegiatan belajar mengajar dapat terlaksana dengan baik dan
mampu membangkitkan motivasi belajar siswa khususnya pada bidang studi bahasa
inggris, selain itu, hal yang sangat penting dilakukan disamping persiapan alat
adalah pengecekan dan instalasi perangkat multimedia tersebut yang bertujuan
untuk mengantisipasi masalah dalam pembelajaran, jika kelengkapannya telah siap
maka prose belajar mengajar siap untuk dimulai.

Proses belajar mengajar dimulai pada pukul 10.15 WITA, kegiatan-
kegiatan yang dilakukan oleh pak Abduh Saleh sesuai dengan yang telah dijelaskan
dalam RPP berdasarkan hasil wawancara yang telah saya lakukan sebelumnya.
Berikut langkah-langkah kegiatan yang dilaksanakan oleh pak Abduh Saleh :

“Guru menyiapkan siswa didalam Kkelas sebagai tanda bahwa proses
pembelajaran telah dimulai, selanjutnya guru memberi salam kepada siswa dan
kemudian berdoa bersama yang dipimpin oleh ketua kelas. Setelah itu guru
menanya kabar, memeriksa kehadiran, kerapian serta kesiapan peserta didik.
Guru memimpin peserta didik melakukan ice breaking yang berbentuk Video

yang ditampilkan di layar Smart TV Langkah-langkah tersebut menyebabkan
seluruh siswa proaktif dan sangat antusias untuk menerima pelajaran”.

15 Rustiati, Guru Bahasa Inggris Kelas VIII/C dan VIII/D, (Wawancara di MTs Negeri
Luwu, 13 Februari 2023, 11.10 WITA)
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Gambar 6. Guru memberikan permainan dalam bentuk tes menggunakan
aplikasi Kahoot

Langkah selanjutnya guru melakukan appersepsi dengan cara mengajukan
beberapa soal yang berhubungan dengan materi minggu lalu. Beberapa siswa
terlihat bersemangat dan mengangkat tangan untuk menjawab pertanyaan
tersebut, setelah itu guru memperlihatkan gambar yang ditampilkan di Smart
TV dan meminta siswa mengamati gambar tersebut kemudian maksud dari
gambar itu. Langkah selanjutnya adala guru menjelaskan materi inti serta
indikator atau tujuan dari pembelajaran yang akan dilaksanakan dengan
menggunakan power point yang juga ditampilkan di Smart TV, guru
menjelaskan tahapan-tahapan dalam penilaian, guru memulai persiapan untuk
proses pembelajaran pada hari itu dan selanjutnya guru mengajak peserta didik
melihat atau mengamati video yang didownload langsung dari youtube”.

Gambar 7. Siswa menyimak video pembelajaran

Proses selanjutnya guru meminta siswa untuk menjelaskan isi dari video
tersebut, dan terakhir siswa menjelaskan materi yang telah dipelajari. Setelah
rangkaian kegiatan ini selesai guru kembali mengulang materi dan bertanya
kepada siswa terkait materi yang belum dipahami.
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Gambar 8. Guru menjelaskan materi dengan menggunakan Smart TV

p— : \ n
A T, i

Langkah terakhir yang dilakukan oleh ibu pak Abduh Saleh adalah melakukan
evaluasi melalui game dengan menggunakan aplikasi Kahoot yang ditampilkan
di Smart TV dan dikerjakan oleh siswa dengan menggunakan handphonenya
masing-masing dan melihat nilainya langsung dilayar Smart TV/.16

Gambar 9. Siswa akan memulai mempresentasikan tugasnya dengan
menggunakan Smart TV

Langkah-langkah yang diambil oleh pak Muhammad Abdu Saleh dalam
pembelajaran yang dilakukan ternyata sesuai dengan apa yang peneliti dapatkan di
lokasi penelitian. Mulai dari membuka pembelajaran, memberikan penguatan, serta

kegiatan inti pembelajaran pada hari itu. Proses belajar mengajar berjalan dengan

16 Anwar, Peneliti, (Observasi di MTs Negeri Luwu, 14 Februari 2023, 10.15 WITA)
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menyenangkan, siswa terlibat secara aktif dan dapat menjelaskan ulang intisari
materi yang ada dalam video tersebut.

Kemudian setelah proses pembelajaran selesai  peneliti kembali
mewawancarai pak Muhammad Abduh Saleh terkait bagaimana minat atau
motivasi siswa mengikuti pembelajaran bahasa inggris dengan menggunakan
multimedia berbasis Smart TV dan hasil wawancaranya adalah:

“Multimedia ini memang sangat luar biasa karena mampu membangkitkan
motivasi siswa didalam kelas yang dapat terlihat dari kefokusan siswa
menyimak materi pembelajaran khususnya saat video ditayangkan pada layar
Smart TV. Siswa terlihat gembira dan tertarik pada multimedia Smart TV ini
sehingga bersemangat memperhatikan video terkait materi pembelajaran pada
saat itu. Munculnya minat tersebut, membuat para siswa aktif untuk mengikuti
proses pembelajaran bidang studi bahasa inggris dan juga aktif mengulang
kembali pelajaran di luar jam pelajaran bahasa inggris”.*’

Pengelolaan atau manajemen dan penggunaan multimedia berbasis Smart
TV ini dalam pembelajaran bahasa inggris ternyata tepat diaplikasikan untuk
meningkatkan minat atau motivasi belajar siswa. Hal tersebut juga didukung dari
hasil wawancara bersama ibu Sri Angraeni sebagai berikut :

“Multimedia berbasis Smart TV ini sangat cocok bagi saya dalam kaitannya
untuk meningkatkan motivasi belajar siswa agar merasa senang untuk belajar
mata pelajaran yang memang kurang disukai siswa seperti bahasa inggris
katanya sulit membaca dan mengucapkan kalimat-kalimatnya lain tulisannya
lain cara bacanya. Adapun metode yang saya lakukan dalam memanajemeni
materi yang akan disajikan yaitu dengan menfungsikan media powerpoint
dengan cara menginput gambar atau video pembelajaran ke powerpoint
tersebut kemudian menampilkannya dilayar Smart TV, selain itu ketika video
pembelajaran tersebut masih kurang maka saya langsung browsing ke internet
atau youtube untuk mencari video lain namun makna dan tujuannya sama.

17 Abduh Saleh, Guru Bahasa Inggris Kelas VIII/A, (Wawancara di MTs Negeri Luwu, 14
Februari 2023, 12.00 WITA)
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Berdasarkan hasil wawancara tersebut, manajemen multimedia berbasis

Smart TV dapat membangkitkan motivasi belajar siswa. Adanya perasaan senang
terhadap multimedia ini tentunya akan membuat siswa tertarik dan fokus untuk
memperhatikan materi yang dijelaskan. Sebagai tolak ukur keberhasilan
penggunaan multimedia Smart TV ini dibuktikan dengan seberapa besar keaktifan
siswa dalam pembelajaran, kemauan untuk menjawab pertanyaan dari guru
walaupun tanpa diberi imbalan. Dan selain itu pembelajaran dengan menggunakan
multimedia ini akan mempermudah siswa dalam memahami materi pelajaran
sehingga nantinya dapat mendapatkan nilai yang baik paling tidak mencapai nilai
dari KKM yang telah ditetapkan. Hal ini juga dikatakan oleh perwakilan siswa dari
kelas VIII/A atas nama Andi Rafa dalam wawancaranya dengan peneliti pada hari
Selasa 14 Februari 2023 yang menyatakan bahwa :

“Saya sangat suka kalau belajar bahasa inggris karena dengan menonton video

tentang materi pada saat itu tentunya kami lebih mudah mengerti materi yang

dijelaskan dan jika guru cuma menjelaskan terus  kadang-kadang kami

mengantuk dan pikiran kemana-mana. Tapi kalau belajarnya nonton di Smart

TV bisa sambil mendengarkan jadi ketika materinya tentang memerankan

dialog pasti kami lebih gampang untuk mebuatnya”.8

Berikut tanggapan lain mengenai pengelolaan atau manajemen

multimedia Smart TV di kelas dari Narasumber siswa kelas VII11/B Sakiran Alfi
Sahrir:

“Saya mulai suka dengan pelajaran bahasa inggris sejak pertama kali guru

menggunakan multimedia berbasi Smart TV ini dan sangat termotivasi, apalagi

saat melihat video di Smart TV, yang dibuat dengan animasi dan ada cara

penyebutannya tentu saja mengerjakan tugas bahasa inggris sangat gampang
sebab dapat langsung ditirukan apalagi kalua materinya itu adalah membuat

18 Andi Rafa, Siswa Kelas VIII/A, (Wawancara di MTs Negeri Luwu, 14 Februari 2023,
14.00 WITA)
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dan mepraktekkan dialog secara berpasangan tentu sangat gampang dan
hasilnya juga menarik”.®

Pernyataan Sakiran Alfi Sahrir sejalan dengan apa yang disampaikan oleh
Zalsabila kelas V111/C yang menyatakan bahwa:

“Multimedia berbasis Smart TV ini sangat menarik pada ssat digunakan dalam
pembelajaran dikelas sebab banyak contoh-contoh video pembelajaran terkait
dengan materi yang dapat dilihat sehingga lebih asyik dan santai mengikuti
pelajaran disamping itu saya lebih mudah memahami materi bahasa inggris
apalagi jika materi itu tentang percakapan”?’

Tanggapan lain dari M. Zidan Halif selaku siswa kelas VIII/E pada saat
diwawancaiai terkait motivasinya pada saat guru melaksanakan manajemen

multimedia berbasis Smart TV ini adalah :

Pelajaran bahasa inggris memang merupakan bidang studi yang sangat sulit
bagi saya tapi pada semester ini saya merasa lebih senang mengikuti
pelajarannya yang dimana pada pertemuan-pertemuan sebelumnya lebih
banyak menonton video namun saat ini ada sedikit perbedaan yang dilakukan
oleh guru yaitu menjelaskan dan menampilkan materi pembelajaran dalam
bentuk permainan dan kuis dilayar Smart TV sehingga hal tersebut membuat
saya tertarik dan sangat menikmati keseruan dari rangkaian permainan dan kuis
tersebut”?!

Berbeda dengan pendapat dari Zheyfanka siswa kelas VIII/F saat diwawancai
yang mengatakan bahwa :

“Saya tertarik mengikuti pelajaran bahasa inggris bukan karena dari video
pembelajaran yang ditampilkan oleh guru baik secara online atau offline akan
tetapi saya lebih senang karena setiap kalimat atau perintah yang ada dilayar
Smart TV tersebut pada saat guru mengoperasikannya, semua menggunakan
bahasa inggris dan pada saat itu saya berusaha untuk menerjemahkannya baik

19 Sakiran Alfi Sahrir, Siswa Kelas VI11/B, (Wawancara di MTs Negeri Luwu, 15 Februari
2023, 09.00 WITA)

20 Zalsabila, Siswa Kelas VIII/C, (Wawancara di MTs Negeri Luwu, 16 Februari 2023,
14.30 WITA)

21 M. Zidan Halif, Siswa Kelas VIII/E, (Wawancara di MTs Negeri Luwu, 16 Februari
2023, 14.35 WITA)
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menggunakan google translate atau kamus sehingga setelah saya terjemahkan
kalimat-kalimat tersebut susah untuk dilupakan dan hal ini tentunya menambah

kosakata baru bagi saya dan menurut say aini adalah tantangan dan pengalaman

berharga bagi saya sendiri.”??

Berdasarkan hasil wawancara dari ibu Sri Angraeni, Andi Rafa, dan
Sakiran Alfi Sahrir dapat disimpulkan bahwa pembelajaran bahasa inggris ini jika
disajikan dengan mengguanakan multimedia berbasis Smart TV ini akan semakin
memotivasi siswa untuk belajar dan juga memudahkan bagi guru ataupun murid itu
sendiri, mudah bagi guru karena ada alat bantu dalam menyampaikan materi, dan
mudah bagi siswa karena dalam multimedia tersebut terdapat contoh-contoh nyata
yang bisa menambah pemahaman dari isi materi tersebut.
c. Evaluasi manajemen multimedia berbasis Smart TV dalam meningkatkan
motivasi siswa belajar bahasa inggris
Manajemen atau pengelolaan serta penggunaan multimedia berbasis Smart
TV dalam pembelajaran bahasa inggris dapat dikatakan sangat berhasil ini
dikarenakan pada tahap perencanaan dan pelaksanaanya dilaksanakan sesuai
dengan prosedur yang ada sehingga hasilnya mampu meningkatkan motivasi siswa
untuk belajar didalam kelas yang dibuktikan dengan melihat siswa ketika belajar
sangat merasa senang dan perhatian siswa terfokus untuk mengamati materi yang
ada dalam video, selain itu, siswa berperan aktif pada saat diskusi berlangsung serta
menjawab pertanyaan dengan baik dan benar. Selanjutnya peneliti kembali
bertanya kepada perwakilan seorang guru bahasa inggris yang merupakan guru

yang sangat proaktif menggunakan Smart TV setiap mengajar yaitu ibu Sri

22 Zheyvanka, Siswa Kelas VIII/F, (Wawancara di MTs Negeri Luwu, 16 Februari 2023,
14.50 WITA)
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Angraeni terkait penilaian apa saja yang dilaksanakan saat mengelola dan

menggunakan  multimedia berbasis Smart TV dalam pembelajaran. Berikut

pemaparan dari ibu Sri Angraeni :
“Penilaian yang saya lakukan saat menggunakan multimedia berbasis Smart
TV yaitu pertama, adalah penilaian sikap, mulai dari kegiatan awal seperti
menyiapkan kelas, berdoa, brain storming sampai pada kegiatan penutup /
akhir pembelajaran. Jadi, tidak hanya mengajar saja tapi juga mengamati
perilaku dan sikap siswa pada saat proses belajar mengajar dikelas. Hasil dari
pembelajaran dengan menggunakan multimedia ini, membuat semua siswa
fokus pada pembelajaran, hal ini dikarenakan siswa merasa senang dan tertarik
dengan video yang ditampilkan pada layar Smart TV. Biasanya kalau tidak
menggunakan multimedia berbasis Smart TV, masih banyak siswa yang
kurang tertarik dan bosan untuk mengikuti pembelajaran”.?®

Jadi, penilaian afektif siswa dalam manajemen dan penggunaan
multimedia berbasis Smart TV ini dapat dikatakan berhasil, sebagaimana yang
dikatakan oleh ibu Sri Angraeni dalam wawancanya bahwa proses belajara
mengajar dengan menggunakan multimedia berbasis Smart TV minggu lalu berjalan
dengan lancer dan hasilnyapun sangat baik, sebab rata-rata siswa sangat fokus
terhadap penjelasan guru, hal ini disebabkan karena siswa merasa senang dan
tertarik dengan video pembelajaran yang ditampilkan di layar Smart TV.

Selain hasil nilai afektif siswa, peningkatan hasil belajar siswa saat
pengelolaan multimedia berbasis Smart TV dikelas ternyata juga mempengaruhi
hasil penilaian psikomotorik dan kognitif siswa. Seperti yang dikatakan oleh ibu Sri
Angraeni bahwa :

“Setelah melakukan penilaian afektif kepada siswa dalam pengelolaan dan
penggunaan multimedia berbasis Smart TV ini, tentu saja saya juga tidak lupa

melihat hasil belajar siswa pada aspek penilaian kognitif dan psikomotoriknya.
Evaluasi tersebut berfokus pada aspek menuliskan dan melakukan dialog

23 Sri Angraeni, Guru Bahasa Inggris Kelas VIII/G dan VIII/H, (Wawancara di MTs Negeri
Luwu, 18 Februari 2023, 10.20 WITA)
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secara berpasangan dengan menggunakan beberapa ungkapan -ungkapan
sehari — hari dalam bahasa inggris, aktif dalam Tanya jawab atau diskusi,
mengerjakan tugas tepat waktu dan menjawab pertanyaan dengan baik dan
benar. Pada pertemuan minggu lalu dengan menggunakan multimedia berbasis
Smart TV ini, terlihat nilai siswa lebih maksimal daripada pertemuan-
pertemuan sebelumnya yang tidak menggunakan multimedia Smart TV ini.
Anda juga menyaksikan sendirikan kan? bagaimana semangat siswa berlomba-
lomba mengangkat tangannya untuk menjawab pertanyaan dari saya, dan jujur
semua nilai siswa diatas rata-rata atau mencapai nilai standar KKM. Jadi
kesimpulannya adalah pengelolaan dan penggunaan multimedia ini sangat
berpengaruh luar biasa terhadap minat atau motivasi belajar siswa terutama
pada mata pelajaran bahasa inggris. Semua siswa perhatian berfokus pada
pembelajaran, memahami materi dengan baik serta menjawab pertanyaan
dengan benar.?

Jadi, penilaian kognitif dan psikomotorik siswa dikatakan berhasil oleh ibu
Sri Angraeni karena siswa mampu menyelesaikan tugas-tugas latihan yang
diberikan, aktif berdiskusi, mampu menyelesaikan soal dengan baik dan benar
sehingga siswa mendapat nilai yang baik sesuai yang diinginkan.

Dapat disimpulkan bahwa manajemen atau pengelolaan multimedia ini

yang berbasis Smart TV tidak hanya menumbuhkan minat atau motivasi belajar
siswa akan tetapi multimedia ini juga dapat membantu para guru pada saat proses
pembelajaran dikelas, hasil evaluasi belajar siswa meningkat secara signifikan dan
proses belajar mengajar dikelas lebih aktif dan menyenangkan sebab terjadi umpan
balik antara guru dan siswa apalagi pada saat berdiskusi. Penggunaan multimedia
ini dalam pembelajaran khususnya bahasa inggris selain mampu meningkatkan
motivasi siswa, juga memberikan dampak yang positif pula bagi guru dalam proses

belajar mengajar.

24 Sri Angraeni, Guru Bahasa Inggris Kelas VIII/G dan VIII/H, (Wawancara di MTs Negeri
Luwu, 18 Februari 2023, 11.00 WITA)



81

3. Motivasi belajar siswa pada mata pelajaran bahasa inggris dengan
menggunakan multimedia berbasis Smart TV

Berdasarkan beberapa hasil wawancara peneliti dengan beberapa guru
bahasa inggris dan siswa yang telah dipaparkan pada bagian sebelumnya yang
hasilnya dapat disimpulkan bahwa manajemen multimedia berbasis Smart TV
dalam pembelajaran dikelas khususnya mata pelajaran bahasa inggris dapat
membangkitkan minat atau motivasi belajar siswa, akan tetapi agar hasil penelitian
ini lebih objektif dan akurat maka peneliti melakukan observasi langsung dengan
berpedoman pada instrument berupa pertanyaan — pertanyaan terkait motivasi siswa
menurut Hamzah. B. Uno yang terdiri dari 25 butir pernyataan dengan kriteria
jawaban “Ya (skor 1) dan “Tidak (Skor 0) dan hasilnya akan diolah dengan
menggunakan Skala Gutman seperti yang telah dipaparkan pada Bab Il
sebelumnya.

Dalam membuat instrument observasi dan kuisioner motivasi sebagai
instrument pendukung dalam penelitian ini, peneliti berpedoman pada Kisi-Kisi
motivasi menurut Hamzah B. Uno. Adapun Kkisi-kisi tersebut dapat dilihat pada
tabel 1.3 sebagai berikut :

Tabel 3. Kisi — Kisi observasi motivasi belajar siswa

Nomor Butir
No Indikator
1. | Adanya hasrat dan keinginan berhasil 1,2
2. | Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar 3,4,5
3. | Tekun menghadapi tugas 6,7,8
4. | Ulet Menghadapi Kesulitan 9,10, 11
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5. | Menunjukkan minat terhadap masalah yang belum 12,13
diketahui

6. | Senang bekerja mandiri 14,15

7 | Senang mencari dan memecahkan masalah 16, 17

8 | Perhatian siswa selama pelajaran 18, 19

9 | Adanya Keterlibatan siswa dalam pembelajaran sangat 20, 21
tinggi

10 | Adanya Kegiatan yang menarik dalam belajar 22,23

11 | Lingkungan belajar yang kondusif 24, 25

Hasil dari dari instrument penelitian yang berupa lembar observasi dapat

dilihat pada beberapa table berikut :



Tabel 4. Hasil observasi motivasi siswa kelas VIII/A
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Nama Guru : Muhammad Abduh Saleh, S.Pd
Kelas yang diajar s VIHI/A
Hari/Tanggal : 19 Januari 2023
Hasil Observasi
No | Indikator | Sub Indikator Aspek yang diamati
Ya (1) | Tidak (0)
1 Adanya hasrat | Siswa antusias mengikuti
dan keinginan | pembelajaran bahasa inggris \/
berhasil dengan menggunakan multimedia
berbasis Smart TV
2 Siswa tidak cepat bosan dalam \
belajar bahasa inggris dengan
menggunakan multimedia berbasis
Smart TV
3 Adanya Ketika belajar bahasa inggris siswa \/
dorongan dan | selalu hadir tepat waktu
4 kebutuhan Siswa serius dalam mengerjakan \/
dalam belajar | tugas dari guru
5 Siswa berusaha untuk memiliki N
prestasi yang baik
6 Tekun Mampu menyelesaikan tugas yang \/
o menghadapi | diberikan
7 | Motivasi tugas Siswa tetap semangat mengerjakan \/
Belajar tugas latihan
8 Siswa Mampu menyelesaikan tugas N
dengan tepat waktu
9 Ulet Siswa tidak gampang menyerah \/
menghadapi ketika mengerjakan tugas latihan
10 kesulitan Berusaha mengulang materi \/
kembali apabila belum berhasil
mengerjakannya
11 Siswa tidak cepat puas terhadap N
hasil yang didapatkan
12 Menunjukkan | Siswa cepat mendapatkan solusi \/
minat terhadap | atas masalah yang dihadapi
13 masalah yang | Senang terhadap materi yang \/
belum diketahui | dijelaskan oleh guru
14 Senang bekerja | Siswa mampu memahami prosedur \/
mandiri sebelum guru menjelaskannya
15 Siswa otodidak dalam mempelajari \/
materi sebelum guru menjelaskan
materi tersebut
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16

17

18

Senang mencari
dan
memecahkan
masalah

Siswa selalu kritis dan tanggap
terhadap tugas

2

Aktif berdiskusi jika mendapatkan
kesulitan dalam mengerjakan tugas

<2

19

20

Perhatian siswa

Siswa memperhatikan materi

21

22

selama dengan baik
pelajaran Selalu memiliki rasa ingin tahu \/
Adanya Siswa memberikan ide atau \
keterlibatan pendapat saat pembelajaran
siswa dalam | Jika diberikan tugas kelompok N

pembelajaran
sangat tinggi

selalu bekerja sama dangan
pasangannya

23

24

Adanya
kegiatan yang
menarik dalam

Proaktif dalam berkompetisi
dengan teman sekelasnya

Sangat mudah bergaul serta

25

belajar beradaptasi denga teman sekelasnya
Lingkungan | Siswa senang dan gembira serta
belajar yang | selalu nyaman di kelas mengikuti
kondusif pembelajaran

Mampu beradaptasi dengan baik
bersama guru yang mengajar pada
saat itu

< | 2 <] 2

TOTAL

(84%)

(16%)




Tabel 5. Hasil observasi motivasi siswa kelas VII1/B
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Nama Guru . Iffah, S.Pd
Kelas yang diajar - VII/B
Hari/Tanggal : Sabtu/ 28 Januari 2023
Hasil Observasi
No | Indikator | Sub Indikator Aspek yang diamati
Ya (1) | Tidak (0)
1 Adanya hasrat | Siswa antusias mengikuti
dan keinginan | pembelajaran bahasa inggris \/
berhasil dengan menggunakan multimedia
berbasis Smart TV
2 Siswa tidak cepat bosan dalam N
belajar bahasa inggris dengan
menggunakan multimedia berbasis
Smart TV
3 Adanya Ketika belajar bahasa inggris \/
dorongan dan | siswa selalu hadir tepat waktu
4 kebutuhan Siswa serius dalam mengerjakan \/
dalam belajar | tugas dari guru
5 Siswa berusaha untuk memiliki N
prestasi yang baik
6 Tekun Mampu menyelesaikan tugas yang \/
o menghadapi | diberikan
7 | Motivasi tugas Siswa tetap semangat mengerjakan \/
Belajar tugas latihan
8 Siswa Mampu menyelesaikan tugas N
dengan tepat waktu
9 Ulet Siswa tidak gampang menyerah \/
menghadapi ketika mengerjakan tugas latihan
10 kesulitan Berusaha mengulang materi \/
kembali apabila belum berhasil
mengerjakannya
11 Siswa tidak cepat puas terhadap N
hasil yang didapatkan
12 Menunjukkan | Siswa cepat mendapatkan solusi \/
minat terhadap | atas masalah yang dihadapi
13 masalah yang | Senang terhadap materi yang \/
belum diketahui | dijelaskan oleh guru
14 Senang bekerja | Siswa mampu memahami prosedur \/
mandiri sebelum guru menjelaskannya
15 Siswa otodidak dalam mempelajari \/
materi sebelum guru menjelaskan
materi tersebut
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16

17

18

Senang mencari
dan
memecahkan
masalah

Siswa selalu kritis dan tanggap
terhadap tugas

2

Aktif berdiskusi jika mendapatkan
kesulitan dalam mengerjakan tugas

2

19

20

Perhatian siswa

Siswa memperhatikan materi

21

22

selama dengan baik
pelajaran Selalu memiliki rasa ingin tahu \/
Adanya Siswa memberikan ide atau \
keterlibatan pendapat saat pembelajaran
siswa dalam | Jika diberikan tugas kelompok N

pembelajaran
sangat tinggi

selalu bekerja sama dangan
pasangannya

23

24

Adanya
kegiatan yang
menarik dalam

Proaktif dalam berkompetisi
dengan teman sekelasnya

Sangat mudah bergaul serta

25

belajar beradaptasi denga teman
sekelasnya
Lingkungan Siswa senang dan gembira serta
belajar yang | selalu nyaman di kelas mengikuti
kondusif pembelajaran

Mampu beradaptasi dengan baik
bersama guru yang mengajar pada
saat itu

< <] 24 <]

TOTAL

22
(85 %)

3
(15 %)




Tabel 6. Hasil observasi motivasi siswa kelas VIII/C
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Nama Guru : Rustiati, S.Pd.1
Kelas yang diajar :VIIIC
Hari/Tanggal : 20 Januari 2023
Hasil Observasi
No | Indikator | Sub Indikator Aspek yang diamati
Ya (1) Tidak (0)
1 Adanya hasrat | Siswa antusias mengikuti
dan keinginan | pembelajaran bahasa inggris \/
berhasil dengan menggunakan multimedia
berbasis Smart TV
2 Siswa tidak cepat bosan dalam N
belajar bahasa inggris dengan
menggunakan multimedia
berbasis Smart TV
3 Adanya Ketika belajar bahasa inggris \/
dorongan dan | siswa selalu hadir tepat waktu
4 kebutuhan Siswa serius dalam mengerjakan \/
dalam belajar | tugas dari guru
5 Siswa berusaha untuk memiliki N
prestasi yang baik
6 Tekun Mampu menyelesaikan tugas \/
o menghadapi | yang diberikan
7 | Motivasi tugas Siswa tetap semangat \/
Bglajar mengerjakan tugas latihan
8 Siswa Mampu menyelesaikan tugas N
dengan tepat waktu
9 Ulet Siswa tidak gampang menyerah \/
menghadapi ketika mengerjakan tugas latihan
10 kesulitan Berusaha mengulang materi \/
kembali apabila belum berhasil
mengerjakannya
11 Siswa tidak cepat puas terhadap N
hasil yang didapatkan
12 Menunjukkan | Siswa cepat mendapatkan solusi \/
minat terhadap | atas masalah yang dihadapi
13 masalah yang | Senang terhadap materi yang \/
belum diketahui | dijelaskan oleh guru
14 Senang bekerja | Siswa mampu memahami \/
mandiri prosedur sebelum guru
menjelaskannya
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15

Siswa otodidak dalam
mempelajari materi sebelum guru
menjelaskan materi tersebut

16

17

Senang mencari
dan
memecahkan
masalah

Siswa selalu kritis dan tanggap
terhadap tugas

Aktif berdiskusi jika
mendapatkan kesulitan dalam
mengerjakan tugas

18

19

Perhatian siswa

Siswa memperhatikan materi

20

21

selama dengan baik
pelajaran Selalu memiliki rasa ingin tahu
Adanya Siswa memberikan ide atau
keterlibatan pendapat saat pembelajaran
siswa dalam | Jika diberikan tugas kelompok

pembelajaran
sangat tinggi

selalu bekerja sama dangan
pasangannya

2| 22 2] 2| <]

22

23

Adanya
kegiatan yang
menarik dalam

Proaktif dalam berkompetisi
dengan teman sekelasnya

Sangat mudah bergaul serta

24

25

belajar beradaptasi denga teman
sekelasnya
Lingkungan | Siswa senang dan gembira serta
belajar yang | selalu nyaman di kelas mengikuti
kondusif pembelajaran

Mampu beradaptasi dengan baik
bersama guru yang mengajar pada
saat itu

< <] 21 2]

TOTAL

20
(83%)

5
(17%)




Tabel 7. Hasil observasi motivasi siswa kelas VIII/D
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Nama Guru : Dra. Hamsinah
Kelas yang diajar :VII/D
Hari/Tanggal : Kamis, 09 /02/2023
Hasil Observasi
No | Indikator | Sub Indikator Aspek yang diamati
Ya (1) Tidak (0)
1 Adanya hasrat | Siswa antusias mengikuti
dan keinginan | pembelajaran bahasa inggris \/
berhasil dengan menggunakan
multimedia berbasis Smart TV
2 Siswa tidak cepat bosan dalam \/
belajar bahasa inggris dengan
menggunakan multimedia
berbasis Smart TV
3 Adanya Ketika belajar bahasa inggris \/
dorongan dan | siswa selalu hadir tepat waktu
4 kebutuhan Siswa serius dalam mengerjakan \/
dalam belajar | tugas dari guru
5 Siswa berusaha untuk memiliki N
prestasi yang baik
6 Tekun Mampu menyelesaikan tugas \/
o menghadapi | yang diberikan
7 | Motivasi tugas Siswa tetap semangat \/
Bglajar mengerjakan tugas latihan
8 Siswa Mampu menyelesaikan tugas N
dengan tepat waktu
9 Ulet Siswa tidak gampang menyerah \/
menghadapi ketika mengerjakan tugas latihan
10 kesulitan Berusaha mengulang materi \/
kembali apabila belum berhasil
mengerjakannya
11 Siswa tidak cepat puas terhadap N
hasil yang didapatkan
12 Menunjukkan | Siswa cepat mendapatkan solusi \/
minat terhadap | atas masalah yang dihadapi
13 masalah yang | Senang terhadap materi yang \/
belum diketahui | dijelaskan oleh guru
14 Senang bekerja | Siswa mampu memahami \/
mandiri prosedur sebelum guru
menjelaskannya
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15 Siswa otodidak dalam N
mempelajari materi sebelum
guru menjelaskan materi tersebut
16 Senang mencari | Siswa selalu kritis dan tanggap \/
dan terhadap tugas
17 memecahkan | Aktif berdiskusi jika N
masalah mendapatkan kesulitan dalam
mengerjakan tugas
18 Perhatian siswa | Siswa memperhatikan materi \/
selama dengan baik
19 pelajaran Selalu memiliki rasa ingin tahu \/
20 Adanya Siswa memberikan ide atau \/
keterlibatan pendapat saat pembelajaran
21 siswa dalam | Jika diberikan tugas kelompok \/
pembelajaran | selalu bekerja sama dangan
sangat tinggi | pasangannya
22 Adanya Proaktif dalam berkompetisi \/
kegiatan yang | dengan teman sekelasnya
23 menarik dalam | Sangat mudah bergaul serta \
belajar beradaptasi denga teman
sekelasnya
24 Lingkungan | Siswa senang dan gembira serta \/
belajar yang | selalu nyaman di kelas
kondusif mengikuti pembelajaran
25 Mampu beradaptasi dengan baik \/
bersama guru yang mengajar
pada saat itu
TOTAL 21 4
(84%0) (16%0)




Tabel 8. Hasil observasi motivasi siswa kelas VIII/E
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Nama Guru . Iffah, S.Pd
Kelas yang diajar - VII/E
Hari/Tanggal . Jumat, 10 /02/2023
Hasil Observasi
No | Indikator | Sub Indikator Aspek yang diamati
Ya (1) Tidak (0)
1 Adanya hasrat | Siswa antusias mengikuti
dan keinginan | pembelajaran bahasa inggris \/
berhasil dengan menggunakan
multimedia berbasis Smart TV
2 Siswa tidak cepat bosan dalam \/
belajar bahasa inggris dengan
menggunakan multimedia
berbasis Smart TV
3 Adanya Ketika belajar bahasa inggris \/
dorongan dan | siswa selalu hadir tepat waktu
4 kebutuhan Siswa serius dalam mengerjakan \/
dalam belajar | tugas dari guru
5 Siswa berusaha untuk memiliki N
prestasi yang baik
6 Tekun Mampu menyelesaikan tugas \/
o menghadapi | yang diberikan
7 | Motivasi tugas Siswa tetap semangat \/
Bglajar mengerjakan tugas latihan
8 Siswa Mampu menyelesaikan tugas N
dengan tepat waktu
9 Ulet Siswa tidak gampang menyerah \/
menghadapi ketika mengerjakan tugas latihan
10 kesulitan Berusaha mengulang materi \/
kembali apabila belum berhasil
mengerjakannya
11 Siswa tidak cepat puas terhadap N
hasil yang didapatkan
12 Menunjukkan | Siswa cepat mendapatkan solusi \/
minat terhadap | atas masalah yang dihadapi
13 masalah yang | Senang terhadap materi yang \/
belum diketahui | dijelaskan oleh guru
14 Senang bekerja | Siswa mampu memahami \/
mandiri prosedur sebelum guru
menjelaskannya
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15 Siswa otodidak dalam N
mempelajari materi sebelum
guru menjelaskan materi tersebut
16 Senang mencari | Siswa selalu kritis dan tanggap \/
dan terhadap tugas
17 memecahkan | Aktif berdiskusi jika N
masalah mendapatkan kesulitan dalam
mengerjakan tugas
18 Perhatian siswa | Siswa memperhatikan materi \/
selama dengan baik
19 pelajaran Selalu memiliki rasa ingin tahu \/
20 Adanya Siswa memberikan ide atau \/
keterlibatan pendapat saat pembelajaran
21 siswa dalam | Jika diberikan tugas kelompok \/
pembelajaran | selalu bekerja sama dangan
sangat tinggi | pasangannya
22 Adanya Proaktif dalam berkompetisi \/
kegiatan yang | dengan teman sekelasnya
23 menarik dalam | Sangat mudah bergaul serta \
belajar beradaptasi denga teman
sekelasnya
24 Lingkungan | Siswa senang dan gembira serta \/
belajar yang | selalu nyaman di kelas
kondusif mengikuti pembelajaran
25 Mampu beradaptasi dengan baik \/
bersama guru yang mengajar
pada saat itu
TOTAL 21 4
(84%0) (16%0)




Tabel 9. Hasil observasi motivasi siswa kelas VIII/F
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Nama Guru : Rustiati, S.Pd
Kelas yang diajar s VIIF
Hari/Tanggal : Kamis 12 Januari 2022
Hasil Observasi
No | Indikator | Sub Indikator Aspek yang diamati
Ya (1) Tidak (0)
1 Adanya hasrat | Siswa antusias mengikuti
dan keinginan | pembelajaran bahasa inggris \/
berhasil dengan menggunakan multimedia
berbasis Smart TV
2 Siswa tidak cepat bosan dalam N
belajar bahasa inggris dengan
menggunakan multimedia
berbasis Smart TV
3 Adanya Ketika belajar bahasa inggris \/
dorongan dan | siswa selalu hadir tepat waktu
4 kebutuhan Siswa serius dalam mengerjakan \/
dalam belajar | tugas dari guru
5 Siswa berusaha untuk memiliki N
prestasi yang baik
6 Tekun Mampu menyelesaikan tugas \/
o menghadapi | yang diberikan
7 | Motivasi tugas Siswa tetap semangat \/
Bglajar mengerjakan tugas latihan
8 Siswa Mampu menyelesaikan tugas N
dengan tepat waktu
9 Ulet Siswa tidak gampang menyerah \/
menghadapi ketika mengerjakan tugas latihan
10 kesulitan Berusaha mengulang materi \/
kembali apabila belum berhasil
mengerjakannya
11 Siswa tidak cepat puas terhadap N
hasil yang didapatkan
12 Menunjukkan | Siswa cepat mendapatkan solusi \/
minat terhadap | atas masalah yang dihadapi
13 masalah yang | Senang terhadap materi yang \/
belum diketahui | dijelaskan oleh guru
14 Senang bekerja | Siswa mampu memahami \/
mandiri prosedur sebelum guru
menjelaskannya
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15

Siswa otodidak dalam
mempelajari materi sebelum guru
menjelaskan materi tersebut

16

17

Senang mencari
dan
memecahkan
masalah

Siswa selalu kritis dan tanggap
terhadap tugas

Aktif berdiskusi jika
mendapatkan kesulitan dalam
mengerjakan tugas

18

19

Perhatian siswa

Siswa memperhatikan materi

20

21

selama dengan baik
pelajaran Selalu memiliki rasa ingin tahu
Adanya Siswa memberikan ide atau
keterlibatan pendapat saat pembelajaran
siswa dalam | Jika diberikan tugas kelompok

pembelajaran
sangat tinggi

selalu bekerja sama dangan
pasangannya

2| 22 2] 2| <]

22

23

Adanya
kegiatan yang
menarik dalam

Proaktif dalam berkompetisi
dengan teman sekelasnya

Sangat mudah bergaul serta

24

25

belajar beradaptasi denga teman
sekelasnya
Lingkungan | Siswa senang dan gembira serta
belajar yang | selalu nyaman di kelas mengikuti
kondusif pembelajaran

Mampu beradaptasi dengan baik
bersama guru yang mengajar pada
saat itu

< <] 21 2]

TOTAL

22
(85%)

3
(15%)




Tabel 10. Hasil observasi motivasi siswa kelas VIII/G
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Nama Guru : Sri Angraeni, S.Pd
Kelas yang diajar :VIIIG
Hari/Tanggal : Rabu 18 Januari 2023
Hasil Observasi
No | Indikator | Sub Indikator Aspek yang diamati
Ya (1) Tidak (0)
1 Adanya hasrat | Siswa antusias mengikuti
dan keinginan | pembelajaran bahasa inggris \/
berhasil dengan menggunakan multimedia
berbasis Smart TV
2 Siswa tidak cepat bosan dalam N
belajar bahasa inggris dengan
menggunakan multimedia
berbasis Smart TV
3 Adanya Ketika belajar bahasa inggris \/
dorongan dan | siswa selalu hadir tepat waktu
4 kebutuhan Siswa serius dalam mengerjakan \/
dalam belajar | tugas dari guru
5 Siswa berusaha untuk memiliki N
prestasi yang baik
6 Tekun Mampu menyelesaikan tugas \/
o menghadapi | yang diberikan
7 | Motivasi tugas Siswa tetap semangat \/
Bglajar mengerjakan tugas latihan
8 Siswa Mampu menyelesaikan tugas N
dengan tepat waktu
9 Ulet Siswa tidak gampang menyerah \/
menghadapi ketika mengerjakan tugas latihan
10 kesulitan Berusaha mengulang materi \/
kembali apabila belum berhasil
mengerjakannya
11 Siswa tidak cepat puas terhadap N
hasil yang didapatkan
12 Menunjukkan | Siswa cepat mendapatkan solusi \/
minat terhadap | atas masalah yang dihadapi
13 masalah yang | Senang terhadap materi yang \/
belum diketahui | dijelaskan oleh guru
14 Senang bekerja | Siswa mampu memahami \/
mandiri prosedur sebelum guru
menjelaskannya
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15

Siswa otodidak dalam
mempelajari materi sebelum guru
menjelaskan materi tersebut

16

17

Senang mencari
dan
memecahkan
masalah

Siswa selalu kritis dan tanggap
terhadap tugas

Aktif berdiskusi jika
mendapatkan kesulitan dalam
mengerjakan tugas

18

19

Perhatian siswa

Siswa memperhatikan materi

20

21

selama dengan baik
pelajaran Selalu memiliki rasa ingin tahu
Adanya Siswa memberikan ide atau
keterlibatan pendapat saat pembelajaran
siswa dalam | Jika diberikan tugas kelompok

pembelajaran
sangat tinggi

selalu bekerja sama dangan
pasangannya

2| 22 2] 2| <]

22

23

Adanya
kegiatan yang
menarik dalam

Proaktif dalam berkompetisi
dengan teman sekelasnya

Sangat mudah bergaul serta

24

25

belajar beradaptasi denga teman
sekelasnya
Lingkungan | Siswa senang dan gembira serta
belajar yang | selalu nyaman di kelas mengikuti
kondusif pembelajaran

Mampu beradaptasi dengan baik
bersama guru yang mengajar pada
saat itu

< <] 21 2]

TOTAL

21
(84%)

4
(16%)




Tabel 11. Hasil observasi motivasi siswa kelas VIII/H
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Nama Guru : VII/H
Kelas yang diajar : Sri Angraeni, S.Pd
Hari/Tanggal : Sabtu /28 Januari 2023
Hasil Observasi
No | Indikator | Sub Indikator Aspek yang diamati
Ya (1) Tidak (0)
1 Adanya hasrat | Siswa antusias mengikuti
dan keinginan | pembelajaran bahasa inggris \/
berhasil dengan menggunakan multimedia
berbasis Smart TV
2 Siswa tidak cepat bosan dalam N
belajar bahasa inggris dengan
menggunakan multimedia
berbasis Smart TV
3 Adanya Ketika belajar bahasa inggris \/
dorongan dan | siswa selalu hadir tepat waktu
4 kebutuhan Siswa serius dalam mengerjakan \/
dalam belajar | tugas dari guru
5 Siswa berusaha untuk memiliki N
prestasi yang baik
6 Tekun Mampu menyelesaikan tugas \/
o menghadapi | yang diberikan
7 | Motivasi tugas Siswa tetap semangat \/
Bglajar mengerjakan tugas latihan
8 Siswa Mampu menyelesaikan tugas N
dengan tepat waktu
9 Ulet Siswa tidak gampang menyerah \/
menghadapi ketika mengerjakan tugas latihan
10 kesulitan Berusaha mengulang materi \/
kembali apabila belum berhasil
mengerjakannya
11 Siswa tidak cepat puas terhadap N
hasil yang didapatkan
12 Menunjukkan | Siswa cepat mendapatkan solusi \/
minat terhadap | atas masalah yang dihadapi
13 masalah yang | Senang terhadap materi yang \/
belum diketahui | dijelaskan oleh guru
14 Senang bekerja | Siswa mampu memahami \/
mandiri prosedur sebelum guru
menjelaskannya
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15 Siswa otodidak dalam N
mempelajari materi sebelum guru
menjelaskan materi tersebut
16 Senang mencari | Siswa selalu kritis dan tanggap \/
dan terhadap tugas
17 memecahkan | Aktif berdiskusi jika N
masalah mendapatkan kesulitan dalam
mengerjakan tugas
18 Perhatian siswa | Siswa memperhatikan materi \/
selama dengan baik
19 pelajaran Selalu memiliki rasa ingin tahu \/
20 Adanya Siswa memberikan ide atau \/
keterlibatan pendapat saat pembelajaran
21 siswa dalam | Jika diberikan tugas kelompok \/
pembelajaran | selalu bekerja sama dangan
sangat tinggi | pasangannya
22 Adanya Proaktif dalam berkompetisi \/
kegiatan yang | dengan teman sekelasnya
23 menarik dalam | Sangat mudah bergaul serta N
belajar beradaptasi denga teman
sekelasnya
24 Lingkungan | Siswa senang dan gembira serta \/
belajar yang | selalu nyaman di kelas mengikuti
kondusif pembelajaran
25 Mampu beradaptasi dengan baik \/
bersama guru yang mengajar pada
saat itu
TOTAL 19 6

(80%) | (20%)

Paparan tabel diatas merupakan hasil dari observasi dari semua siswa kelas
VIl di MTs Negeri Luwu. Perhitungan data hasil observasi yang telah diisi
bertujuan untuk mendapatkan persentase motivasi pada setiap butir pernyataan atau
indikator.

Cara untuk mengetahui adanya peningkatan motivasi yaitu dengan melihat
semua hasil observasi yang diperoleh siswa dari semua kelas VIII (VII/A — VIII

H) apakah nilainya tetap sama dari semua kelas V111 atau bahkan ada yang rendah
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atau tidak termotivasi pada saat guru melakukan pembelajaran bahasa inggris
dengan menggunakan multimedia berbasi Smart TV.
Adapun persentase dari hasil observasi tersebut yaitu pada kelas VIII/A (
Ya =21 (84%) Tidak = 4 (16%), VIII/B (Ya = 22 (85%) Tidak = 3 (15%), VIII/C
(Ya=20(83%) Tidak =5 (17%), VIII/D (Ya =21 (84%) Tidak = 4 (16%), VIII/E
(Ya = 21 (84%) Tidak = 4 ( 16%), VIII/F (Ya = 22 (85%) Tidak = 3 (15%), VIII/G
(Ya = 21 (84%) Tidak = 4 (16%), dan Kelas VIII/H (Ya = 19 (80%) Tidak = 6
(20%). Persentase hasil dari observasi ini selanjutnya digambarkan dalam bentuk
diagram sebagai berikut :
Gambar 10. Hasil rata-rata observasi motivasi siswa kelas VIII  dalam

manajemen multimedia berbasis smart TV pada mata pelajaran
bahasa inggris

Diagram Observasi Motivasi Belajar
Siswa

Ya

Dari diagram diatas dapat dideksripsikan dan disimpulkan bahwa skor rata
rata motivasi belajar siswa dari hasil observasi adalah untuk jawaban “Ya” rata-rata

21 (84%), sedangkan “Tidak” rata-rata 4 (16%) yang berarti motivasi belajar siswa
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tinggi pada pembelajaran bahasa inggris dengan menggunakan multimedia berbasis

Smart TV.

Hasil observasi diatas diperkuat lagi dengan hasil kuisioner terkait motivasi belajar
yang instrumennya dibagikan kesiswa kelas V111 di MTs Negeri Luwu melalui Link
instrument yang peneliti buat dengan menggunakan google form, selanjutnya
peneliti akan memperlihatkan hasil rata-rata jawaban siswa setiap indikator yang
berjumlah 25 butir pertanyaan dalam bentuk diagram. Adapun diagram tersebut

yaitu :

Gambar 11. Diagram rata-rata jawaban siswa tentang motivasi belajar dai 25
indikator motivasi belajar

1. Saya antusias mengikuti pembelajaran dengan menggunakan multimedia berbasis Smart TV !

& Sangat Setuju

® Sewujo

& Tidak Setuju

@ Sangal Tidak Setuju

2. Saya tidak cepat bosan dalam belajar dengan menggunakan multimedia berbasis Smart TV !

@ Sangat Setuju

® Setuju
@ Tidak Setuju
@ Sangat Tidak Setuju

3. Dengan menggunakan mulitimedia berbasis Smart TV Saya selalu hadir dalam pembelajaran
bahasa Inggris tepat waktu L]

Sangat Setuju
Setuju
Nidak Setuju

0000

Sangat Tidak Sctuju




—
4. Saya bersungguh-sungguh mengerjakan tugas dari guru !

® Sangat Seotuju

o Setuju

@ Tidak Setuju

@ Sangal Tidak Setuju
S, Saya selalu berusaha berprestasi sebaik mungkin !

@ Sangast Setuju

® Sotuju

@ Tidak Setuju

® Sangat Tidak Setuju

6. Saya menyelesaikan tugas bahasa inggris yang diberikan guru ketika guru menggunakan
multimedia berbasis Smart TV L]

Sangat Sotuju
Soengu

Tisak Setuju
Sangat Tidak Sotuyu

7. Saya bersemangat mengerjakan tugas !

@ Sangat Sotuju

® Setuju

® Tidak Setuju

@ Sangat Tidak Setuju
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8. Saya menyelesaikan tugas tepat waktu !

9, Saya tidak cepat putus asa saat mengerjakan tugas !

@ Sangat Setuju

@® Setuju

@ Tidak Setuju

@ Sangat Tidak Setuju

@ Sangat Sotuju

® Setuju

& Tidak Setuju

@ Sangal Tidak Setuju

10. Saya berusaha mengulang materi jika belum berhasil mengerjakannya !

@ Sangat Setuju

® Setuju

@ Tidak Setuju

@ Sangat Tidak Setuju

11. Saya tidak cepat puas terhadap hasil yang telah dicapai !

-

@ Sangat Setuju

® Setuju

@ Tidak Setuju

® Sangat Tidak Setuju
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12 Saya cepat dalam menyelesaikan masalah yang dialami !

@ sangat Setuju

® Setuju

® Tidak Setuju

@ Sangat Tidak Setuju

13.  Saya senang terhadap materi yang diberikan dengan menggunakan multimedia berbasis
Smart TV!

@ Sangat Setuju

® Setuju

@ Tidak Setuju

@ Sangat Tidak Setuju

14. Dengan menggunakan multimedia berbasis Smart TV Saya dapat memahami prosedur
tanpa diperintahkan sebelumya !

@ Sangat Setuju

@ Setuju

@ Tidak Setuju

@ Sangat Tidak Setuju

15. Saya mempelajari materi bahasa inggris dengan sendiri atau secara mandiri !

@ Sanget Setuju

® Sewyu

@ Tidak Setuju

@ Sangat Tidak Setuju
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16. Dengan menggunakan multimedia berbasis Smart TV Saya selalu tanggap terhadap tugas

@® Sangat Setuju

@ Setuju

@ Tidak Setuju

@ Sangat Tidak Setuju

17. Saya Berdiskusi dengan teman bila menemui kesulitan dalam mengerjakan tugas !

@ Sangat Setuju

® Setuju

@ Tidak Setuju

@ Sangat Tidak Setuju

18, Saya memperhatikan materi selama kegiatan pembelajaran dengan menggunakan
multimedia berbasis Smart TV |

@ Sanga! Setuju

® Sotuju

® Tidak Setuju

@ Sangat Tidak Setuju

19, Saya memiliki rasa ingin tahu yang tinggi !

® Sangat Setuju

® Sectuju

@ Ndak Setuju

@ Sangat Tidak Setuju
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20. Dengan menggunakan multimedia berbasis Smart TV Saya mengemukakan pendapat
saat pembelajaran L

@ Sangast Setuju

& Setuju

@ Tidak Setuju

® Sangat Tidak Setuju

21, Saya bekerja sama bersama pasangannya dengan baik !
& Sangat Setuju
- Setuju
- Ticak Setuju
- Sangat Tidak Setuju
22 Saya aktif berkompetisi dengan teman lainnya !
o Sangat Setuju
- Setuju
& Tidak Setuju
_ & Sangat Tidak Setuju
23. Dengan menggunakan multimedia berbasis Smart TV Saya mudah beradaptasi dengan
pasangan 1
@ Sangat Setuju
® Setuju
@ Tidak Setuju
@ Sangat Tidak Setuju
24. Saya merasa senang dan nyaman di kelas ketika guru mengajar dengan menggunakan

multimedia berbasis Smart TV 1

@ Sangat Setuju

@ Setuvju

@ Tidak Setuju

@ Sangat Tidak Setuju

25, Dengan menggunakan multimedia berbasis Smart TV Saya beradaptasi secara baik
dengan guru '

o Sangat Setuju

® Setvju

@ Ticak Setuju

@ Sangat Tidak Setuju
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Dari beberapa diagram diatas berdasarkan kriteria motivasi belajar siswa
menurut Masidjo yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya, maka hasil atau
rincian motivasi belajar siswa dari pengisian kuisioner menunjukan bahwa adanya
peningkatan yang signifikan yaitu rata-rata motivasi belajar siswa meningkat pada
mata pelajaran bahasa inggris ketika guru melakukan manejemen atau
menggunakan multimedia berbasis Smart TV di dalam kelas. Dengan rincian
sebagai berikut pada kelas VIII/A (83,00), VI1II/B (78,30), VIII/C (82,81), VIII/D
(83,67), VIII/E (82,34), VIII/E (84), VIII/G ( 83,65), dan VIII/H ( 84,38). Hasil
rata-rata motivasi belajar siswa berdasarkan kuisioner, dapat dilihat pada diagram
berikut :

Gambar 12. Diagram hasil kuisioner motivasi belajar siswa kelas V111 pada
mata pelajaran bahasa inggris di MTs Negeri Luwu

Diagram Rata - Rata Motivasi Belajar
Siswa

\LVZ VIil/B Viil/C VIil/D VIII/E VIII/F VIll/G VIII/H

Rata - Rata

4. Faktor penghambat dan pendukung manajemen multimedia berbasis Smart
TV terhadap peningkatkan motivasi belajar siswa kelas VIII pada mata
pelajaran bahasa inggris di MTs Negeri Luwu

Setelah mengetahui tentang manajemen multimedia berbasis Smart TV

ternyata dapat meningkatkan motivasi belajar siswa didalam kelas tentu multimedia
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ini terdapat penghambat dalam manajemen dan penggunaannya, dan juga kelebihan
serta kekurangannya, lalu mengenai mengapa harus Smart TV, kelebihan apa yang
dimiliki multimedia tersebut. Berikut dipaparkan hasil wawancara peneliti dengan
ibu Iffah, S.Pd :

“Kelebihan dari multimedia berbasis Smart TV ini adalah alat tersebut sangat
praktis digunakan dan umum dalam proses belajar mengajar dengan alasan
bahwa multimedia ini setelah dinyalakan dan jaringan internet stabil secara
otomotis terkoneksi dengan jaringan tersebut dan tentunya kita dengan mudah
mencari materi atau video terkait pelajaran yang kita sajikan didalam kelas, dan
keuntungan bagi kami karena multimedia ini sudah tersedia didalam kelas jadi
saya sangat mudah mensetting dan menggunakannya, sementara disisi lain
faktor pendukung dari multimedia ini adalah dimadrasah ini sudah disiapkan
beberapa sarana dan prasarana yang memadai untuk mendukung penggunaan
Smart TV ini seperti internet, speaker aktif, dan pencahayaan kelas yang sangat
stabil dan baik®

Selain faktor pendukung dan kelebihan multimedia berbasis Smart TV ini
seperti yang telah dijelaskan oleh ibu Iffah, tentunya dalam pengelolaan dan
penggunaanya akan menghapi beberapa kendala. Adapun kendala-kendala tersebut
dan cara mengatasinya seperti yang dijelaskan oleh ibu Iffah dalam wawancaranya
dengan peneliti yaitu:

“Menurut saya beberapa kendala yang terjadi saat penggunaan multi media ini
adalah yang pertama dari faktor jaringan internet yang biasanya pada jam-jam
terakhir sudah tidak stabil yang menyebabkan materi pembelajaran yang
ditampilkan di layar Smart TV terputus apalagi jika materinya online jadi untuk
mengatasi masalah ini cara yang saya tempuh adalah dengan menggunakan
jaringan hotspot handphone saya. Khusus kendala seperti pemadaman listrik
cara mengatasinya sama dengan guru yang lain yaitu tetap mempersiapkan
media alternatif seperti gambar - gambar sehingga meskipun listrik padam pada
saat itu kita masih dapat melanjutkan pelajaran dengan media gambar tersebut.
Disamping itu juga penggunaan multimedia berbasis Smart TV ini sangat
didukung oleh kemampuan para guru untuk mengoperasikannya karena

25 |ffah, Guru Bahasa Inggris V111/B, (Wawancara di MTs Negeri Luwu, 20 Februari 2023,
09.00 WITA)
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sebelumnya telah dibekali lewat mengikuti pelatihan terkait bagaimana
memanajemeni multimedia ini.?®

Hal ini sejalan dengan pernyataan dari narasumber Ibu Rustiati yang
mengatakan :

“Berbicara tentang kendala pasti ada, meski tidak banyak dan tak terduga atau
tidak terlalu signifikan, jadi sejak saya menggunakan multimedia ini hal yang
pernah saya rasakan dan alami yaitu pemadaman listrik serta permasalahan
laptop yang lambat loading, akan tetapi kendala-kendala tersebut tidak
membuat saya untuk tidak melanjutkan pembelajaran. terkadang untuk
mengatasi masalah seperti ini, saya harus cerdas-cerdas untuk menggunakan
media-media seperti buku dan gambar materi yang terkait, agar proses belajar
mengajar tetap terlaksana dan video yang telah disiapkan sebelumnya dapat
saya tampilkan kembali pada pertemuan berikutnya sekaligus dijadikan
sebagai kegiatan appersepsi”.?’

Permasalahan tersebut sama yang dijelaskan pak Muhammad Abduh

Saleh selaku guru bahasa inggris di kelas VI11/B yang mengatakan bahwa:
“Permasalahan yang pernah saya rasakan saat menggunakan multimedia
berbasis Smart TV adalah dari faktor jaringan/wifi internet yang terkadang
susah browsing dan mendownload video yang ada di youtube, sehingga untuk
mengantisipasinya saya harus memiliki persiapan sebelumnya agar kendala
seperti itu dapat saya selesaikan seperti contoh menggunakan hotspot jaringan

android saya”.?8

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan beberapa guru bahasa inggris
maka dapat disimpulkan bahwa faktor pendukung dan kendala atau faktor

penghambat serta cara mengatasi masalah yang terjadi ketika guru menggunakan

multimedia berbasis Smart TV khususnya mata pelajaran bahasa inggris yang

%6 |ffah, Guru Bahasa Inggris VII1/B, (Wawancara di MTs Negeri Luwu, 20 Februari 2023,
09.20 WITA)

27 Rustiati, Guru Bahasa Inggris VII1/C, (Wawancara di MTs Negeri Luwu, 20 Februari
2023, 11.00 WITA)

2 Muhammad Abduh Saleh, Guru Bahasa Inggris VIII/A, (Wawancara di MTs Negeri
Luwu, 20 Februari 2023, 10.00 WITA)
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pertama adalah dari faktor jaringan yang terkadang tidak stabil atau terputus yang
mengakibatkan proses penampilan di layar multimedia berbasis Smart TV juga
tidak bisa diakses apalagi jika materi atau video pembelajaran ditampilkan secara
online dan adapun cara mengantisipasinya adalah biasanya guru menggunakan
jaringan hotspot hanphonenya agar dapat terkoneksi lagi dengan multimedia
berbasis Smart TV. Kedua adalah dari faktor aliran listrik yang terkadang mati yang
membuat multimedia berbasis Smart TV mati total dan untuk mengatasinya adalah
guru harus ada persiapan yang matang sebelumnya yaitu menyiapkan sebelumnya
media-media yang lain dimana media tersebut hampir sama dengan apa yang akan
ditampilakn dilayar multimedia berbasis Smart TV.

Sedangkan untuk faktor pendukung dalam manajemen multimedia ini
adalah selain telah disediakan sarana dan prasarana pendukung dalam penggunaan
multimedia berbasis Smart TV ini seperti Wifi Intenet, Speaker aktif, pencahayaan
kelas yang bagus juga didukung dari faktor gurunya yaitu para guru telah mampu
mengoperasikan multimedia berbasis Smart TV ini berkat pelatihan yang telah

diikutinya sebelum menggunakannya didalam kelas.

B. Temuan Penelitian
Dapat ditemukan hasil penelitian manajemen multimedia berbasis Smart TV
dalam pembelajaran bahasa inggris pada peserta didik kelas V111 MTs Negeri Luwu

sebagai berikut :
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Temuan hasil penelitian tentang manajemen multimedia berbasis Smart TV dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa kelas V11l pada mata pelajaran bahasa
inggris di MTs Negeri Luwu

Manajemen multimedia berbasis Smart TV dalam meningkatkan motivasi belajar siswa
kelas VIl pada mata pelajaran bahasa inggris di MTs Negeri Luwu

Perencanaan Pelaksanaan Penilaian Faktor Penghambat /
Pendukuna

1. Menyesuaikan 1.Mempersiapkan . Manajemen 1.Faktor Penghambat :

tema Smart TV di dalam multimedia » Jaringan Internet

pembelajaran
dengan
multimedia
berbasis Smart
TV

2. Mempersiapkan/
Instaslasi
internet
dan alat
pendukung
Penggunaan
multimedia
berbasis Smart
TV

3. Menyiapkan
Materi Ajar
(offline/Online)

4, Membuat RPP

kelas
2.Menyampaikan
materi dengan
menggunakan
Smart TV
3.Tanya jawab dan
diskusi
4.Memberikan Game
yang ditampilkan
dilayar Smart TV
5.Pemberian Soal
baik secara Online
maupun Off line

berbasis Smart TV
baik dari aspek
perencanaan,
pelaksanaan, dan
evaluasinya
berjalan sesuai
dengan prosedur
sehingga
memudahkan guru
menjelaskan
materi

. Motivasi belajar

siswa meningkat

. Siswa aktif dalam

pembelajaran,
tanya jawab, dan
diskusi.

. Hasil nilai siswa

meningkat secara
signifikan

kadang tidak stabil

» Listrik yang biasa

padam
2.Faktor pendukung :

» Tersedia sarana dan
prasarana
pendukung seperti:
Wifi Internet,
Speaker Aktif dan
Pencahayaan kelas
yang bagus

» Kemampuan guru
dalam mengelola
dan menggunakan
multimedia ini
sangat baik sehingga
proses pembelajaran
sangat maksimal

Dari temuan penelitian diatas, dapat disimpulkan bahwa guru sudah

menggunakan langkah-langkah yang sesuai dalam melaksanakan manajemen

multimedia berbasis Smart TV yaitu :

1. Perencanaan manajemen multimedia berbasis Smart TV dalam meningkatkan

motivasi belajar siswa pada mata pelajaran bahasa inggris.
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a. Menyesuaikan tema pembelajaran dengan multimedia berbasis Smart TV.
Sebelum guru melaksanakan proses mengajar didalam kelas dan
memutuskan untuk menggunakan media video atau yang dikenal dengan istilah
audio visual, pertama kali yang harus dilakukan adalah menyesuaikan materi
pembelajarannya, apakah video tersebut cocok atau kurang tepat jika menggunakan
Smart TV sebagai multimedia pembelajaran. Menurut hasil wawancara dari guru
multimedia berbasis Smart TV ini sangat cocok untuk digunakan karena peserta
didik bisa langsung melihat video apalagi jika materi tersebut berhubungan dengan
materi ungkapan atau ekspression yang dibuat dalam bentuk dialog.
b. Mempersiapkan dan istalasi perangkat/fitur multimedia berbasis Smart TV.
Sebelum guru memulai pemebelajaran dengan menggunakan multimedia
ini yang pertama harus dilakukan adalah memeriksa koneksi dan instalasi internet
pada perangkat Smart TV dengan cara memilih menu “Setelan” selanjutnya Klik
menu setelan tersebut , kemudian pada posisi menu setelan, pilih jaringan & internet
melalui wifi yang telah terkoneksikan dengan internet yang ada di sekitar TV, tapi
guru harus pastikan wifi yang dipilih memiliki akses (username dan password).
Guna memastikan apakah jaringan wifi yang kita pilih tersebut tersambung atau
tidak maka di klik icon (gambar) wifi yang terletak di bagian pojok kanan atas dan
yang terakhir apabila di klik ada tulisan Terhubung maka jaringan internet sudah
tersambung, selanjutnya kita bisa mengoperasikan TV melalui jaringan internet.
Kemudian Langkah yang kedua adalah guru mempersiapkan media pendukung

lainnya Seperti handphone, soundsistem, dan laptop.
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c. Mempersiapkan bahan atau materi ajar secara matang.

Pemilihan materi pelajaran yang ada dalam buku pedoman atau internet
seharusnya dilakukan seteliti mungkin supaya materi yang disajikan atau
disampaikan ke siswa mudah dimengerti, menarik perhatian siswa, bervariasi, dan
terjamin kebenarannya.

d. Menyusun atau membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)

Kegiatan yang paling penting yang dilakukan oleh seorang guru yaitu
membuat dan mempersiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran. Rencana
pelaksanaan pembelajaran tersebut akan sangat berpengaruh bagi seorang guru
dalam melaksanakan proses belajar mengajar dikelas, sebab didalamnya telah
disetting atau diatur tahapan-tahapan pembelajaran mulai dari kegiatan pembuka,
inti, dan penutup sehingga proses belajar mengajar dapat terarah, terencana dengan
efektif dan efisien.

Dapat disimpulkan bahwa perencanaan dalam menggunakan multimedia
berbasis Smart TV dalam meningkatkan motivasi atau minat siswa dalam
pembelajaran bahasa inggris dapat dilakukan dalam beberapa tahapan yaitu
Pertama, penyesuaian materi pelajaran. Sebagai seorang guru sebelum mengajar
seharusnya mempertimbangkan dengan matang apakah materi yang akan Kkita
jelaskan atau sampaikan kepada siswa sudah tepat atau cocok jika menggunakan
multimedia berbasis Smart TV. Kedua adalah mempersiapkan alat pendukung
lainnya yang dibutuhkan dalam memanajemeni multimedia berbasis Smart TV
seperti Laptop, Smarthphone guru dan siswa, Speaker aktif, dll. Tahapan terakhir

adalah mempersiapkan materi ajar dan perangkat pelaksanaan pembelajaran.
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2. Pelaksanaan manajemen multimedia berbasis Smart TV dalam meningkatkan
motivasi siswa pada pembelajaran bahasa inggris.
a. Mempersiapkan sarana atau alat didalam kelas

Guru mengontrol kembali untuk memastikan ketersediaan alat-alat yang
akan digunakan dalam pengajaran bahasa inggris yang menggunakan multimedia
berbasis Smart TV. Dalam kelas guru mempersiapkan alat-alat berupa laptop,
Soundsistem, dan handphone dan kegiatan persiapan ini disarankan lebih awal
dilaksanakan atau sebelum masuk kedalam kelas.

b. Guru menyampaikan materi dengan menggunakan multimedia berbasis

Smart TV.

Dalam menyampaikan materi pelajaran meskipun menggunakan
multimedia berbasis Smart TV ini namun seorang guru juga harus terampil dalam
penggunaan metode pembelajaran apakah itu metode tanya jawab, ceramah,
demonstrasi, serta penugasan agar proses pembelajaran lebih bervariasi.

c¢. Guru membentuk diskusi dan melakukan tanya jawab dengan siswa.

Diskusi dan tanya jawab seyogyanya dilaksanakan oleh guru didalam kelas
pada saat pembelajaran yang bertujuan untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa
terhadap materi yang dijelaskan oleh guru melalui multimedia berbasis Smart TV.

d. Memberikan Game / Quiz

Agar pembelajaran lebih menyenangkan pemberian game sangat

diperlukan baik itu berupa media gambar, video, aplikasi untuk kuis misalnya

kahoot, quizis, dsh. Pemberian game ini tentunya akan membuat suasana kelas lebih



114

hidup dan tidak menoton sehingga kegiatan dalam proses belajar mengajar lebih
bervariasi dan peserta didik semakin aktif.
e. Pemberian tugas atau latihan

Tugas latihan merupakan bahan evaluasi atau tugas akhir dalam rangkaian
proses pembelajaran dan digunakan guru sebagai tolak ukur keberhasilan guru dan
mengetahui tingkat keberhasilan siswa terhadap materi yang telah dijelaskan.

Dapat kita simpulkan bahwa pembelajaran bahasa inggris ini jika
menggunakan multimedia berbasis Smart TV ini untuk setiap kali pertemuan akan
lebih memudahkan guru dan siswa sebab menjadi alat bantu dalam menyampaikan
materi, dan bagi siswa sendiri dapat melihat secara langsung dari layar Smart TV
tentang contoh-contoh nyata yang bisa menambah pengetahuan dari isi materi yang
disajikan oleh guru pada saat itu.

Berdasarkan hasil observasi pada hari Kamis 19 Januari 2023, peneliti
mengobservasi proses belajar mengajar dikelas VIII/A pada bidang studi bahasa
inggris dengan menggunakan multimedia berbasis Smart TV secara maksimal dan
berhasil menumbuhkan minat atau motivasi belajar siswa. Multimedia ini mampu
membuat siswa senang untuk mengikuti pelajaran dan fokus mengamati video
terkait materi tersebut yang hasilnya siswa aktif saat berdiskusi, mampu
mengerjakan dan menjawab soal - soal dengan baik dan benar sehingga mendapat
nilai yang memuaskan sesuai dengan apa yang diharapkan.

3. Evaluasi manajemen multimedia berbasis Smart TV dalam meningkatkan
motivasi belajar siswa pada mata pelajaran bahasa inggris

a. Multimedia berbasis Smart TV memudahkan guru menjelaskkan materi.
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Multimedia berbasis Smart TV ini membuat materi yang disampaikan oleh
seorang guru dalam proses pembelajaran akan semakin berwarna, bervariatif dan
menyenangkan. Sejak munculnya multimedia berbasis Smart TV ini dalam dunia
pendidikan khususnya dalam proses pembelajaran tentu sangat membantu para guru
dan telah merasakan manfaat yang besar karena berawal dari media inilah guru
mulai menerapkan pembelajaran berbasis digital sehingga tidak gaptek terhadap
perkembangan zaman.

b. Motivasi belajar siswa semakin meningkat

Siswa lebih terlihat antusias dan tertarik mengikuti proses pembelajaran,
karena tidak monoton seperti hanya mendengar guru berceramah saja, akan tetapi
siswa secara langsung mendapatkan dan menerima materi baik secara visual
maupun audiotori, jadi kegiatan seperti ini tentunya menarik bagi siswa daripada
guru menjelaskan materi didepan kelas hanya dengan menggunakan metode
ceramabh saja.

c. Siswa lebih proaktif dalam diskusi dan tanya jawab.

Ketertarikan siswa dengan multimedia berbasis Smart TV ini, membuat
para siswa mampu bersemangat untuk mengikuti proses pembelajaran, peserta
didik juga aktif bertanya saat guru menerangkan materi yang dipaparkan
melalui multimedia tersebut sehingga pada akhirnya proses pembelajaran
didalam kelas itu berjalan dengan aktif.

d. Hasil nilai siswa diatas rata-rata
Pembelajaran dengan menggunakan multimedia berbasis Smart TV akan

membuat siswa cepat mengerti karena materi lebih mudah diterima dan siswa
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secara langsung melihat contoh materi secara nyata melalui media yang digunakan
oleh guru sehingga mempermudah siswa lebih baik dalam memahami materi.
Selain manfaat positif yang didapat dari manajemen atau pengelolaan multimedia
ini, tentu ada hambatan juga yang terdapat dari penggunaannya, seperti koneksi
jaringan internet putus atau tidak stabil, aliran listrik padam tentunya tidak bisa
digunakan dan akan menghambat penggunaan multimedia berbasis Smart TV
tersebut. Untuk itu agar hambatan ini bisa diatasi dan pembelajaran tidak berhenti
begitu saja maka seorang guru harus memiliki persiapan yang matang sebelumnya
dalam artian memiliki cara alternatif agar proses pembelajaran tetap berlangsung.
C. Pembahasan

Pada bagian ini, peneliti akan memaparkan dan membahas hasil penelitian
yang diperoleh oleh peneliti di lapangan dan menjawab fokus penelitian yang
diajukan dalam penelitian, dengan merujuk pada bab Il dan IV pada tesis ini. Data
yang dianalisis dalam data tesis bersumber dari hasil observasi dan wawancara di
MTs Negeri Luwu yang dilengkapi dengan dokumentasi yang ada selain itu untuk
mendukung hasil dari obsevasi dan wawancara ini agar lebih akurat peneliti
membuat kuisioner untuk dijawab oleh siswa sebagai responden dari penelitian ini.
Sesuai dengan fokus penelitian, maka dalam pembahasan ini akan disajikan analisis
data secara sistematis tentang manajemen multimedia berbasis Smart TV dalam
meningkatkan motivasi belajar bahasa inggris pada siswa kelas V111 di MTs Negeri

Luwu.
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Berdasarkan dari hasil wawancara dan observasi dalam penelitian ini,
maka adapun manajemen dari multimedia berbasis Smart TV yang dilaksanakan
oleh guru bahasa inggris pada kelas V111 di MTs Negeri Luwu yaitu:

1. Manajemen multimedia berbasis Smart TV dalam pembelajaran bahasa inggris
a. Perencanaan Manajemen multimedia berbasis Smart TV

Dalam perencanaan penggunaan multimedia berbasis Smart TV ini dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa kelas V111 pada mata pelajaran bahasa inggris
di MTs Negeri Luwu berdasarkan hasil penelitian yang peneliti peroleh dari
wawancara dan observasi terhadap beberapa guru bahasa inggris yang mengajar di
kelas VIl telah melaksanakan perencanaan dengan baik, adapun tahapan-tahapan
atau Langkah-langkah perencanaan yang telah disimpulkan oleh peneliti dari
beberapa pendapat yang sama yaitu:

1) Menyesuaikan tema pembelajaran.

Sebelum memutuskan untuk menggunakan multimedia berbasis Smart
TV, terlebih dahulu guru menyesuaikan tema pembelajaran apakah sudah sesuai
atau kurang tepat jika menggunakan multimedia berbasis Smart TV sebagai media
pembelajaran.

Dalam penyesuaian tema atau materi ini grur tetap menggunakan materi
lanjutan sesuai yang tertuang dalam RPP guru tersebut, maka menurut hasil
wawancara dari semua guru bahasa inggris yang mengajar di kelas VIII bahwa
multimedia berbasis Smart TV sangat cocok untuk digunakan pada mata pelajaran
bahasa inggris apapun jenis materinya, karena peserta didik bisa langsung melihat

dan mendengar melalui video maupun bentuk -bentuk yang lain seperti powerpoint
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atau aplikasi yang lainnya . Sebagaimana konsep yang disampaikan oleh Zulkifli,
bahwa guru menyajikan bahan harus sesuai dengan apa yang dibutuhkan oleh
siswa.
“Kesenjangan antara apa yang dimiliki siswa dengan apa yang diharapkan dari
mereka adalah kebutuhan dalam proses belajar mengajar. Misalnya jika guru
menginginkan siswa dapat melaksanakan sholat dengan baik dan benar, tapi
mereka hanya bisa takbir saja, maka sangat perlu dilakukan Latihan untuk
bagaimana rukuk, sujud, dan lain-lain. Setelah mengkaji kebutuhan siswa, kita
juga harus mengkaji karakteristik mereka, baik dalam hal kemampuan mereka
untuk pengetahuan atau keterampilan yang diperoleh sebelumnya. cara
mengetahuinya, baik melalui tes atau metode lain. Langkah ini dapat
disederhanakan dengan mengenali poin-poin dalam materi pengajaran yang
dianggap sulit dan oleh karena itu membutuhkan bantuan media pembelajaran.
Langkah ini juga sekaligus dapat dijadikan cara untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang hendak dicapai, termasuk rangsangan indra mana yang
diperlukan.”?®
Jadi, langkah pertama yang harus dilaksanakan pada aspek perencanaan
penggunaan multimedia berbasis Smart TV dalam meningkatkan motivasi belajar
siswa pada mata pelajaran bahasa inggris dengan menyesuaikan materi pelajaran.
Kita sebagai pendidik harus dapat mempertimbangkan apakah materi yang akan
kita ajarkan kepada peserta didik cocok atau sesuai jika menggunakan audio visual
untuk media pembelajaran.
2) Mempersiapkan Alat atau sarana pendukung penggunaan multimedia
berbasis Smart TV.
Sebelum pembelajaran dilaksanakan atau sebelum masuk kedalam kelas,

seyogyanya guru memperhatikan dan mempersiapkan alat-alat pendukung dalam

penggunaan multimedia berbasis Smart TV. Mempersiapkan alat perlu dilakukan

2 Zulkifli Rusby, ‘Upaya Guru Mengembangkan Media Visual dalam Proses
Pembelajaran Figih di MAN Kuok Bangkinang Kabupaten Kampar’, Jurnal Al-Hikmah, 14 (2017),
vol. 14 <http://journal.uir.ac.id/>. Diakses pada 12 Oktober 2022.
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dengan baik. Hal tersebut harus dilakukan dengan teliti agar kendala yang ditemui
saat menggunakan multimedia berbasis Smart TV dalam proses belajar mengajar
dapat diantisipasi, sehingga pembelajaran dapat berjalan dengan baik. Adapun alat
yang dibutuhkan dalam penggunaan media audio visual adalah laptop, Smartphone
guru dan siswa, jaringan internet, kelistrikan, Speaker aktiv dan juga video yang
sesuai dengan materi pembelajaran yang tujuannya untuk menarik perhatian siswa
dalam mengikuti pembelajaran dikelas.
3) Menyusun dan menyiapkan materi pembelajaran
Persiapan materi harus dipersiapkan secara matang sebelumnya, pemilihan
materi dalam yang diambil dari internet maupun buku harus dilaksanakan dengan
penuh ketelitaian agar pembelajaran yang disampaikan ke siswa mudah dimengerti,
mampu menarik perhatian dan terjamin kebenarannya. dan hal yang terpenting juga
adalah mempersiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran atau (RPP). Rencana
pelaksanaan pembelajaran tentu saja akan mempengaruhi keberhasilan dalam
proses pengajaran, sebab didalamnya telah tersusun langkah-langkah guru yang
akan membuat pembelajaran terencana dengan efektif dan efisien. Hasil penelitian
tersebut di dukung oleh teori yang telah ada sebagai berikut:
“Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah rencana yang menjelaskan
tentang cara dan pengelompokan pembelajaran untuk mencapai satu
kompetensi dasar yang ditetapkan dalam Standar Isi dan dituangkan dalam
silabus pembeljaran. Jelasnya bahwa rencana pelaksanaan pembelajaran adalah
Langkah-langkah operasional kegiatan pembelajaran untuk setiap kompetensi
dasar pada setiap pertemuan di kelas. Lingkup rencana pelaksanaan

pembelajaran paling luas mencakup satu kompetensi dasar yang terdiri atas
satu indikator atau beberapa indikator untuk satu kali pertemuan atau lebih”.*

30 Ernawati Safitri, ‘Analisis Kesulitan Guru dalam Merancang Rancangan Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) Mata Pelajaran Fisika Berdasarkan Kurikulum 2013 di Kota Banda Aceh’,
Jurnal Pendidikan Sains Indonesia, 05 (2020), vol. 05 <http://journal.unsyiah.ac.id/>.diakses pada
15 Oktober 2022
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Rencana Pelaksanaan pembelajaran (RPP) merupakan pedoman seorang
guru sebelum melaksanakan kegiatan belajar mengajar dikelas. Dalam penelitian,
peneliti memperhatikan guru membuat rencana pelaksanaan pembelajaran yang
disesuaikan dengan materi yang diajarkan pada saat itu. Adapun isi dari rencana
pelaksanaan pembelajaran yang peneliti lakukan terdiri dari alokasi waktu,
kompetensi ini, kompetensi dasar, indikator, materi pembelajaran, metode, sumber
belajar, langkah-langkah pembelajaran, penilaian hasil pembelajaran, media dan
alat belajar. Dalam pelaksanaan pembelajaran materi yang disampaikan oleh guru
adalah materi lanjutan dari bidang studi bahasa inggris dengan alat bantu
multimedia berbasis Smart TV.

b. Pelaksanaan penggunaan multimedia berbasis Smart TV

Dalam proses pelaksanaan penggunaan multimedia berbasis Smart TV di
MTs Negeri Luwu berdasarkan hasil penelitian semua guru bahasa inggris yang
mengajar di kelas VIII telah menerapkan apa yang menjadi persyaratan dalam
penggunaan multimedia berbasis Smart TV di dalam kelas, berikut adalah Langkah-
langkah yang digunakan guru dalam pelaksanaan penggunaan multimedia berbasis
Smart TV pada mata pelajaran bahasa inggris di kelas VII1 MTs Negeri Luwu :

1) Mengecek kesiapan alat di dalam kelas.

Guru mengecek kembali alat-alat pendukung multimedia berbasis Smart
TV vyang telah dipersiapkan sebelumnya untuk digunakan dalam pembelajaran
bahasa inggris di kelas seperti kesiapan laptop, Smartphone, Speaker aktif, dsb.
Kegiatan -kegiatan guru tersebut di dukung oleh teori yang telah ada sebagaimana

berikut ini:
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Sadiman, dkk. Menjelaskan bahwa jika ditinjau dari kesiapan pengadaannya,
media dapat dikategorikan menjadi dua jenis, yaitu: (a) Media jadi, karena
sudah merupakan komoditi perdagangan yang terdapat dipasaran luar dalam
keadaan siap jadi (media by utilitation); (b) media rancangan, yang perlu dibuat
atau dirancang dan disiapkan secara khusus untuk maksud dan tujuan
pembelajaran tertentu (media by designs).3!

Dalam pelaksanaan pembelajaran bahasa inggris guru tetap menggunakan
materi lanjutan sesuai RPP dan meskipun demikian guru sebaiknya berusaha untuk
mencari reverensi materi dalam bentuk video yang dapat di akses secara langsung
dilayar Smart TV melalui internet maupun di youtube atau diaplikasi lainnya.
Penggunaan video dalam pengajaran dikelas tentunya akan membuat daya serap
siswa terhadap pelajaran bartahan lama atau susah untuk dilupakan karena
gambar/video yang ditampilkan lebih bervariatif dan tidak monoton.

2) Penyampaian materi dengan Video (Audio Visual)

Penggunaan media video (Audio Visual) memang sudah tidak diragukan
lagi yang dapat dilihat dari segi manfaat media ini yang dimana akan sangat
mendukung siswa dalam memahami materi. Siswa juga meningkat rasa
keingintahuannya dalam materi yang akan disampaikan oleh guru, sementara bagi
guru sendiri juga akan memudahkan dalam menerangkan pelajaran. Hasil penelitian
ini sangat di dukung oleh teori yang telah ada sebelumnya sebagaimana seorang
ahli dalam bidang audio visual mengatakan bahwa:

“Perhatian yang semakin luas dalam penggunaan alat-alat audio-visual telah
mendorong peneliti untuk melakukan penyelidikan ilmiah mengenai tempat
dan nilai alat-alat audio-visual tersebut dalam dunia pendidikan”. Penyelidikan

itu telah membuktikan, bahwa alat-alat audio-visual jelas mempunyai nilai
yang berharga dalam bidang pendidikan, antara lain:

31 Arief Sudiman, Media Pendidikan, Pengertian, Pengembangan, Dan Pemanfaatannya
(Depok: Rajawali Pers, 2012), h. 8.
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a) Media audio-visual dapat mempermudah orang yang menyampaikan dan
memudahkan dalam menerima sesuatu pelajaran atau informasi serta dapat
menghindarkan salah pengertian.

b) Alat-alat media audio-visual mendorong keinginan untuk mengetahui lebih
banyak lagi tentang hal-hal yang berkaitan dengan meteri yang telah
disampaikan oleg guru.

c¢) Alat-alat audio-visual tidak hanya menghasilkan cara belajar yang efektif
dalam waktu yang lebih singkat, tetapi apa yang diterima melalui alatalat
audio-visual lebih lama dan lebih baik, yakni tinggal dalam ingatan.

d) Siswa dapat belajar dan maju sesuai dengan kecepatan masing masing.
Materi pelajaran dapat dirancang sedemikian rupa sehingga mampu
memenuhi kebutuhan siswa, baik yang cepat maupun yang lambat membaca
dan memahami.?

Dengan menggunakan media audio visual yang ditampilkan dimonitor
multimedia berbasis Smart TV sudah terbukti keberhasilan atau manfaatnya. Hal ini
tentunya membuat banyak guru lebih suka menggunakan media ini untuk
menunjang pembelajaran di MTs Negeri Luwu. Peneliti menemukan bahwa rata-
rata banyak guru yang menggunakan media audio visual tersebut akan tetapi tetap
disesuaikan porsinya sesuai dengan kebutuhan. Dari segi pengajarnya sendiri media
ini sangat membantu para guru menjelaskan materi didalam kelas. Selain guru
bahasa inggris ternyata guru pada bidang studi matematika juga lebih sering
menggunakan multimedia ini daripada media yang lain karena selain simpel,
multimedia ini lebih cepat memberikan gambaran pemahaman ke siswa, dan juga

meminimbulkan pengulangan kata dalam menjelaskan materi sehingga guru tidak

cepat lelah.

32 Amir Hamzah, Media Audio-Visual (Jakarta, 1985), h. 17.
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3) Guru memberikan diskusi dan melakukan tanya jawab dengan siswa.

Diskusi dan tanya jawab dilakukan oleh guru kepada siswa untuk
mengetahui seberapa paham peserta didik terhadap materi yang diberikan oleh guru
melalui multimedia berbasis Smart TV.

4) Guru memberikan game dan kuis dengan media gambar, animasi, serta

aplikasi kahoot, quizis, dsb.

Kegiatan ini digunakan agar peserta didik lebih memahami materi yang
sudah dijelaskan. selain itu, game dan kuis akan ini membuat pembelajaran lebih

bervariasi dan peserta didik semakin aktif.

5) Pemberian Soal.

Pemberian evaluasi kepada siswa merupakan tugas akhir dalam
pembelajaran dan digunakan guru sebagai barometer untuk mengetahui sejauh
mana peserta didik memahami materi tersebut.

Dapat disimpulkan bahwa proses belajar mengajar pada mata pelajaran
bahasa inggris dengan menggunakan multimedia berbasis Smart TV akan
mempermudah bagi guru dan siswa dalam memberi dan menerima pelajaran. Tidak
sulit bagi guru multimedia ini berfungsi sebagai alat bantu dalam menyampaikan
materi, sementara bagi siswa merupakan pengalaman belajar yang menyenangkan
sebab dalam media tersebut terdapat contoh-contoh yang nyata dan dapat
menambah pemahaman dari isi materi tersebut selain itu tentunya dapat
membangkitkan motivasi belajar siswa khususnya dalam pelajaran bahasa inggris

sehingga tujuan dari pembelajaran dapat terwujud dengan baik.
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c. Evaluasi penggunaan multimedia berbasis Smart TV
Penilaian penggunaan multimedia berbasis Smart TV dalam meningkatkan
motivasi belajar siswa pada mata pelajaran bahasa inggris dapat diketahui setelah
peneliti melakukan pengamatan dan wawancara dengan guru dan siswa, sehingga
berdasarkan temuan penelitian yang dilakukan oleh peneliti di bab sebelumnya,
maka evaluasi dalam manajemen dan penggunaan multimedia berbasis Smart TV
ini dapat dikatakan sangat berhasil sebab dapat mempermudah guru dalam
menyampaikan materi pelajaran dikelas. Disamping itu, dengan menggunakan
multimedia ini tentunya menjadikan guru lebih inovatif dan kreatif sebab cara
mengajar guru lebih bervariasi dalam menjelaskan materi, bukan hanya sekedar
berceramah, atau hanya dengan media buku pelajaran saja, tetapi lebih kepada
pembelajaran yang berbasis teknologi atau elektronik yang hasilnya membuat
proses belajar mengajar lebih menarik dan selain itu hampir keseluruhan siswa pada
setiap kelas mendapatkan nilai atau prestasi akademik diatas rata-rata kriteria
ketuntasan minimal.
2. Motivasi belajar siswa pada mata pelajaran bahasa inggris dengan
menggunakan multimedia berbasis Smart TV
Penggunaan multimedia ini dalam proses pembelajaran didalam kelas
khususnya pada mata pelajaran bahasa inggris telah terbukti dapat meningkatkan
motivasi belajar siswa selain itu siswa juga lebih tertarik pada pembelajaran, karena
kegiatan pembelajaran tidak monoton seperti mendengar guru berceramah saja,

tetapi siswa juga dapat memahami pelajaran baik secara visual, maupun auditori,



125

tentu saja hal ini akan lebih menarik bagi siswa dari pada hanya mendengar ceramah
dari guru, selain itu siswa lebih antusias mengikuti jalannya pembelajaran, serta
siswa juga aktif bertanya saat guru menerangkan materi mengenai apa yang
disajikan dalam media yang dibawakan, karena ketertarikan peserta didik dengan
media audio visual ini, sehingga membuat motivasi belajar siswa semakin
meningkat. Hasil penelitian tersebut di dukung oleh teori yang telah ada
sebagaimana seorang ahli dalam bidang multimedia mengatakan bahwa :
“Media pembelajaran jenis audio visual akan memudahkan dan memperlancar
pemahaman penggunanya (misalnya melalui elaborasi struktur dan organisasi)
dan memperkuat ingatan. Audio visual juga dapat membangkitkan motivasi
siswa dan dapat memberikan korelasi yang baik antara isi materi pelajaran
dengan dunia nyata”.*

Dapat diberikan simpulan bahwa media audio visual seperti multimedia
berbasis Smart TV dapat meningkatkan motivasi belajar siswa khususnya dalam
pelajaran bahasa inggris. bagi siswa bisa akan lebih mengerti materi yang
disampaikan oleh guru karena terdapat contoh-contoh konkrit dalam multimedia
tersebut. Motivasi siswa yang meningkat akan mempengaruhi hasil belajar siswa
pula. Hal ini dibuktikan dalam hasil penelitian dengan nilai akhir siswa berada
diatas kriteria ketuntasan minimal.

3. Faktor pendukung dan penghambat manajemen multimedia berbasis Smart
TV

Faktor pendukung dalam manajemen multimedia ini adalah selain telah

disediakannya sarana dan prasarana pendukung dalam penggunaan multimedia

33 Amier Daien Indra Kusuma, Pengantar limu Pendidikan (Surabaya: Usaha Nasional,
1973).h. 91
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berbasis Smart TV ini seperti Wifi Intenet, Speaker aktif, pencahayaan kelas yang
bagus juga didukung dari faktor gurunya vyaitu para guru telah mampu
mengoperasikan multimedia berbasis Smart TV ini berkat pelatihan yang telah
diikutinya sebelum menggunakannya didalam kelas

Selain dari faktor pendukung tersebut dalam manajemen atau mengelola
multimedia berbasis Smart TV ini, juga memiliki faktor penghambat atau
kekurangan seperti koneksi jaringan internet tidak stabil ataupun aliran listrik mati
pada saat itu tentu saja hal ini akan berdampak pada proses pembelajaran dikelas
dengan kata lain bahwa proses pembelajaran pada saat itu tidak berjalan sesuai
denga napa yang diharapkan atau direncanakan sebelumnya.

Untuk mengatasi hambatan ini bisa diatasi misalnya ketika jaringan wifi
sekolah tidak stabil maka guru bisa menggunakan jaringan hotspot handphonenya
kemudian jika masalah kelistrikan mati maka guru hendaknya menggunakan media
berupa gambar dan tetap berhubungan dengan materi yang telah ditampilkan di
monitor Smart TV. Hal tersebut sesuai dengan teori berikut :

“Menurut salah satu teori bahwa faktor penghambat guru dalam menggunakan
media pembelajaran audio visual untuk meningkatkan motivasi belajar siswa
adalah kompenen atau elemen pembelajaran yang sering berbenturan dengan
persoalan-persoalan pendidikan adalah guru dalam kaitannya dengan tugas
mengelola hubungan dalam proses belajar mengajar yang dapat memberikan
output maksimal seperti yang di ingginkan. Salah satu cara yang dilakukan
adalah dengan menggunakan berbagai media pembelajaran dalam proses
pembelajaran, baik media audio atau visual dan lain-lain yang dapat menunjang

terlaksananya proses pembelajaran yang baik”.34
Dapat kita simpulkan bahwa pada saat terjadi masalah maupun kendala

3 Kusumastuti, ‘Faktor - Faktor Penghambat Guru Dalam Melaksanakan Kurikulum 2013
Pada Pembelajaran Akuntansi Di SMK Negeri 3 Surakarta’, Jurnal “Tata Arta”, 2 (2016), vol. 2
<http://journal.uns.ac.id/>.diakses pada 23 Oktober 2022
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dalam manajemen dan penggunaan multimedia berbasis Smart TV maka guru bisa
mencari solusi agar kegiatan belajar mengajar tetap berjalan dengan lancar.
Berdasarkan hasil penelitian ini menjelaskan bahwa salah satu cara alternatif yang
dapat dilakukan untuk mengatasi masalah penggunaan multimedia berbasis Smart
TV ini yaitu dengan mempersiapkan media — media pendukung, seperti media
gambar dan sebagainya. Jadi perlu seorang guru ingat bahwa kegiatan belajar
mengajar akan terlaksana semaksimal mungkin apabila persiapan dan perencanaan

pembelajaran dilakukan dengan persiapan dan pertimbangan sebelumnya.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan dari paparan data hasil penelitian tentang manajemen
multimedia berbasis Smart TV dalam meningkatkan motivasi belajar siswa kelas V111
pada mata pelajaran bahasa inggris di MTs Negeri Luwu, maka peneliti dapat
membuat kesimpulan sebagai berikut :
1. Manajemen multimedia berbasis Smart TV dalam meningkatkan motivasi belajar
siswa kelas V111 pada mata pelajaran bahasa inggris di MTs Negeri Luwu
a. Aspek perencanaan
Pada aspek perencanaan ini dilaksanakan melalui beberapa tahapan, yang
pertama menyesuaikan materi, dengan mempertimbangkan sebelumnya apakah materi
yang akan diberikan atau disajikan kepada siswa cocok atau sesuai jika menggunakan
multimedia berbasis Smart TV. Selanjutnya adalah mempersiapkan sarana pendukung
seperti laptop, Smartphone siswa dan guru, kelistrikan, speaker aktif, dan video —
video pembelajaran terkait materi. Tahap selanjutnya adalah instalasi perangkat,
aplikasi atau fitur-fitur yang akan digunakan ketika menggunakan multimedia berbasis
Smart TV. Dan yang terakhir adalah menyusun serta mempersiapkan materi secara
matang dan perangkat pelaksanaan pembelajaran (RPP) sehingga keberhasilan dalam
pelaksanaan pembelajaran dapat tercapai secara maksimal.
b. Aspek pelaksanaan
Manajemen multimedia berbasis Smart TV terhadap peningkatkan motivasi

belajar siswa kelas VIII pada mata pelajaran bahasa inggris di MTs Negeri Luwu
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berjalan dengan baik dan berhasil menumbuhkan motivasi belajar siswa. Dalam
pembelajaran tersebut ketika guru memanejemeni multimedia ini dengan baik maka
kegiatan belajar mengajar sangat disenangi oleh siswa dan perhatian siswa lebih
terfokus pada materi yang ada dalam video yang hasilnya siswa akan berperan aktif
saat diskusi berlangsung yang didampingi oleh guru, selain itu siswa mampu
menjawab pertanyaan dari guru dengan baik dan benar serta menjawab soal dengan
nilai yang memuaskan.
c. Aspek evaluasi
Evaluasi manajemen multimedia berbasis Smart TV dalam meningkatkan
motivasi belajar siswa kelas V11l pada mata pelajaran bahasa inggris di MTs Negeri
Luwu dapat disimpulkan, bahwa penggunaannya tidak hanya menumbuhkan motivasi
belajar siswa. Namun, multimedia ini dapat membantu guru dalam proses
pembelajaran untuk mencapai keberhasilan. Hal ini dibuktikan dengan penilaian
peserta didik yang menunjukkan diatas rata-rata dan proses pembelajaran dikelas yang
aktif menyenangkan karena peserta didik mampu melakukan tanya jawab bersama
guru dengan baik dan benar. Multimedia berbasis Smart TV ini memberikan dampak
positif bagi siswa, yaitu dapat menumbuhkan motivasi belajar siswa, lebih memahami
materi yang dijelaskan oleh guru karena didukung oleh contoh-contoh nyata dan selain
itu, juga mempermudah guru dalam menjelaskan atau menyampaikan materi, guru
lebih inovatif, variative, dan lebih kreatif dalam menyampaikan pembelajaran
khususnya para guru bahasa inggris.
2. Motivasi belajar siswa kelas VIII pada mata pelajaran bahasa inggris di MTs

Negeri Luwu dengan menggunakan multimedia berbasis Smart TV
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Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dokumentasi serta diperkuat oleh
hasil kuisioner maka dapat disimpulkan bahwa manajemen multimedia berbasis Smart
TV terbukti mampu meningkatkan minat belajar siswa pada saat proses pembelajaran
berlangsung dikelas khususnya pada mata pelajaran bahasa inggris jadi multimedia ini
sangat layak dan cocok digunakan sebagai multimedia pembelajaran dengan tujuan
untuk menarik perhatian, minat serta motivasi belajar siswa.

3. Faktor penghambat dan pendukung manajemen dan penggunaan multimedia
berbasis Smart TV

Faktor penghambat ketika guru menggunakan multimedia berbasis Smart TV
dalam proses pembelajaran dikelas khususnya mata pelajaran bahasa inggris adalah
yang pertama dari faktor jaringan internet yang tidak stabil sehingga koneksi jaringan
ke Smart TV terputus dan tidak dapat digunakan. Kedua adalah dari faktor aliran listrik
yang terkadang mati yang membuat multimedia berbasis Smart TV mati total.
Sedangkan untuk faktor pendukung dalam manajemen multimedia ini adalah selain
telah disediakan sarana dan prasarana pendukung dalam penggunaan multimedia
berbasis Smart TV ini seperti Wifi Intenet, Speaker aktif, pencahayaan kelas yang
bagus juga didukung dari faktor gurunya yaitu para guru telah mampu mengoperasikan
multimedia berbasis Smart TV ini berkat pelatihan yang telah diikutinya sebelum
menggunakannya didalam kelas.

B. Saran
1. Bagi madrasah atau sekolah
Madrasah atau sekolah sebagai lembaga pendidikan tentu saja memiliki

tujuan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa hendaknya mampu mencapai tujuan
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pendidikan dengan meningkatkan motivasi dan prestasi belajar siswa serta berupaya
dalam rangka peningkatan siswa tersebut. Maka dari itu, madrasah harus dapat terus
berinovasi dengan mengikuti perkembangan zaman yang ada serta melengkapi media-
media pendukung dengan tujuan untuk memudahkan guru belajar agar mampu

menciptakan media pembelajaran yang bervariatif, inovatif dan kreatif.

2. Bagi guru
Sebagai sumbangsi saran bagi guru yang hendak mengajar dengan materi-
materi dalam bentuk video akan lebih baik jika disajikan dalam bentuk audio dan
visual baik itu materi secara offline maupun online sangat cocok menggunakan
multimedia berbasis Smart TV, selain itu sebagi masukan agar selalu berusaha sekreatif
mungkin dalam proses mengajar dikelas agar tercipta suasana kelas yang
menyenangkan sehingga para siswa selalu termotivasi untuk mengikuti pelajaran.
3. Bagi siswa
Mampu mengikuti perkembangan teknologi khususnya dalam dunia
pendidikan yang mana dari tahun ke tahun mengalami peningkatan, sehingga
diharapkan para siswa dapat mengimbangi dan tanggap untuk memahaminya.
4. Bagi peneliti
Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan melakukan penelitian lebih mendalam
terkait manajemen multimedia berbasis Smart TV ini bukan hanya pada bidang studi
bahasa inggris saja akan tetapi semua bidang studi yang diajarkan dalam satuan

pendidikan dalam kaitannya dengan peningkatakan motivasi belajar siswa.
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Instrumen Observasi/Catatan Lapangan Proses Pembelajaran Bahasa Inggris







Instrumen Pedoman Observasi/Catatan Lapangan Motivasi Belajar Siswa







Instrumen Pedoman Kuisioner Motivasi Belajar Siswa







Daftar Wawancara dengan kepala madrasah







Daftar Wawancara dengan wakil kepala madrasah




Daftar Wawancara dengan guru bahasa inggris







Daftar Wawancara dengan siswa







Daftar Wawancara

Motivasi belajar siswa kelas VIII pada mata pelajaran bahasa inggris dengan
menggunakan multimedia berbasis Smart TV







Foto Gedung MTs Negeri Luwu




Foto Wawancara dengan Guru Bahasa Inggris
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Foto wawancara dengan Siswa MTs Negeri Luwu




Foto kegiatan Observasi didalam kelas pada saat guru mengajar dengan
menggunakan multimedia Berbasis Smart TV




Foto hasil pengisian instrument motivasi belajar siswa pada google form




Lampiran 1

Instrumen pedoman observasi/catatan lapangan proses manajemen multimedia berbasis Smart
TV pada pembelajaran bahasa inggris

Nama Guru

Kelas yang diajar

Hari/Tanggal
No Indikator Sub Indikator Aspek yang Catatan lapangan
diamati
1. | Perencanaan Silabus, RPP, » Kesesuian
Pembelajaran Format Penilaian, administrasi atau
dengan dan persiapan perangkat
menggunakan multimedia pembelajaran dan
multimedia berbasis Smart TV kesiapan
Berbasis Smart TV multimedia
berbasis Smart
TV
2. | Pelaksanaan Kegiatan » Salam dan berdoa

Pembelajaran
dengan
menggunakan
multimedia
Berbasis Smart TV

Pendahuluan

» Mengecek
kehadiran siswa

» Appersepsi

Kegiatan Inti

» Menyampaikan
materi dan tujuan
pembelajaran

» Langkah —
Langkah dan
penyajian materi
dengan
menggunakan
multimedia
berbasis Smart
TV




Kegiatan Penutup

» Menyimpulkan
materi pelajaran

> Refleksi

> Salam dan doa

Evaluasi
Pembelajaran
dengan
menggunakan
multimedia
Berbasis Smart TV

Pemberian tugas

» Melaksanakan
penilaian




Lampiran 2

Instrumen Pedoman Observasi/Catatan Lapangan Motivasi Belajar Siswa

Nama Guru
Kelas yang diajar
Hari/Tanggal
Hasil
No | Indikator Sub Aspek yang diamati Observasi
Indikator Ya | Tidak
1 Adanya hasrat | Siswa antusias mengikuti pembelajaran
dan keinginan | bahasa inggris dengan menggunakan
berhasil multimedia berbasis Smart TV
2 Siswa tidak cepat bosan dalam belajar
bahasa inggris dengan menggunakan
multimedia berbasis Smart TV
3 Adanya Siswa selalu hadir dalam pembelajaran
dorongan dan | bahasa inggris tepat waktu
4 kebutuhan | Siswa bersungguh-sungguh mengerjakan
dalam belajar | tugas dari guru
5 Siswa selalu berusaha berprestasi sebaik
mungkin
6 Tekun Siswa menyelesaikan tugas yang diberikan
menghadapi | oleh guru
7 tugas Siswa bersemangat mengerjakan tugas
8 o Siswa menyelesaikan tugas tepat waktu
9 Motivasi Ulet Siswa tidak cepat putus asa saat
Belajar menghadapi | mengerjakan tugas
10 Siswa kesulitan | Siswa berusaha mengulang materi jika
belum berhasil mengerjakannya
11 Siswa tidak cepat puas terhadap hasil yang
telah dicapai
12 Menunjukkan | Siswa cepat dalam menyelesaikan masalah
minat yang dialami
13 terhadap Siswa senang terhadap materi yang
masalah yang | diberikan
belum
diketahui
14 Senang Siswa dapat memahami prosedur tanpa
bekerja diperintahkan sebelumya
15 mandiri Siswa mempelajari materi secara mandiri
16 Senang Siswa selalu tanggap terhadap tugas
17 mencari dan | Berdiskusi dengan teman bila menemui
kesulitan dalam mengerjakan tugas




18

memecahkan

19

20

21

22

masalah

Perhatian Siswa memperhatikan selama kegiatan
siswa selama | pembelajaran

pelajaran Siswa memiliki rasa ingin tahu yang tinggi

Adanya Siswa mengemukakan pendapat saat
keterlibatan | pembelajaran
siswa dalam | Siswa bekerja sama bersama pasangannya

pembelajaran
sangat tinggi

dengan baik

23

24

25

Adanya Siswa aktif berkompetisi dengan teman
kegiatan yang | lainnya
menarik Siswa mudah beradaptasi dengan pasangan
dalam belajar
Lingkungan | Siswa merasa senang dan nyaman di kelas
belajar yang | Siswa beradaptasi secara baik dengan guru
kondusif

TOTAL




Lampiran 3

Instrumen Pedoman Kuisioner Motivasi Belajar Siswa

Hasil Observasi
No | Indikator Sub Aspek yang diamati
Indikator SS |S |TS |STS
1 Adanya hasrat | Saya antusias mengikuti
dan keinginan | pembelajaran bahasa inggris dengan
berhasil menggunakan multimedia
pembelajaran berbasis Smart TV
2 Saya tidak cepat bosan dalam belajar
bahasa inggris dengan menggunakan
multimedia pembelajaran berbasis
Smart TV
3 Adanya Saya selalu hadir dalam pembelajaran
dorongan dan | bahasa inggris tepat waktu
4 kebutuhan | Saya bersungguh-sungguh
dalam belajar | mengerjakan tugas dari guru
5 Saya selalu berusaha berprestasi
sebaik mungkin
6 Tekun Saya menyelesaikan tugas bahasa
o menghadapi | inggris yang diberikan guru
7 Motivasi tugas Saya bersemangat mengerjakan tugas
8 Belajar Saya menyelesaikan tugas tepat
Siswa waktu
9 Ulet Saya tidak cepat putus asa saat
menghadapi | mengerjakan tugas
10 kesulitan Saya berusaha mengulang materi jika
belum berhasil mengerjakannya
11 Saya tidak cepat puas terhadap hasil
yang telah dicapai
12 Menunjukkan | Saya cepat dalam menyelesaikan
minat masalah yang dialami
13 terhadap Saya senang terhadap materi yang
masalah yang | diberikan
belum
diketahui
14 Senang Saya dapat memahami prosedur tanpa
bekerja diperintahkan sebelumya
15 mandiri Saya mempelajari materi bahasa
inggris sendiri atau secara mandiri
16 Saya selalu tanggap terhadap tugas




17

18

19

20

21

Senang Berdiskusi dengan teman bila
mencari dan | menemui kesulitan dalam
memecahkan | mengerjakan tugas

masalah

Perhatian Saya memperhatikan selama kegiatan
siswa selama | pembelajaran
pelajaran Saya memiliki rasa ingin tahu yang
tinggi

Adanya Saya mengemukakan pendapat saat
keterlibatan | pembelajaran
siswa dalam | Saya bekerja sama bersama

pembelajaran
sangat tinggi

pasangannya dengan baik

22

23

24

25

Adanya Saya aktif berkompetisi dengan
kegiatan yang | teman lainnya
menarik Saya mudah beradaptasi dengan
dalam belajar | pasangan
Lingkungan | Saya merasa senang dan nyaman di
belajar yang | kelas
kondusif Saya beradaptasi secara baik dengan

guru

TOTAL




Lampiran 4

Daftar Wawancara dengan kepala madrasah

Manajemen Multimedia Berbasis Smart TV dalam meningkatkan Motivasi

Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Bahasa Inggris di MTs Negeri Luwu

Nama Kepala Madrasah

Hari / Tanggal

Komponen

Pertanyaan

Jawaban

. Bagaimana peranan ibu selaku kepala

madrasah dalam manajemen multimedia
berbasis Smart TV di madrasah ini ?

. Bagaimana kebijakan ibu selaku kepala

madrasah terhadap guru dan siswa dalam
manajemen multimedia berbasis Smart
TV ?

Kepala Madrasah 3.

Bagaimana manajemen  multimedia
berbasis Smart TV ini dilakukan dari segi
perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasinya ?

. Apa faktor penghambat dan pendukung

manajemen multimedia berbasis Smart
TV di madrasah ini ?

. Bagaimana mengatasi masalah yang

terjadi pada saat  melaksanakan
manajemen multimedia berbasis Smart
TV ini?




Lampiran 5
Daftar Wawancara dengan wakil kepala madrasah
Manajemen Multimedia Berbasis Smart TV dalam meningkatkan Motivasi
Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Bahasa Inggris di MTs Negeri Luwu
Nama Wakil Kepala Madrasah
Jabatan

Hari / Tanggal

Komponen Pertanyaan Jawaban

1. Bagaimana peranan Bapak / ibu
selaku wakil kepala madrasah
dalam manajemen multimedia
berbasis Smart TV di madrasah
ini ?

2. Bagaimana manajemen
multimedia berbasis Smart TV ini
dilakukan dari segi perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasinya

Wakil Kepala dalam proses pembelajaran ?
Madrasah

3. Apa faktor penghambat dan
pendukung manajemen
multimedia berbasis Smart TV
dalam proses pembelajaran
dikelas ?

4. Bagaimana mengatasi masalah
yang terjadi pada saat
melaksanakan manajemen
multimedia berbasis Smart TV
dalam proses pembelajaran ?




Lampiran 6
Daftar Wawancara dengan guru bahasa inggris
Manajemen Multimedia Berbasis Smart TV dalam meningkatkan Motivasi
Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Bahasa Inggris di MTs Negeri Luwu
Nama Guru

Hari / Tanggal

Komponen Pertanyaan Jawaban

1. Bagaimana peranan Bapak / ibu
selaku guru bidang studi bahasa
inggris  dalam  manajemen
multimedia berbasis Smart TV
di madrasah ini ?

2. Bagaimana kebijakan Bapak /
ibu selaku guru bahasa inggris
terhadap siswa dalam
manajemen multimedia
berbasis Smart TV dalam

Guru Bahasa proses pembelajaran ?

Inggris 3. Bagaimana manajemen
multimedia berbasis Smart TV
ini dilakukan dari segi
perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasinya dalam proses
pembelajaran ?

4. Bagaimana motivasi belajar
siswa khususnya mata
pelajaran bahasa inggris
dengan menggunakan
multimedia berbasis Smart TV
ini ?

5. Apa faktor penghambat dan
pendukung manajemen
multimedia berbasis Smart TV
dalam proses pembelajaran
dikelas ?

6. Bagaimana mengatasi masalah
yang terjadi pada saat
melaksanakan manajemen
multimedia berbasis Smart TV
dalam proses pembelajaran ?




Lampiran 7

Daftar Wawancara dengan siswa

Manajemen Multimedia Berbasis Smart TV dalam meningkatkan Motivasi

Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Bahasa Inggris di MTs Negeri Luwu

Nama Siswa
Kelas

Hari / Tanggal

Komponen

Pertanyaan

Jawaban

Siswa

. Bagaimana peranan anda selaku

siswa dalam manajemen dan
penggunaan multimedia berbasis
Smart TV di madrasah ini ?

. Apakah menurutmu pendidik benar-

benar sudah menguasai multimedia

tersebut dalam proses pembelajaran
?

. Bagaimana langkah-langkah guru

dan siswa melaksanakan
pembelajaran dengan menggunakan
multimedia berbasis Smart TV ?

. Bagaimana motivasi belajar kamu

dan teman-teman dalam
pembelajaran setelah guru
menggunakan media tersebut ?
dapatkah adik jelaskan ?

. Menurut kamu, apa yang menjadi

kelebihan dan kekurangan selama

pelaksanaan pembelajaran dengan

menggunakan multimedia berbasis
Smart TV tersebut ?

. Apa faktor penghambat dan

pendukung manajemen multimedia
berbasis Smart TV dalam proses
pembelajaran dikelas ? ?

. Bagaimana guru mengatasi masalah

yang terjadi pada saat melaksanakan
manajemen multimedia berbasis
Smart TV dalam proses
pembelajaran dikelas ?




Lampiran 8
Daftar Wawancara

Motivasi belajar siswa kelas V11l pada mata pelajaran bahasa inggris dengan menggunakan
multimedia berbasis Smart TV

Nama Siswa
Kelas :
Hari / Tanggal :
No Pertanyaan Jawaban
1 Apakah adik antusias dan tidak cepat

bosan mengikuti pembelajaran
dengan menggunakan multimedia
berbasis Smart TV ?

2 bagaimana motivasi adik dalam
belajar bahasa inggris dengan
menggunakan multimedia berbasis
Smart TV ?

3 Ketika guru menggunakan Smart TV
apakah adik menyelesaikan tugas
yang diberikan oleh guru dengan
tepat waktu ?

4 Bagaimana memperlihatkan minat
belajar adik terhadap materi yang
belum adik pahami

5 Bagaimana cara adik memecahkan
masalah yang belum dipahami dalam
materi pelajaran

6 Bagaimana perhatian adik selama
proses pembelajaran dikelas ketika
guru menggunakan multimedia
berbasis Smart TV ?

7 Apakah dengan mengunakan
multimedia berbasis Smart TV,
kegiatana pemebelajaran semakin
menarik ? mohon dijelaskan !

8 Apakah adik merasa nyaman
terhadap suasana kelas dan
penampilan guru ketika mengajar
dengan menggunakan multimedia
berbasis Smart TV ?




Lampiran 9

Kisi — kisi Observasi dan Kuisioner Motivasi Belajar Siswa

No Indikator Nomor Butir

1. | Adanya hasrat dan keinginan berhasil 1,2

2. | Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar 3,4,5

3. | Tekun menghadapi tugas 6,7,8

4. | Ulet Menghadapi Kesulitan 9,10, 11

5. | Menunjukkan minat terhadap masalah yang belum 12,13
diketahui

6. | Senang bekerja mandiri 14,15

7 | Senang mencari dan memecahkan masalah 16, 17

8 | Perhatian siswa selama pelajaran 18, 19

9 | Adanya Keterlibatan siswa dalam pembelajaran sangat 20, 21
tinggi

10 | Adanya Kegiatan yang menarik dalam belajar 22,23

11 | Lingkungan belajar yang kondusif 24, 25




Lampiran 10

Tabel 4. Hasil Kuisioner Motivasi Belajar Siswa Kelas VIII/A
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Tabel 5. Hasil Kuisioner Motivasi Belajar Siswa Kelas VI111/B

Nomor Soal
Nama

No Siswa 7181910111213 |14({15|16|17|18|19|20|21|22|23|24|25|Skor | Ket

1 | Almira 4141213 |2 |1 |3 |2 |2 |2 (4 |3 |4 |3 |3 |4 |2 |3 |4 |76 Tinggi
rahmadani

2 | Nasywa 21314 |4 |1 |4 |3 (4|2 3 |3 |4 |3 |3 |2 |1 |4 |3 |74 |Tinggi
Dhafitha R

3 | Muh Al Rauf 3/3{3[{3 |2 |3 |4 |3 (2|3 |4 (3 |4 |4 |3 |3 |3 |4 |4 81 Tinggi
Baso

4 | Azila Meihira 41413/3 |2 |3 |3 |3 |2 |3 (4|3 |3 |3 |3 |3 |3 |3 |3 |78 Tinggi
Zakaria

5 | Indah Kirana 3/3/3/3 |2 (3 |3 |3 (2|3 |3 |3 |3 |3 (3|3 (3 |3 |3 |74 |Tinggi

6 | Lestari Wandi 3/3/3/3 |2 |2 |3 |3 (1 |3 |4 (4|3 |3 |3 |4 |4 |4 |4 |80 |Tinggi

7 | Afnindah 3/3{3/3 |3 (3 |3 |3 (3 |4 |3 (3 |3 |3 (3|3 (4 (4|3 |79 Tinggi
Regina

8 | Siti Nur 313/3[3 |3 |2 |3 |3 (2 |3 |3 (3 |4 |3 |44 |4 |4 |4 81 Tinggi
Fadillah

9 | Aziga Tsurayya 3{3/2(3 |3 (3 |3 (2 |2 |3 |4 |3 |3 |2 (3 |3 |3 |4 (4|75 Tinggi

10 | Shah Iran Alfi 412133 |3 |2 |3 |3 |3 |3 (2 |3 |3 |3 |2 |2 ]2 |3 |3 |71 Tinggi
Syahrir

11 | Riska 3/3(2(3 |3 |2 |3 (2|2 |3 (4 |3 |4 |3 |4 |3 |4 |3 |4 |75 Tinggi
Sarmayati




12 | Nabila Putri 3(4(3/3|4(3/4/4(4/4 |3 |3 |3 |3 |3 (3|3 (3 |4 (4 |3 (3|3 (3|3 |83 Tinggi
Iramawan

13 | Alief Putra 3(213|13|3(3(3/2(3|3 |2 |2 |3 |2 |2 (3 |3 (3|3 (3|3 (3|3 (3|3 |69 Tinggi
Alan Zyah

14 | TsurayyaSofa |43 (33442233 |3 |2 |3 (2 |2 |3 |4 |4 |3 |3 |4 |3 |4 |3 (4 |78 Tinggi

15 | Kevin Alvino 41414|3|4(413/214/3 |3 |3 |3 |3 |1 (3 (4 |4 |2 |2 |2 |2 |1 |4 (3 |75 Tinggi
Praditya

16 | Muh.Anwar 3(3/3/3|4(3/3/2(3|3 |3 |2 (3 |3 |3 (3 |3 (3|2 (3|3 (3|3 (3|3 |73 Tinggi

17 | Fajar 414144444444 (4 |4 |4 |4 |4 |4 (4 |4 |4 (4 |4 |4 (4 |4 (4 |100 |Tinggi

18 | AhmadSafwan |4 3|4 (3434|343 |1 |4 |4 (4 |3 |3 |4 |4 |4 |4 |4 |2 (4 |4 |3 |87 Tinggi

19 | Salsabila 4144|414 (414/3|3[4 |3 |3 |4 (4 |3 (4 (4 |3 |3 |4 |4 |4 4 |4 (4 |93 Tinggi
Cahyani

20 | Bau Arland 4(4/313/3(3/3/3(3|3 |3 |3 (3 (3|3 (3|3 (3 |3 (3|3 (3|3 (3|3 |77 Tinggi

21 | Magrika Alifa |3 (4(3|3(3(4(3|2(2(3 |3 |2 (3 |3 |2 |3 |4 |4 |4 |3 |4 |3 |3 |3 |3 |77 Tinggi
Maulia

22 | Muh.Langit 3(313/13|3(3(3[3(3|3 {3 |2 |3 |1 |2 (3 |3 (3 |3 (3|2 (3 ]2 |3 |3 |69 Tinggi
Ramadhan

23 | Alfathur 4/3/313/3(3/3/3(3|3 {3 |3 |3 (3 (3 (3 |3 (3|3 (3|3 (3|3 (3|3 |76 Tinggi
Rahman

1801
Rata-Rata 78,30




Tabel 6. Hasil Kuisioner Motivasi Belajar Siswa Kelas VIII/C
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20 | Rheval .F 414(3|3|4|4|4(4|3|3 |4 |4 |4 |4 |4 |4 |4 |4 |4 |4 |4 14 |4 (4 |4 ]9 Tinggi
21 | Muh. Satrio 3(3(4/4|/4|14|3(3/3/3 |2 |2 |4 |3 |3 (3|43 |4 |3 |3 ]2 |3 |3 |3 |79 Tinggi
22 | Salsabilah 4/3(3/3|3|3(2(3(2/3 |3 |2 |3 |3 |3 (3 |4 |3 |3 |3 |3 |3 |3 |3 |3 |74 Tinggi
Faatihah Asrul
1822
Rata-Rata 82,81




Tabel 7. Hasil Kuisioner Motivasi Belajar Siswa Kelas VIII/D
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Tabel 8. Hasil Kuisioner Motivasi Belajar Siswa Kelas VIII/E
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19

Muh Al
Faathir

83

Tinggi

20

Muh.Ali Al
Fahrozi

71

Tinggi

21

Muh. Iswan
Nofebriansa

82

Tinggi

22

Muh. Raksan
Reisad Samad

78

Tinggi

23

Muh. Ringga
Aprilio

76

Tinggi

24

Nafila
Maulida Putri

72

Tinggi

25

Nur Aini

84

Tinggi

26

Nurul Hikma
Rauf

85

Tinggi

27

Rahmat

82

Tinggi

28

Raisa
Anugrah

86

Tinggi

29

Rezky
Wahyudi

83

Tinggi

30

Rhey Arsan
Ardiansyah

86

Tinggi

31

Syafira Tifta
Yani

77

Tinggi

32

Utari Nurul
Fajrin

75

Tinggi

1 |3 |4
2 |3 |3
2 |3 |4
2 |3 |4
2 |3 |3
3 12 |3
3 12 |4
3 12 |4
1|3 |3
2 |3 |4
2 |4 |4
4 |3 |4
3 12 |3
3 13 |3
Total

2635

Rata-Rata

82,34




Tabel 9. Hasil Kuisioner Motivasi Belajar Siswa Kelas VIII/F
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Tabel 10. Hasil Kuisioner Motivasi Belajar Siswa Kelas VI1I1/G
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Tabel 11. Hasil Kuisioner Motivasi Belajar Siswa Kelas VIII/H

Nomor Soal
Nama

No Siswa 6789 (10 (11 |12 |13 |14 |15 |16 |17 (18 |19 |20 |21 |22 |23 |24 |25 | Skor Ket

1 | Achmad Dhani 413|314 |4 2 |3 |3 |4 |4 |3 (4 (4 (3 |4 |3 |4 |4 |4 |4 |89 Tinggi
Nasrum

2 Khairunnisa 314|3|3 |4 3 /3 (3 (3|3 |3 |3 (3 |3 (3 |3 |3 |3 |3 |3 |78 Tinggi

3 Ririn Setiawati 4141414 |4 2 |4 |4 (4 |2 |4 |4 (4 |4 |4 |4 |4 |4 |4 |4 |9 Tinggi

4 Meutya Alengka 213|3(3 |4 4 |2 |3 |2 |1 |2 |4 |3 |4 (3 |3 |3 |2 |3 |3 |73 Tinggi
A.Wajuanna

5 Nauval 313[3|3 |3 4 (2 |3 (3 |2 |3 |3 |4 |3 [3 (3 |2 |2 |4 (3 |76 Tinggi
Muhammad

6 | Zheyvanka 413132 |3 4 (2 |3 (3 |4 |3 |3 |3 |4 (3 (3 |4 |3 |4 (4 |83 Tinggi
Rudikha Athaya

7 Miftahul Jannah 4141414 |3 3 |3 |4 |4 |4 4 |3 |4 (4 |4 |2 |4 |2 |4 |3 ]9 Tinggi

8 Fidela Shazia 41333 |3 2 |2 |3 |3 |2 (3 |3 (3 |4 |3 |3 |2 |3 |4 |3 |76 Tinggi
Assyifa

9 Naurah Zhalilah 213[3|3 |3 4 (3 (3 (2 |3 |3 |3 |3 |2 (3 (3 |4 |3 |3 |3 |74 Tinggi
Tenri Dio

10 | Raffi Al Adly 314144 |3 3 (4 (3 (3 |3 |3 |4 |3 |4 (3 (3 |3 |3 |3 (4 |86 Tinggi
Faisal

11 | Firgy Cikal Hanif 4141414 |4 |3 |3 [4 |4 |3 |4 |3 |4 |4 |4 |3 |3 (3 |4 |4 ]9 Tinggi

12 | Naurah 4141414 |4 |4 |4 |4 (4 |4 |4 |4 |4 |4 |4 |4 (4 (4 |4 |4 |100 | Tinggi
Ramadhani T

13 | Utari Nurul Fajrin 4141414 |4 4 |4 (4 13 |2 |3 |3 |4 |4 (3 |3 |3 |3 |4 (4 ]9 Tinggi

14 | Meutya Alengka 213|123 |4 4 |2 |3 |3 |2 2 |4 |3 (4 |3 |2 |3 (3 |3 |3 |75 Tinggi
A.Wajuanna




15 | Dhia Syarafana 3/3(3|4(4/3|4(4]3 |3 2 13 |3 (312 |3 |3 (3 (3 |3 (3 |3 |3 |3 |3 |77 Tinggi
Suparto

16 | Radit 314131333433 |3 2 |4 |3 |3 |2 |3 (4 (4 (3 |3 |3 |3 |4 |4 |4 |81 Tinggi

17 | Zakina Amalia 41414 (4141441414 |4 4 |4 (4 (4 |4 |4 |4 |4 |3 (4 (4 |4 (4 |4 |4 |99 Tinggi
Ashar

18 | AshiifahAzZahni |4 |4 (3 |4 |4 |4|4(3|4 |4 3 |3 |4 |4 |3 |3 |4 |4 |4 (3 |3 |3 (3 |4 (4 ]9 Tinggi

19 | Bening 4141434433 |3 |3 3 |3 |4 |4 |3 |3 |4 |4 |3 (3 |3 |4 (3 |4 |4 |87 Tinggi
Astiningsih

20 | Ananda Charisa 4134|414 |13(4(4]4 |4 4 |3 |4 (3 |2 |4 |4 |4 (4 (3 |3 |4 |4 |4 |4 |92 Tinggi

21 | Nur Atikah 413|343 |3(4(3[3 |3 3 (3 (3 (3 |4 |4 |4 |4 |4 |3 (3 |3 |3 |4 (4 |85 Tinggi

22 | Aura Ramadhani 413|3|3[4|3|3[3[3 |3 2 |3 |2 (3 |2 |2 (4 (3 |2 |3 |3 |3 |3 |3 |3 |73 Tinggi
Lukman

23 | Ayla Azhura 41312(3(3|3|3|2|2 |3 3 12 |3 |2 |2 |2 |3 |2 |3 (3 |3 |3 (3 |4 |3 |69 Tinggi

24 | Andi Munifah 41413133 |3|3(3[3 |3 3 [3 |3 (3 |3 |3 (4 |4 (3 (3 |3 |3 |3 |4 |4 81 Tinggi
Haniyah Putri

25 | Fatimah Tenri 413|334 |13(4(3|3 |4 3 (2 (3 (2 |2 |3 |3 |4 (4 (3 |4 |3 |3 |3 |3 |79 Tinggi
Sa'na Za.

26 | Syahratul Syifa 4143|444 |4/4|4 4 |3 |3 |3 |4 |3 (3 (4 |4 3 |3 |3 |3 |3 |4 |3 |88 Tinggi

27 | Elsa Annisa 41413 (4141441414 |4 3 (4 |3 (3 |3 |3 |4 |4 (4 (4 (4 |4 |3 |3 |4 |92 Tinggi

28 | Andini Risar 313(3|3(3|3|3(3[4 |3 3 |3 (3 (2 |2 |3 |3 |3 |3 (3 (3 |3 |3 |3 (3 |14 Tinggi

29 | Sera Atsila 314444414134 |4 4 |3 (4 (4 |2 |3 |3 |4 |3 (4 (3 |4 |3 |4 (4 |9 Tinggi

30 | RifkaRamadhani |4 |4 |4 |4 |4 4|44 |4 |4 4 |4 (4 |4 |4 |4 |4 |4 |4 |4 (4 |4 |4 |4 |4 |100 | Tinggi
Bachtiar

31 | Arnan Zabily 3/14(3|4(3[3|4/3]|1 |4 3 |4 |3 (3 |3 |3 |4 |3 |4 (3 |3 |3 (3 |4 |3 |81 Tinggi

2616
Rata-Rata 84,38
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